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ABSTRAK 

Fikry Haikal , B02215009 : Pendampingan Santriwati NAJ(Nisa'u Ahlil Jannah) 
Pondok Pesantren Jabal Noer Dalam Meningkatkan Kreatifitas Kemandirian Santri. 

 Skripsi ini membahas tentang pendampingan kepada santriwatiNAJ (Nisa'u 
Ahlil Jannah)di PondoktPesantren Jabal Noer Desa Geluran Kecamatan 

TamanKabupaten Sidoarjo untuk memberikan pembelajaran dan pendidikan 
kepada mereka tentang berwirausaha. SantriwatiNAJ (Nisa'u Ahlil Jannah) 
merupakan aset utama yang didampingi peneliti untuk ditumbuh kembangkan 

potensi mereka menjadi santri yang mandiri yang bisa meningkatkan kebutuhan 
ekonomi santri pesantren. Dalam pendampingan ini peneliti menggunakan metode 

penelitian kualitatif dengan pendekatan Asset BasedDCommunity Development 
(ABCD) yaitu pendekatan berbasis aset yang memiliki lima tahapan diantaranya 
Discovery, Dream, Design, Define dan Destiny. Dengan melalui limahunsur 

tahapan tersebut, penelitikmengajak santriwati NAJ untuk menggalih dan 
mengenali aset atau potensi yang adalam diri mereka sendiri dengan bermimpi serta 

belajar dari masa lampau untuk kemudian dijadikan suatu pembelajaran. Selain itu 
dalam pendampingan ini peneliti juga mengajak santriwatiNAJ (Nisa'u Ahlil 
Jannah)untuk menemukenali aset atau keahlian yang ada pada diri mereka sendiri 

seperti aset tangan, aset otak dan aset hati. Dan apa yang diimpikan atau apa yang 
ingin dicapai oleh santri nantinyadapat menciptakan perubahan peningkatan 

kemandirian santri. Aksi yang telah dilakukan oleh para santriwati NAJ dalam 
inovasi pengelolaan skill kreatifitas memasak yaitu daging sapi olahan menjadi 
pentol bakso daging, syiomay yang bisa di awetkan dan menu makanan kuliner lain. 

Pendamping kepada santriwatiNAJ (Nisa'u Ahlil Jannah) adalah bentuk aplikasi 
suatu kegiatan yang dapat mendasari mereka berwirausaha mencapai suatu 

kesejahteraan ekonomi. Pemberdayaan yang dilakukan dalam pendampingan ini 
adalah tentang wirausaha, inovasi produk, dan pemasaran.Melalui proses aksi 
perubahan seperti melakukan pelatihan membuat pentol bakso, dapat menjadikan 

santriwatiNAJ (Nisa'u Ahlil Jannah)akan sadar dengan sendirinya bahwa mereka 
bisa dan mampu menciptakan suatu hal yang positif di pesantren. Sehingga 

pembuatan pentol bakso dari daging sapiyang awalnya dijual secara mentahan 
dengan harga yang cukup mahal tidak bisa bertahan lama, sekarang bisa menjadi 
olahan pentol bakso yang lebih merakyat dan bernilai jual tinggi setelah adanya 

sentuhan kreatifitas sekaligus bisa menggaet para pelanggan - pelanggan dari 
berbagai kalanganKdari anak - anak, remaja, sampai orang dewasa yang harganya 

sangat terjangkau. Tingkat ketahanan daging olahan yang sudah menjadi pentol 
bakso sangat lama bisa sampai berbulan tanpa adanya campuran bahan 
pengawetdengan cara dipacking dalam pendingin atau kulkas . Adanya inovasi 

pembuatan pentol bakso mampu menggaet pelanggan dan menghasilkan pundi-
pundi uang yang bisa meningkatkan kreatifitas kemandirian santri di pesantren 

dengan berwirausaha. 
 
Kata kunci :Pendampingan, Santriwat NAJ,Kemandirian Santri 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

iPondok ipesantren iadalahisalah isatu ilembaga ipendidikan isalafiyang 

iitersebardi iiIndonesia.kDimana pondok pesantrenilahir ditengah-tengah 

masyarakat. Pondokqpesantrenwadalah lembaga pendidikan keagamaan yang 

berfungsi untuk institusi sosial. Danikapasitasnya iisebagai iinstitusi isosiali, 

ipesantren imemiliki ifungsi iantara ilainksebagaiKsumber inilai idan imoralitasi, 

isebagai ipendalaman inilai idan iajaran iagamai, isebagaippengendalii-ifilter ibagi 

iperkembangan imoralitasydan ikehidupan isepirituali, isebagai iperantara 

iberbagai ikepentingan iyang itimbul iserta iberkembang dipmasyarakatii, iserta 

berfungsi isebagai isumber ipraksis iidi kehidupan.1 

Sebagaimana beberapa aset yang ada di pondok pesantren Jabal Noer ini 

sudah ada sejak 14 tahun lalu, tepatnya pada tahun 2005 pengasuh pondok 

pesantren Jabal Noer K.H.Husain Rifa'i membuka 2 unit toko usahaatau yang lebih 

dikenal dengan sebutan kantin. Toko usaha yang ada di pondok pesantren ini dalam 

hal pelayanan makanan keseharian untuk santri yang bermukim di pesantren dan 

masih dikelolah oleh keluargandalem (pesantren) sendiri tanpa melibatkan santri. 

Dimana tahun-tahun sebelumnya para santri membeli makanan keseharian di luar 

pondok pesantren, dan ada juga para pedagang makanan berjualan di lingkungan

                                                 
1Nur Syam, Kepemimpinan dalam Pengembangan Pondok Pesantren, dalam Anwar Arif Wibowo, 

“Strategi Pondok Pesantren dalam Menumbuhkan Semangat Jiwa Kewirausahaan Masyara kat 

(Studi di Pondok Pesantren Aswaja Lintang Songo, Bantul)”, Skripsi, Jurusan Pengembangan 

Masyarakat Islam Fak. Dakwah UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2009, hal. 4 
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pesantren karena belum ada unit toko usaha atau kantin pesantren yang 

memfasilitasi para santri dalam memenuhi kebutuhannya.2 

Kantin merupakan Sebuahhruangan dalam sebuah gedung umumfyang 

dapat digunakanppengunjungnya untukFmakan. Kantinjsendiri harus mengikuti 

prosedurtentang caragmengolah danimenjagatkebersihan kantin. Makanan yang 

disediakangkantinrharuslah bersih dan halal. Jenis-jenisimakanan yangdisediakan 

punuminimal harus memenuhi 4 sehat 5 sempurna. Namun seiring berjalannya 

waktu pondok pesantren Jabal Noer menambah unit kantinnya dalam 10 tahun 

terakhir sampai sekarang, tepatnya pada tahun 2010 dengan menambah 2 unit 

kantin dalam hal usaha makanan ringan dan pada tahun 2015 dengan menambah 2 

unit kantin dalam hal makanan keseharian santri dan kebutuhan perlengkapan santri 

di pesantren.3 Dari aset - aset yang ada di pondok pesantren Jabal Noer, dapat 

diketahui bahwa usaha koperasi pesantren berupa kebutuhan keseharian dan 

keperluan tambahan merupakan kebutuhan pokok bagi santri, sehingga hal ini 

menjadi daya tarik juga bagiwali santri yang sedang berkunjung di pesantren. 

Pondok Pesantren Jabal Noeryang terletak di jalanMangga RT.16 RW.02 

Desa Geluran Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo pada tahun 2019 ini sudah 

memiliki sejumlah 323 Santri, yang terperinci 146 santri putra dan 177 santri putri 

yang artinya jumlah santriwati lebih dominan banyak dari pada santriwan.4 Karena 

belum terlibatnya banyak santriwati dalam meningkatkan kemandirian ekonomi 

santri di pondok pesantren Jabal Noer. Sebab kurangnya kesadaran dan kemauan 

                                                 
2 KH.Husain Rifa'i, Wawancara (Pondok Pesantren Jabal Noer : 25 Agustus 2019),jam. 05.00 WIB 
3Gus Multazam, Wawancara (Pondok Pesantren Jabal Noer : 25 Agustus 2019), jam. 09.00 WIB 
4Arsip Yayasan Pondok Pesantren Jabal Noer. Thn 2019 
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mendalami skill dari stiap individu santriwati, maka peneliti bermaksud 

mendampingi para santriwatiNAJ(nisa'u ahlil jannah)yang merupakan kelompok 

pengurus santriwati senior dalam peluang meningkatkan kemandirianekonomi 

santri di pesantren. Selain itu, mengenai pentingnya menanamkan semangat 

berwirausaha. Sebagai pembimbing dan fasilitator berkewajiban untuk 

membangkitkan semangat anak didik untuk berusaha dan memberikan motivasi 

sedemikian rupa sehingga dalam diri mereka tumbuh niatan untuk mewujudkan 

secara konkrit dalam kegiatan nyata. Dan kiat untuk membangkitkan semangat 

hidup mereka adalah dengan cara memberikan dukungan untuk kegiatan 

kewirausahaan. 

Santri merupakan salah satu aset utama bagi pesantren jika diberdayakan 

maka akan menuju kemandirian ekonomi santri sebagai usaha yang akan di 

ciptakan oleh para santriwati NAJ. Sehingga adanya santriwati NAJ(nisa'u ahlil 

jannah)di pesantren sangat bermanfaat dan bernilai untuk menambah kemandirian 

perekonomian santri.Mereka memiliki keterampilan khususnya dalam hal memasak 

ataupun pembuatan makanan ringan sampai penyajian makanan secara inovatif dan 

higenis. Seperti pengolahan pemembuatan pentol bakso daging asli, dan menu 

makanan keseharian yang merakyat di pesantren. 

Karenasebab itu,gwirausaha merupakan potensigpembangunan, baikjdalam 

jumlah maupunldalam kwalitas wirausaha yang dilakukan. Zaman sekarang semua 

orang menghadapi kenyataan bahwafjumlah wirausahawan Indonesia tergolong 

sedikit dan imutunya ibelumcbisakdikatakanhhebati, isehinggaxpersoalan 
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ipembangunan iwirausaha iIndonesia imerupakan ipersoalandmendesak iibagi 

isuksesnyampembangunani.5 

Untuk keberlangsungan santri pondok makamasing-masing dari mereka 

mempunyai ide untuk menciptakan inovasi suatu usaha yang bertujuan membentuk 

jiwa kewirausahaan di pondokypesantren. Sehingga aset – aset yang ada di pondok 

pesantrenseperti toko usaha atau kantin pesantren merupakan 

lembagajekonomimyanggberada di lingkungan pondok pesantren, yang menjadi 

mediabbagi santri melakukan praktikkkerja,gsehingga santri mendapatkan 

keseimbangankpendidikan keagamaan dan pendidikanvkewirausahaan diCpondok 

pesantren.6 

Di pondok pesantren perlu adanya pengelolaan yang baik dan terarah, 

sehingga keberlangsungan proses kegiatan ekonomi yang dijalankan santriwati bisa 

benar-benar mendapatkan hasil yang memuaskan. Selain itu kemandirian ekonomi 

bagi santri juga memberikan arahan santriwati melakukan kegiatan berwirausaha 

dan dijadikan media pendidikan bagi santriwati khususnya dalam mengasah 

kemampuannya. iTujuan iini imemberikan iarahan ibagi isantri iuntuk imemilih 

iberbagai ialternatif ikegiatan iyang ibisa imemuaskan idalam imemenuhi ikebutuhan 

iseharii- iharii. iSehingga idengan iadanya ikantin pesantren iini imenjadi salah satu aset 

utama bagi para santri yang dapat menyediakan apa yang di butuhkan sesama santri 

bisa terpenuhi segala kebutuhannya. Sehingga keberadaan santri di pesantren akan 

                                                 
5Buchari Alma, Kewirausahaan, (Bandung: Alfabeta, 2013), hal. 1 
6Agus Eko Sujiantop, Performance Apprasial Koperasi Pondok Pesantren (Yogyakarta : Teras, 

2011), hal. 7 
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berjalan dengan baik dalam melakukan berbagai aktifitas yang menjadi rutinitas 

kesehariannya di pesantren. 

Keberadaan santri juga sangat penting dalam berwirausaha, oleh karena itu 

sangatlah penting bahwa partisipasi santri bisa mengembangkan kemandiriannya di 

pondok pesantren. Dankadanya partisipasi yanggbaik, kerja sama, kebersamaan, 

dan usaha yanghmaksimal para santri diharapkan bisa mandiri di pondok pesantren. 

Sehingga dalam proses perkembangannya pun posisi santriakan lebih baik lagi bisa 

meningkatkan kemandiriannya melalui usaha yang diciptakan bagi ekonomi santri. 

Selain melatih skillyang mereka punya, santriwati NAJ(nisa'u ahlil jannah) 

juga dengan sendirinya melatih kemandirian hidup dengan melakukan kegiatan 

berwirausha melalui wadah kantin pondok pesantren yang menjadi sebuah wadah 

atau alat belajar santri berwirausaha denganGprofesional. Keberadaanjkantin di 

dalam lembaga yayasan pondok pesantren bisa dilihat dalam dua pendekatan. 

Pertama,pendekatanGpemberdayaan santri di pondok pesantren. 

Secarahkonseptual, pemberdayaan (empowerment), yang berasal dari "power"  yang 

artinya keberdayaan atau kekuasaan. Kedua,Jiwa kewirausahaan dan kemandirian 

santri. Keberadaan pesantren sangat membantu santrivmembentuk jiwa 

kewirausahaan yang mandiri karena mereka bisa belajar bagaimanaimenjadi 

wirausaha yang baik dan mumpuni. 

iKemandiriani&iekonomii&ipondoki&ipesantren iadalah isebuah ikondisi 

idimanai&iaspek iekonomi ipondoki&ipesantren idapati&iditopang ioleh isistem 

iiekonomi pondokii&ipesantren iyang iberkembang idan iberkelanjutan isebagai 

ibagianidari isistem ikeseluruhan isebuahKpondok ipesantreni. iPemberdayaan iadalah 
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isuatui&icara idengan imanai&iseseorangi, irakyati, iorganisasii, dan iikomunitas ibisa 

idiarahkan&agar mampuJmenguasai (berkuasa) atas kehidupannya.7 Dan 

pemberdayaan adalah sebuah prosesjdengan orang yangkcukup kuat untuk 

berpartisipasi dalam berbagai kegiatan dan usahakdalam rangka kompetisi&dan 

survive. Maka pendampingan serta pemberdayaan santriwati NAJ(nisa'u ahlil 

jannah)di pondok pesantren Jabal Noer ini melibatkan beberapa santriwati aktif 

yang masih bermukim di pesantren untuk melakukan usaha pengelolahanyang ada 

di pondok pesantren dalam bidang pengelolahan menu masakan dan makanan 

ringan melalui kreatifitas diri mereka. 

Peneliti menemukan penguatan aset serta peluang yang bernilai pada santri 

dipesantren dalam hal membangun kemandirian dengan berwirausaha yang di 

lakukan santriwati NAJ(nisa'u ahlil jannah)dipondok pesantren Jabal Noer 

Sidoarjo. Dimana para santriwati belum menyadari bahwa adanya aset fasilitas 

pesantren berupatoko usaha makanan atau kantin yang berada dilingkungan pondok 

pesantren jabal noer.Aset tersebut bisa dimanfaatkan untuk menuangkan ide dan 

kemampuan skill serta inovasi-inovasi kegiatan kewirausahaan yang bisa dijadikan 

kesempatan mereka untuk meningkatkan kemandirian ekonomi santri di pondok 

pesantren. 

Akhirnya, kesadaran santriwati untuk berwirausaha dan mempunyai 

keinginan memiliki pendapatan sendiri melalui berwirausahadan mereka memiliki 

jalan keluar untuk mengatasi itu semua secara kritis agar tidak jenuh hanya belajar 

                                                 
7Edi Suharto, Pembangunan Kebijakan dan Kesejahteraan Sosial  (Bandung : Mizan, 2003), hal.35 
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ilmu agama saja di pesantren. Maka melalui aset-asetlyang tersedia 

membawapenergippositif bagi para santri untuk menumbuhkan kesadaran dan 

kemauan keras untuk menciptakan suatu usaha yang bisa memperbaiki 

ekonomisantri di pondok pesantren. 

Supayabisa berinovasi dengan baik, maka cara berwirausaha ini untuk 

memperhatikan perubahan yang terjadidisekitarDsecara sistematis.Dengan 

menyangkut kesadaran terhadap potensi masyarakat dan aset serta keterampilan 

santriwati dalam kewirausahaan itu sendiri. Dalam kehidupan di pesantren, 

santriwati NAJ(nisa'u ahlil jannah)yang sebenarnya mereka adalah pengurus 

pilihan dari pengasuh pesantren dan terdiri dari 25santriwatisesuai dengan tugas 

jabatannya masing-masing. Sehingga mereka bisa menghasilkan karya - karya 

ataupun menciptakan inovasi khususnya potensi dalam bidang pengolahan 

makanan dan menyajikan masakan dengan baik untuk tambahan unit usaha ditoko 

usaha pesantren.Dan pada akhirnya bisa menumbuhkan semangat pada diri santri 

akan aset yang dimilikinya yang tidak di sia-siakan agar bisa di kembangkan demi 

mencapai kemandirian dan kesejahteraan santi. 

Alasan peneliti mengambil tema kemandirian ekonomi santri yaitu 

kurangnya kesadaran para santriwati dalam memanfaatkan aset yang adauntuk 

berwirausaha di pondok pesantren. Oleh karena itu pendampingan ini peneliti 

tertarik mendampingipengurus santriwati NAJ(nisa'u ahlil jannah) di pondok 

pesantren Jabal Noer Sidoarjo, karena pengurus santriwati NAJ lebih aktif, inovatif 

dan produktif dalam hal peningkatan kapasitas dan kemandirian, sehingga dapat 

memudahkan keberhasilan tujuan yang dicapai. Maka dari itu peningkatan 
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berwirausaha oleh para santriwati NAJ(nisa'u ahlil jannah) ini diharapkan dapat 

menciptakan kemandirian ekonomi bagi kalangan santri di pondok pesantren. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana strategi pendampingan Santriwati NAJPondok Pesantren Jabal 

Noer Sidoarjo dalam meningkatkan kreatifitas kemandirian santri ? 

2. Bagaimana hasil pendampingan yang dilakukan dalam meningkatkan 

kapasitaskemandirian ekonomi santripondok pesantren Jabal Noer 

Sidoarjo ? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui strategi pendampingan yang digunakan dalam 

meningkatkan kreatifitas kemandirian santripondok pesantren Jabal Noer 

Sidoarjo. 

2. Untuk mengetahui hasil pendampingan yang dicapai dalam meningkatkan 

kapasitaskemandirian ekonomi santri pondok pesantren Jabal Noer 

Sidoarjo. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Secara&teoritis, penelitian ini&diharapkan dapatlmenambahopengetahuan 

idalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi secara mandiri dan penguatan 

santriwati NAJ(nisa'u ahlil jannah).  

2. Secara&praktis, penilitian ini7diharapkan mampuGmemberikan kontribusi 

tentang strategi meningkatkan kemandirian ekonomi santrimelalui 

berwirausaha di pondok pesantren Jabal Noer Sidoarjo.  

3. Bagi Masyarakat (Santri) 
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Penelitian ini diharapkan bermanfaat para santri dan menjadi santri yang 

memiliki ketahanan dan kemandirian dalam berekonomi. Tidak hanya 

bergantungan pada penjual makanan dari luar, PKL (pedagang kaki lima) 

dan mampu memproduksi dalam mengelola sampai ke hal pemasaran 

sehingga muncul9rasa kemandirian dalam bidang5kewirausahaan&sosial.  

4.  Prodi Pengembangan Masyarakat Islam  

Dengan adanya penelitian ini semoga kajian yang disajikan bisa dijadikan 

referensiFbaru dalam mengembangkan&pemberdayaan santri atau 

masyarakat melalui potensi - potensi yang8ada di komunitas, kelompok, 

organisasi, santri di pesantren dan masyarakat. 

E. Strategi Mencapai Tujuan  

A. Analisis Pengembangan Aset Melalui Low Hanging Fruit 

Metode low hanging fruit untuk melihat upaya atau strategi yang dapat 

dilakukan oleh santriwati NAJ(nisa'u ahlil jannah) di pondok pesantren Jabal Noer 

Sidoarjomenjadi usaha dengan prinsip apresiatif, mampping, transek dan FGD. 

Untuk melihat analisa aset bertujuan menemukenali aset yang ada di pondok 

pesantren Jabal Noer Sidoarjo. Aset tersebut meliputi aset SDM, aset individu, aset 

fasilitas / infrastruktur, aset alam, aset sosial lingkungan pondok pesantren Jabal 

Noer Sidoarjo. Adapun9Langkah-langkah yangkdilakukan dalam analisa aset 

tersebut yaitu sebagaihberikut : 

a. Penemuan Apresiatif  

Appreciative Inquiry (AI) yaitu cara yang positifkuntukimelakukan 

perubahan komunitas berdasarkanDasumsihyangGsederhana yaitu6bahwa setiap 
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komunitas memiliki2sesuatu yang lebih bermanfaat, dan sesuatu yang menjadikan 

komunitas hidup, efektifidankberhasil, serta menghubungkankorganisasi tersebut 

denganGkomunitas dankstakeholdernya dengan0cara yang sehat.  

AI dimulaiidenganhmengidentifikasi ihali- ihal ipositif idan imenghubungkan 

idengan icarakyang idapat imemperkuatkenergi idan ivisikmelakukan isuatu 

iperubahan iagar ibisa imembentuk iorganisasi iyang ibisa imelanjutkan. AI melihat isu 

danitantangan iorganisasi idengan icara iiyang iberbedai. Berbeda idenganupendekatan 

iyang ifokus ipada4masalahi, iAIimendorong ianggota9organisasi iuntuklfokus ipada 

ihali- ihal positifjyang iterdapat idan ibekerja idengani&ibaik dalam iiorganisasi.  

Berdasarkan asumsi AI yang sederhanakyaitu&bahwa setiap kelompok 

memiliki sesuatu yang bisa bekerja dengan baik, dan menjadikan kelompok itu 

lebih meningkatkan efektifnya dengan melalui impian, penemuan, impian dan 

membangun masa depan bersama sampai berhasil.8 Metode9dan strategi 

Appreciative Inquiry ini dilakukan secara bersama, dengan santriwati NAJ (Nisa'u 

Ahlil Jannah) di pondok pesantren Jabal Noer Sidoarjo ini menggunakan proses 

yang terdiri dari 5 tahap yaitu Discovery, Dream, Design, Define danDestiny atau 

seringkdisebut5Model atau5siklus 5-D yaitu:  

Pertama, Discovery yaitu proses pencarian yang mendalam tentang hal 

positif, dan pernah dicapai dengan pengalaman yang berhasil di masa lalu. Dan 

untuk menemukenali potensi yang dimiliki beserta pencapainnya. Untuk 

memperoleh sebuah penemuan awal agar bisa dilakukan dengan baik maka 

                                                 
8Nadhir Salahuddin, dkk, Panduan KKN ABCD UIN Sunan Ampel Surabaya  (LP2M UIN Sunan 

Ampel Surabaya: Surabaya, 2015), hal. 46 
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menggunakan teknik wawancara appreciative. Dalam melakukan tahap ini 

santriwati NAJ (Nisa'u Ahlil Jannah) akan mencobakberfikir dimana masa 

kejayaannya yang pernah diperoleh dari cara mereka melakukan9kerja keras, 

proses, sehingga bisa mendapatkan keberhasilan tersebut. Dengan memberikan 

waktu berfikir dan merenung akan bercerita dan mengungkap masa lalunya dari 

isegala isesuatu iyang iimengenai iperistiwa iyang imembanggakani. iiTahap iini ijuga 

iperlu idilakukan idengan ipotensi iyang idimiliki imasyarakat iyang imempunyai 

itujuan iuntuk imenemukan ikembali isesatu iyang iberkaitan iiperistiwa ipositifi-

inegatifi, isetiap ipertukaran icerita iatau ipendapat dari isetiap iindividu idalam isuatu 

ikelompok iyang iterjadi. 

Kedua, Dream yaitu melihat masa depan yang mungkin dicapai berdasarkan 

hasil dari discovery. Di sinilah orang-orang akan berusaha untuk keluar dari ruang 

lingkupnya dalam merubah dirinya menjadi lebih baik.9 Tahap ini merupakan suatu 

tahap yang perlu untuk digalih apa yang diinginkan pada setiap individu maupun 

kelompok. Karena tidak selamanya harapan seseorang itu sama, terkadang secara 

kebetulan terdapat kesamaan keinginan atau impian yang ingin dicapai. Setiap 

individu atau suatu kelompok memerlukan menyampaikan impian apa yang ingin 

dicapai. Dengan memikirkan hal-hal yang semangat, kreatif maupun masa depan 

yang baik maka dari mimpi-mimpi tersebut akan dirumuskan dan diperlihatkan ke 

suatu kelompok bahwa ini impian yang diharapkan mereka itu memang sama.  

                                                 
9Nadhir Salahuddin, dkk, Panduan KKN ABCD UIN Sunan Ampel Surabaya  (LP2M UIN Sunan 

Ampel Surabaya: Surabaya, 2015), hal. 48 
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Ketiga, Design yaitu merancang mimpi menjadi sebuah tujuan. Tahap ini 

merupakan suatu proses&untuk merumuskan9mimpi yang besar dan ingin 

diwujudkan. Mereka juga imengkolaborasikan iikualitas ikehidupan bersama iyang 

iingin idilindungi dengan ihubungan iyang iingin iidicapai.10Sebelum merancang 

sebuah rencana kerja, Santriwati NAJ (Nisa'u Ahlil Jannah) bersama fasilitator 

imelakukan iskala iprioritas iprogram iyang imungkin idicapai iberdasarkan iaset idan 

iiidentifikasi iipeluang iyang ada. Para santriwatiNAJ (Nisa'u Ahlil Jannah)punjuga 

akan belajar tentang kemampuan yang dimiliki agar bisa memulai dengan 

memanfaatkannya dalam mencapai aspirasi untuk meningkatkan pendapatan 

kemandirian ekonomi santri di pondok pesantren. 

Keempat, Define yaitu8komunitas diminta&untuk kembali9ke visi masa 

depan dan memilihkgambar-gambar yang7paling memanggilpmereka, elemen-

elemen4mana6yang mereka rasa paling5penting bagi mereka danymenyeru untuk 

bertindak. Secara8bersama-sama, komuniitas diminta untuk mengidentifikasi 

elemen-elemen5keberhasilan yangvdiperlukan idemi imewujudkan imimpii- imimpi 

idalamjbentuk prinsipii, ikriteria idan indikatorii- iindikator.11 

Kelima, Destiny yaitu itahap idimana isetiap iorang idalam iorganisasi 

imengimplementasikan ihal iyang isudah idirumuskan ipada itahap isebelumnyai. Pada 

tahapan ini suatu kelompok mulai merumuskan langkah langkah-langkah bersama 

dengan becermin pada papan visi dengan memanfaatkan metode yang sering 

disebut tangga perubahan sosial. 

                                                 
10Dani Wahyu Munggoro dan Budhita Kasmadi, Panduan Fasilitator (Indonesia, Australia 

Partnership: IDSS Acces Phase II, 2008), hal. 6 
11Dani Wahyu Munggoro dan Budhita Kasmadi, Panduan Fasilitator (Indonesia, Australia 

Partnership: IDSS Acces Phase II, 2008), hal. 27 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

13 

 

          
 

Dalam puncak pendampingan pada tahap ini pengurus Santriwati NAJ 

(Nisa'u Ahlil Jannah)dalam memanfaatkan aset berwirausaha untuk membuat 

inovasi dan karya usaha yang dapat di jualbelikan di kantin pondok pesantren Jabal 

Noer. Sehingga dapat meningkatkan inovasi, skill kreatifitasSantriwati NAJ (Nisa'u 

Ahlil Jannah)dalam melakukan proses belajar secara terus menerus dan 

menginspirasi mereka untuk melakukan suatu yang lebih bermanfaat. Terutama 

dalam mengelolah masakan seperti daging sapi menjadi pentol baksodaging asli, 

siyomay daging yang bisa meningkatkan kemandirian usaha ekonomisantri pondok 

pesantren. 

b. Pemetaan Komunitas (Community Mapping) 

Community map adalahkpendekatan atauicara untukkmemperluas akses ke 

pengetahuanjlokal. Community map&merupakan visualisasi pengetahuan dan 

persepsi iberbasis imasyarakat imendorongbpertukarankinformasi idan 

imenyetarakan ikesempatan ibagi isemuakanggota imasyarakat iuntuk 

iberpartisipasijdalam iproses iyang imempengaruhillingkungan idan kehidupan 

imerekai. Fungsi iiCommunity imap iyaitu isebagai iberikut: 

1. Memperbaiki8dan9meningkatkan keterlibatan7publik dalam&pemetaan. 

2. Memberikan kesempatan kepada santriwati NAJ (Nisa'u Ahlil Jannah)untuk 

mengevaluasi sendiri perencanaan yang dirancang dan memikirkan dampak 

dari segala keputusan yang akan dibuat untuk masa mendatang. 

3. Proses&pengumpulan dan meningkatkan data. 

4. Meningkatkan pengetahuan komunitas tentang wilayah komunitas 

c. Penelusuran Wilayah (Transect) 
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Transect merupakan teknik untuk menfasilitasi santriwati NAJ (Nisa'u Ahlil 

Jannah)dalam pengamatan langsung lingkungan pondok pesantren jabal noer dan 

keadaan&sumberdaya-sumberdayadengan carakberjalan menelusuri pesantren 

mengikuti suatu lintasan tertentu yang disepakati. Tujuan dari transect adalah 

memperoleh gambaran&keadaan sumber daya alam beserta9masalah-

masalah,8perubahan-perubahanbkeadaan dan potensi-potensi yang ada, tetapi juga 

tergantung dengan topik7yang dipilih. Transect ini dilakukan di pondok pesantren 

bersama Gus Multazam dan pengurus santri putra. 

d. Pemetaan Asosiasi dan Institusi  

Asosiasihdalam kenyataannya merupakan suatu pembentukan lembaga  

karena memenuhi faktor sebagai berikut:  

a. Kesadaran terhadap keadaan yang sama. 

b. Munculnya relasi sosial. 

c. Dan adanya orientasi dalam hal yang telah di tentukan.  

Untukimelihat ibagaimana iperanan iasosiasi iisuatu ilembaga imaka iseseorang 

iatau isantriwati iNAJ i(iNisa'u Ahlil iiJannahi)idapat imengidentifikasi isegala 

iperubahan iyang iada iyang imenjadi ikekuatan idi ikomunitas itertentu. iiKarena 

semakin ibesar iperanan iiasosiasi dapat imempercepat idan imemudahkan 

iiseseorang dalam ihal iini iadalah isantriwatiiNAJ (iiNisa'u iAhlil Jannahii). 

e. Pemetaan Aset Individu (Individual Inventory Skill) 

Metode atau alat yangkdapat digunakan7untuk melakukan&pemetaan 

individual assetuantara laingkuisioner, interview, dan focusjgroup discussion. 

Manfaat dari pemetaan aset individual yaitu : 
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 Membantu membangun landasan untuk memberdayakan para santriwati 

dan untuk saling bergantung dengan berwirausaha di pondok pesantren. 

 Membantu membangun hubungan dengan lingkungan pesantren.  

 Membantu santri mengidentifikasi keterampilan dan bakat/potensi yang 

mereka miliki.  

f. Sirkulasi Keuangan (Leaky Bucket) 

Leaky bucketkbiasa dikenalkdengan wadah bocorlataurember bocor 

merupakanhsalah satu carakmempermudah santri, komunitaskatas lingkungan 

pesantren&dalam&mengenali, mengindentifikasi dan menganalisa berbagai 

bentuk aktivitas atau perputaran keluar dan masukekonomiklokal komunitas 

atau pengurus santri. Leaky bucket yaitu alat yang berguna untuk 

mempermudah6santri atau komunitas untuk9mengenal berbagai perputaran aset 

ekonomi lokaloyang dimiliki. Hasil dari ini bisajdijadikan untuk 

meningkatkan8kekuatan secarakkolektif dan membangunnya secara bersama.  

Tujuan dilakukan adanya cara leaky bucket untuk menganalisa bersama 

santriwati NAJ (Nisa'u Ahlil Jannah) yaitu dengan seluruh santriiatau ikomunitas 

iyangibisa mempermudah isantri idalam imelakukan iusaha ibisa itersampaikan 

ikepada iorang ilain iuntuk ibisa idi imanfaatkani. iWadah ibocor idalam ianalisa iini 

iidapat imengetahui ibahwa isuatu ikegiatan yang idilakukan ioleh isantriwatiiiNAJ 

i(iNisa'u iAhlil iJannahii)ibaik idalam iberwirausaha iatau ikegiatan ibisa 

imeningkatkan iekonomi usaha isantri. Kesejahteraan kelompok santri juga dapat 

diidentifikasi secara bersama-sama dalam menganalisa dan mengetahui arus balik 
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jika suatu saat wadah bocor tersebut tersumbat yang artinya tidak dapat mengalir 

dan tidak dapat berkembang kembali akan siap antisipasi dalam keadaan apapun. 

Membutuhkan proses yang mungkin cukup panjang dalam menjakikan 

suatu komunitas yang bisa kreatif dan inovatis. Disamping itu perlu adanya 

pendampingan latihan tentang bagaimana cara mensejahterakan pokok – pokok 

tujuan yang ingin dicapai menjadi usaha yang turun termurun dan berkelanjutan 

sepertihalnya sirkulasi wadah ember bocor yang bisa mengaliri kepada 

bawahannya. Itulah bentuk suatu usaha yang akan dapat berhasil dan kuat tidak 

mudah tersaingi serta tidak mudah bangkrut dikemudian hari. Sirkulasi tersebut 

mengajarkan kepada kita bahwa dalam berwirausaha haruslah mampu berdiri 

drngan kaki sendiri dan bisa memberikan banyak hal positif kepada sekeliling. 

B. Analisis Strategi Program  

iAdapun icaraipendampingan idan ipemberdayaaniyang iiakan dilakukan 

ibersama-sama sangat diperlukan iyang inamanya iistrategii. iKarena ijika iterdapat 

isalahistrategi iakan imengakibatkan ikesalahan iyang ifatal ipada ihasilnyai. iSebagai 

iiberikut itabel ianalisis istrategi iprogram iyang idigunakan ioleh ipendamping idalam 

imelakukan ipemberdayaan isantriwati iNAJi(nisa'u ahlil jannah) di pondok 

pesantren Jabal Noer Sidoarjo. 

Tabel 1.1 

Analisis Strategi Program 

 

Aset  Harapan Strategi 

Ruang fasilitas 

dapur pengurus 

santriwatiNAJ 

Mampu memanfaatkan Pelatihan & praktik 

pengelolaan 
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Segala potensi/skill dan 

menggalih inovasi 

kreatifitasnya dalam 

bidang pengolahan 

makanan 

makanan 

dengan baik 

dan benar 

Mempunyai 

berbagai macam 

potensi yang 

dimiliki oleh 

santriwati NAJ 

Mampu berkontibusi 

dalamberwirausahaunt

uk mencapai 

kemandirian ekonomi 

Membentuk 

kelompok / 

kepengurus

an 

Santriwati 

ekonomi 

mandiri  

Terdapat 8 unit 

toko usaha atau 

kantin pondok 

pesantrenkhusun

ya dalam bidang 

usaha makanan 

Dapat menciptakan karya 

inovasi produk 

makanan baru yang 

lebih murah, hiegenis, 

sangat terjangkau dan 

digemari di kalangan 

santri pesantren 

maupun luar pesantren 

 

Memasarkan dan 

membuktika

n kwalitas 

hasil produk 

makanan 

yang telah 

diolah para 

santriwati 

NAJ 

 

Sumber : Hasil Analisis Peneliti 2019 
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Dapat diketahui dari tabel diatas menujukkan bahwa santriwati NAJ (Nisa'u 

Ahlil Jannah)mempunyai rasa memiliki iharapan ipenuh idalam imengembangkan 

ipotensi iyang idimiliki, ibaik ipada ipotensi iinfgrastrukturi/ifasilitas ipesantreni, 

ipotensi isosialimaupun ipotensi ipada idirinyai, idanitidak ihanya iterpaku pada 

ipenghasilan iupahi/iincome iuntuk santri. Dengan strategi tersebutpara santriwati 

NAJ(Nisa'u Ahlil Jannah)di pondok pesantren Jabal Noer Sidoarjo akan mampu 

membangun kemandirian ekonomi di pesantrendenganiterbentuknya isuatu 

ikelompok iaktif iyang imenjembatani isantriwatiiuntuk imenyalurkan ibakat yang 

idimiliki imelalui itoko iusaha iagar ilebih ibermanfaat.Sehingga strategi yang dibuat 

atau aksi yang dilakukan bisa tertuju pada sasaran yang pasti dan tidak salah sasaran 

pada stakeholder ataupun merugikan ekonomi santri di pondok pesantren. 

Dalam hal ini santriwati NAJ(Nisa'u Ahlil Jannah)fokus memanfaatkan 

olahan daging sapi menjadi pentol bakso daging asli agar jika dijual mendapatkan 

harga yang benilai jual tinggi dan lebih menguntungkan. Selain itu masa ketahanan 

makanan olahan daging sapi yang sudah jadi pentol ini bisa berbulan-bulan 

sehingga tidak khawatir membusuk atau rugi.Selain itu pentol bakso juga dapat 

bertahan lebih&lama meskipun tanpa9bahan pengawet dengan menyimpannya di 

tempat yang dingin seperti flizer kulkas. Pentol bakso juga lebih mudah untuk 

dijalankan dalam berwirausaha karena sangat sederhana dalam pelaksanaanya. 

Program ini bertujuan agar santriwati NAJ(Nisa'u Ahlil Jannah) di pondok 

pesantren Jabal Noer Sidoarjo dapat menciptakan kemandirian ekonomi bagi santri 

dan pesantren.  

C. iRingkasi iNarasi iProgram i 
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Analisis strategi program untuk langkah selanjutnya yaitu peneliti 

membuat ringkasan narasi program seperti dibawah ini.  

Tabel 1.2 

Ringkasan narasi program 

Tujuan 

A

kh

ir  

(G

oa

ls) 

Meningkatkan kemandirian ekonomi santri melalui makanan 

olahan daging sapi yang  menjadi pentol bakso daging asli 

dapatbernilai jual yang  menguntungkan dan 

santriwatimemiliki kemandirian tentang berwirausaha. 

Tujuan  

(P

ur

po

se) 

Meningkatkan penghasilan ekonomi santri dengan baik. 

Hasil Memiliki 

inovasi 

mengol

ah 

daging 

sapi 

menjadi 

Mendapatkanilmu serta 

pemahaman 

tentang 

berwirausaha. 

Memiliki daya 

minat dan 

pelanggan 

dalam proses 

penjualannya

. 
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pentol 

daging 

yang 

mempu

nyai 

daya 

jual 

tinggi 

serta 

terjangk

au 

untuk 

kalanga

n santri. 

 

 

Kegiatan  1.1 Membuat 

inovasi 

baru untuk 

usaha 

makanan 

dari 

olahan 

2.1 Membangun 

partisipasi 

stakeholder 

3.1 Memiliki ide 

penjualan 

melalui media 

online dan 

menitipkan 

ketoko-toko 

usaha di 
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pentol 

daging 

sekitar 

pesantren 

1.1.1 Praktek 
Pelatihan 
membuat 
pengelol
ahan 
pentol 
daging 
asli 

 

1.1.1 Meningkatan 
partisipasi para 
santri dalam 
membangun 
kerjasama. 

1.1.2 Menyatukan 
tujuan bersama 
untuk 
meningkatkan 
perekonomian 
santri melalui 
pengelolahan 
pentol daging 

3.1.1 Menawarkan 

produk 
melalui 
media sosial. 

3.1.2 Mengadakan 
pendamping

an untuk 
belajar 
bersama 

tentang cara 
pemasaran 

yang efektif 
dan efisien. 

 

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa melihat tujuan akhir (goals) dan 

tujuan (purpose) serta hasil maka ada beberapa kegiatan yang akan dilakukan untuk 

meningkatkan perekonomian kemandirian para santri agar menjadi lebih baik dari 

sebelumnya. 

D. Teknik Monitoring Dan Evaluasi iProgram  

iTeknik iyang idapat idigunakan iuntuk imengevaluasi isebuah iprogram itrend 

iand ichangei. iTrend iand ichangeimerupakan iteknik iPRA iynag idapat idijadikan 

ievaluasi iprogram iyang itelah idilakukan iselama ipendampingani. iPeneliti ijuga iakan 

imelakukan iwawancara iterkait iperubaha iyang iterjadi isetelah iadanya iprogram 

ipemanfaatan iolahan idaging isapi. Bagaimana proses program dan hasil program 

yang didapatkan setelah dilakukan secara bersama-sama mencapai tujuan yang 

diinginkan. iSehingga iperubahan i- iperubahan iyang iterjadi iakan idijadikan iacuan 

idalam imelakukan iprogrami- iprogamyang iberkelanjutan. 
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F. Sistematika Pembahasan  

Dalam sistematikaopenulisan skripsi9ini untukumemudahkan pembahasan 

agar dapat&diuraikan secara tepat,makajpenulis&membagi menjadi9beberapa 

bagian9bab. iAdapun isistematika7yang itelah ipenulis isusun isebagai iberikut : 

Bab 1 : Pendahuluan  

Dalam bab ini menjelaskan tentang realita - realita yang ada di pondok 

pesantren Jabal Noer Sidoarjodari latar belakang, fokus riset, tujuan, 

manfaat pendampingan.  

Bab II : Kajian Teori  

Dalam bab ini menjelaskan tentang teori Pemberdayaan masyarakat (santri) 

, perubahan sosial, kemandirian ekonomi, kewirausahaan santri di pesantren 

dalam pengembangan aset, dakwah melalui kemandirian ekonomi dan 

penelitian terdahulu.  

Bab III : Metode Penelitian dan Pendampingan  

Dalam bab ini menjelaskan tentang metode Asset Bassed Community 

Development (ABCD) yang digunakan penulis untuk melakukan proses 

pendampingandi pondok pesantren Jabal Noer Sidoarjotentang 

pendekatan pendampingan, Prinsip-prinsip Assed Based Community 

Development, teknik-teknik ABCD, langkah-langkah pendampingan 

dengan pendekatan berbasis aset. 

Bab IV : Gambaran Umun  Pondok Pesantren Jabal Noer 

Bab ini membahas tentang deskripsi lokasi pendampingan, yang 

menguraikan aset-aset yang ada di pondok pesantren Jabal Noer 
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Sidoarjoyaitu aset manusia, fisik, infrastruktur/fasilitas, keagamaan, sosial 

budaya, dan ekonomi santridengan hasil transect pemetaan aset dan 

lingkungan pesantren. hal tersebut guna berfungsi untuk mendukung tema 

yang diambil, serta melihat gambaran realita yang di pondok pesantren 

Jabal Noer Sidoarjo 

Bab V : Temuan Aset  

Dalam bab ini menjelaskan tentang aset manusia, fisik, 

infrastruktur/fasilitas, keagamaan, sosial, budaya,ekonomi dan aset teknik 

yang dimiliki oleh komunitas/kelompok santriwati NAJ (Nisa'u Ahlil 

Jannah), pengorganisasian aset, dan kisah sukses masa lalu dalam 

komunitas yang didampingi.  

Bab VI : Dinamika Proses Pendampingan  

Dalam bab ini menjelaskan tentang proses pendampingan yang mulai 

inkulturasi, membangun kelompok riset, menceritakan masa lalu dan 

menemukali aset (discovery), memimpikan masa depan (dream), 

merencanakan masa depan dengan santriwati NAJ (Nisa'u Ahlil Jannah), 

menentukan kekuatan untuk mewujudkan impian, melaksanakan aksi yang 

telah direncanakan bersama para santri, dalam pendampingan santriwati 

NAJ(nisa'u ahlil jannah) di pondok pesantren Jabal Noer Sidoarjodalam 

meningkatkan kemandirian ekonomi santridi pondok pesantren Jabal Noer 

Geluran Taman Sidoarjo. 
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Bab VII : Aksi Perubahan  

Dalam bab ini menjelaskan tentang analisis pengembangan aset melalui 

low hanging fruit, berdasarkan temuan aset pada proses discovery untuk 

menjadi dream, analisis strategi program berdasarkan dreambertujuan 

untuk disusun menjadi design program, narasi program disertai aksi, 

monitoring dan evaluasi program.  

Bab VIII : Analisis dan Refleksi  

Dalam bab ini menjelaskan tentang hasil dan analisis sebuah kegiatan yang 

dilakukan oleh pendamping selama dilapangan bersama para santri 

khususnya santriwati di pondok pesantren Jabal Noer Sidoarjo dengan 

menggunakan analisis leaky bucket/ember bocor untukmemonitoring dan 

evaluasi program. Analisis tersebut juga menjelaskan hasil catatan refleksi 

tentang penelitian dan pedampingan yang dilakukan dari awal hingga akhir 

proses pendampingan. Dan kemudian mendapatkan hasil capaian yang di 

peroleh dari proses pendampingan. 

Bab IX : Penutup 

Bab ini menjelaskan tentang sebuah kesimpulan proses selama 

pendampingan, serta menerima saran dan rekomendasi yang dapat 

digunakan sebagai bahan pertimbangan di kemudian hari, agar tidak salah 

dalam mengambil dan menentukan keputusan yang sudah dipilih 

sebelumnya.
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Teori Pemberdayaan  

Istilah dalam pemberdayaan6(empowerment)8berasal7dari kata 

"power"yang berarti kemampuan,5tenaga,Ratauskekuasaan.PDenganjdemikian 

secaraKharfiah, diartikan7sebagai peningkatan10kemampuan,10tenaga, kekuatan, 

atau8kekuasaan. Pemberdayaan berkaitanadengan konsep kekuasaan, dimana 

kekuasaan berhubunganPdengan kemampuan untuk membuat orang lain 

melakukanLsegala sesuatupsesuai dengan keinginan kita, diluar keinginan dan 

kesukaan mereka. Masyarakat atau komunitas santriFpesantren dikatakan berdaya 

apabila dapat mengelolakuasa yang sudah ada pada diri manusia melalui akal dan 

nuraninya. Sehingga masyarakat memiliki kuasa atas haknya sebagai manusia.  

Secara epistemologi pemberdayaan merupakan proses menuju berdaya, 

memperoleh daya/kekusaan/kemampuan danLproses pemberianjdaya dimana para 

pemilik atau yang memiliki daya memberikannya kepada pihak yang kurang dan 

belum memiliki daya. Kelompok yang kurang atau belum berdaya memiliki 

kategori diantaranya12 : 

1. Kelompok&lemah secara8struktural, baik secara etnis, gendermaupun 

kelas. 

2. Kelompok9lemah5khusus,&seperti manula,&anak-anak, remaja 

penyandangpcacat, gay atau lesbian dan masyarakat3terasing.

                                                 
12Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat  (Bandung: Rafika Aditama, 

2010), hal. 60 
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3. KelompokAlemah9secara&personal, yaitu kelompok yang memiliki 

masalah personal dan keluarga. 

Inti dari pemberdayaan ada 3 diantaranya pengembangan, penguatan 

potensi atau daya serta tercipta kemandirian13. Pada dasarnya,  tidak ada manusia 

atau santripesantren yang tidak memiliki daya, hanya saja kelompok santri belum 

mengetahui akan daya yang dimilikinya serta melakukan penguatan dan 

pengembangan akan daya tersebut.  

Tujuan pemberdayaan ialah membentuk para santri di pesantrenmenjadi 

pribadi yang lebih mandiri. Yang dimaksud mandiri dalam hal ini adalah mandiri 

dalam berfikir, bertindak dan mengendalikan serta bertanggungjawab terhadap 

tindakan yang dilakukan14. Kemandirian merupakan kondisi seseorang yang 

mampu berfikir, memutuskan dan melakukan hal-hal yang dianggap tepat dalam 

menghadapi permasalahan yang ada dengan kemampuannya yang terdiri dari 

kemampuan kognitif, konatif, afektif dan psikomotorik. 

Kognitif merupakan kemampuan berfikir yangberlandaskan atas wawasan 

dan pengetahuan dalam mencari solusi untuk mengatasi masalah yang ada. Konatif 

merupakan sikap seorang santriyang terbetuk dan diarahkan pada perilaku yang 

sensitif terhadap pembangunan. Afektif merupakan rasa yang dimiliki seorang 

santriyangdiimplementasikan menjadi sikap atau perilaku untuk mencapai 

                                                 
13Tri Winarni, Memahami Pemberdayaan Masyarakat Desa Partisipatif dalam Orientasi 

Pembangunan Masyarakat Desa menyongsong abad 21: Menuju Pemberdayaan Pelayanan 

Masyarakat (Yogyakarta: Aditya Media, 1998), hal 75. 
14Ismandi Rukminto Adi, Intervensi komunitas Pengembangan masyarakat sebagai upaya  

pemberdayaan Masyarakat (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2007), hal 85. 
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keberdayaan. Sedangkan psikomotorik merupakan keterampilan atau keahlian yang 

dimiliki seorang santri untuk mendukung aktifitas pembangunan. Dalam 

melakukan sebuah pemberdayaan, diperlukan adanya suatu pendekatan dengan 

prinsip bahwa seorang santrisebagai subyek atau stakeholder, bukan obyek. Santri 

dilibatkan langsung dalam semua proses pemberdayaan, mulai dari menemukenali 

aset maupun problem, sampai dengan merumuskan solusi. 

Dalam prosesapemberdayaan, adaiibeberapa itahapan iyang idilalui iantata ilain15 : 

1. iTahap ipenyadaran idan ipembentukan iperilaku imenuju iperilaku isadar idan 

ipeduli iakan ipentingnya ikapasitas idiri isehingga imerasa imembutuhkan 

iikapasitas idiri itersebut. 

2. Tahapatransformasikemampuan, berwawasan luas akan pengetahuan idan 

ikecakapan iketerampilan isehingga idapat iberperan idalam ipembangunan. 

3. iTahapi&ipeningkatani&ikemampuan iintelektuali, dimana dengan 

kemampuan intelektualnya tersebut dapat mengantarkan masyarakat 

menuju kemandirian yang diharapkan. 

iDari ipengertian idiiatas idapat idisimpulkan ibahwa ipengertian 

ipemberdayaan iyaitu iupaya iyang ibisa idikerjakan ibersamai- isama imelalui isuatu 

ikegiatan idalam imemperkuat ikeberdayaan isuatu ikelompok iatau ikomunitas iyang 

ilemah idari isantri idi ipondok ipesantren iagar iibisa  imencapai itujuan iyang ilebih 

ibaik idalam ikemandirian. Mandiri dalamberfikir, mandiri dalam bertindak, mandiri 

dalam memenuh kebutuhan hidupnya. Sehingga santri di pondok akan terlatih kuat 

                                                 
15Ambar, Teguh Sulistiyani, Kemitraan dan Model-Model Pemberdyaan (Yogyakarta: Gava Media, 

2004), hal. 83 
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dan tidak mudah berputus asa ketika usaha mereka belum mendapatkan hasil yang 

diharapkan. 

B. Teori Perubahan Sosial  

Point penting dalam setiap banyaknya perkara yang direncanakan adalah 

ipembangunan i(iDevelopment i). iDevelopment iadalah iproses isosial iyang 

idirencanakan iatau idi irekayasai. iDevelopment iyaituisebuah8aktai&iyang 

iintinyaijuga imerupakan iperubahani&isosiali. iRekayasa6sosiali&imodel 

ipembangunaniini imemangaterjadi isecara ibesari- ibesaran idi inegarai- inegara 

iduniarketigai. iAda ibanyak ikonsep itentang ipembangunani, imisalnyakada 

iyangimenyamankan ipembangunan idenganpmodernisasii. iDengan idemikiani, 

idevelopment iadalah ithe ipassing iof ia itraditional isociety iinto ia imodern ione 

i(iberalihnya imasyarakat itradisional imenjadi imasyarakat imoderni).16
i 

iPerubahan isosial imerupakan igejala iumum idalam imasyarakat iyang iperlu 

ididekati idengan imodel ipemahaman iyang ilebih irinci idan ikhususi. Upaya itersebut 

iuntuk imendapatkan ikejelasan iisubstansial isehingga iberguna iuntuk memahami 

idinamika ikehidupan imasyarakati. iPada ipengkajian iteori imodernisasi iperubahan 

isosial idapat iterjadi iikarena imasyarakatiberkomunikasi idengan iidei- iideibarui, 

iseorang isantrimenyadari ikesadaran iakan iketerbelakangannyai, idan iadanya iikatan 

ikesadaran iberorganisasi iyang irelatif ilebih ibaik idan ilaini- ilaini, iPada iintinya iaspek 

                                                 
16Rochajat Harun, Komunikasi Pembangunan dan Perubahan sosial, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012),  

hal. 281 
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iinternal imasyarakat isangat imengahmbat iadanya iproses ipembangunan 

imasyarakati. iSehingga iperlu idiubah iatau idibentuk ikembalii.17 

Dinamikaisosial iadalah  idaya igerak idari isejarah itersebuti, iyang iapad isetiap 

itahapan ievolusi imanusia imendorong ikearah itercapainya ikeseimbangan ibaru 

iyang itinggal idari isatu imasa i(igenerasii) ikamasa iberikutnyai. iStruktur idapat 

idigambarkan isebagai ihierarchyimasyarakat iyang imemuat ipengelompokan 

imasyarakat iberdasarkan ikelasi- ikelas itertentu i(ieliti, imiddlei, idan ilower iclassi). 

iSedangkan idinamika isosial iadalah iproses iperubahan ikelasi- ikelas imasyarakat iitu 

idari isatu imasa ikemasa iyang ilaini.18 

iMenurut ipemikiran iMarx perubahanisosial imerupakan igagasan iuntuk 

imembebaskan imanusia idari ibelenggu ikelas iyang ikemudian iiditangkap imaknanya 

isebagai irevolusii. iPada iawalnya itentang iperubahan isosial imendapat ipengaruh 

idari iEmanauel iKanti, iyang isecara ijelas imenyatakan ibahwa imanusia iberawal idari 

isebuah ikesempurnaan i(ithe iholy ispirit iof igodi),ikemudian imasuk ikedunia iyang 

ipernah iketerbatasani, ikotor iserta itidak isuci.  

iPerubahan isosial iadalah isuatu ibentuk iperadaban iumat imanusia iakibat 

iadanya  perubahanialami, ifisiki, ibiologisi, iyang iterjadi  iidi ikehidupan imanusiai. 

iPerubahan isosial imempunyai idua ikata iyaitu iperubahan idan isosiali. iDalam 

imasyarakat iada ipemuda iyang imempunyai ikedudukan isebagai imakhluk isosiali. 

iMakhluk isosial iadalah idimana imanusia itidak ibisa ihidup idengan isendiri 

imelainkan imembutuhkan ikerjasama iagar idapat ihidup isecara ibersamai- isamai. 

                                                 
17Agus Salim, Perubahan Sosial Sketsa Teori Dan Refleksi Metodologi Kasus Indonesia  

(Yogyakarta: PT Tiara Wacana, 2002), hal. 131 
18Agus Salim, Perubahan Sosial Sketsa Teori Dan Refleksi Metodolog i Kasus Indonesia 

(Yogyakarta: PT Tiara Wacana, 2002), hal. 9-10 
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iKehidupan ididasari idengan irasa itoleransi iantar isesama isehingga idapat imengikuti 

inormai- inormai, idan ikebudayaan iyang iberada idi imasyarkati/ikomunitasi.19 

 

iPerubahan isosial iakan terjadiiketika ikesediaan isuatu ikelompok iatau 

isantriwati iNAJ i(iNisa’u iAhlil iJannahi)imeninggalkan iiunsur ibudaya idan isistem 

iisosial ilama idan imulai iberpindah idengan iimenggunakna iunsur ibudaya idan isistem 

isosial iyang ibarui. iPerubahan isosial iini idilihat iisebagai ikonsep iyang iserba 

imencakup iseluruh ikehidupan imasyarakat itingkat iindividuali, ikelompoki, 

imasyarakati, inegarai, imaupun idunia iyang imengalami iperubahani. iAda idua 

imacam iteori idalam imengenai iteori iperubahan isosiali, iyakni iteori isiklus idan iteori 

iperkembangani, isebagai iberikut:20 

1. Teori Siklus  

iiTeori iSiklus imenyatakana ibahwa iperubahan isosial iiini imempunyai isifat 

isiklus iyang iberarti iberputar imelingkari. imenurut iteori iinii, iperubahan isosial 

iadalah isuatu iyang itidak ibisa idirencanakan ike idalam ititik itertentu itetapi 

iberputar imenurut ipola imelingkari. iPandangan idalam iteori isiklus iyakni 

iperubahan isosial iyang iterjadi iberulang iscara iterus imenerusi,iapa iyang isudah 

iterjadi idi isekarang iakan imempunyai ikemiripan idengan izaman idahului. 

iDengan iadanya iteori isiklus iini imemberikan ipeluang ibagi iSantriwati iNAJ 

i(iNisa'u iAhlil iJannahi)ipondok ipesantren Jabal Noer bisa memberikan suatu 

                                                 
19Agus Salim, Perubahan Sosial Sketsa Teori Dan Refleksi Metodologi Kasus Indonesia .........10.  
20Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi Teori, Paradigma, dan Diskursus Teknologi Komunikasi 

Di Masyarakat (Jakarta: Kencana, 2006),  hal. 91 
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perubahan yang lebih bermanfaat dan mandiri baik untuk dirinya sendiri 

maupun untuk kelompok, lingkungan pesantren dan masa depannya. 

 

2. iTeori iPerkembangani/iTeori iLinier  

iPerubahan isosial imempunyai isifat ilinier iatau iberkembang iuntuk imenuju 

ike ititik itujuan itertentu. Artinya pemberdayaan santri mau berkembang maju 

untuk menuju ke kehidupan santri modern yang awalnya dari 

tradisional.Santriwati NAJ (Nisa'u Ahlil Jannah) pondok pesantren Jabal Noer 

memiliki banyak potensi dan kreatifitas dalam mengembangkan skill 

kemampuannya serta bisa memberikan kontribusi untuk menciptakan suatu 

usaha dengan inovasi dan kreatifitas yang lebih maju dan berkembang. Akan 

tetapi mereka tidak melupakan qodratnya sebagai perempuan (santriwati) yang 

belajar di pesantren yang menjalankan segala aktifitasnya sebagaimana 

semsestinya.Perubahan sosial juga dapat berkembang manakala ada tujuan dan 

harapan besar bagi seseorang bisa memanfaatkan segala kegiatannya. 

C. Kewirausahaan Santriwati Dalam Pengembangan Aset 

iiKewirausahaan iii(iientrepreneurshipii)iiadalah iiilmu iiyang iimempelajari 

iitentang iinilaiii, iikemampuan iii(iiabilityii), iidan iibagaimana iiperilaku iiseseorang 

iidalam iimenghadapi iisebuah iitantangan ihidup idan icara imemperoleh ipeluang 

idengan iberbagaiirisiko iyang imungkin idihadapii. Oleh karenanya, santriwati NAJ 

(Nisa'u Ahlil Jannah) di pondok pesantren jabal noer di latih mandiri serta bisa 

melakukan hal-hal yang positif untuk bisa dijadikan bekal menggalih potensi 
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mereka melalui berwirausaha. santriwati NAJ (Nisa'u Ahlil Jannah) pondok 

pesantren jabal noer telah banyak melakukan kegiatan inovasi, kreasi seperti dalam 

hal memasak atau membuat makanan yang enak dan hiegenis. Disinilah mereka 

akan lebih tumbuh mandiri dan bisa berwirausaha untuk meningkatkan kapasitas 

kebutuhan ekonomi di pesantren agar tercukupi.  

Kewirausahaan tidak harus disebut dengan pedagang karena kewirausahaan 

juga suatu nilaii- inilai iyang itelah imenjunjungitinggiikreativitasi,kerja kerasi, 

ikepuasan iidan itantangani. Yang iartinya, kewirausahaan9merupakan sebuah budaya 

yang sudah meresap pada diri masyarakat dan mempunyai rasa nilaistambah untuk 

memperoleh&keunggulan dari suatuabidang yang selalu dipelajari. 

iDariiberbagai ipengertian iyang iadai, imaka idapat idisimpulkan ibahwa isuatu 

ikewirausahaan imerupakan ikemampuaniseseorang idalamimengubah iisesuatu iyang 

iasalnya ikurang ibaik imenjadi ilebih ibaiki, iyang iasalnya itidak ada menjadi seseuatu 

yang berharga dan berguan ketika ada diciptakan.Sepertihalnya suatu produk 

wirausaha, berbagai macam dan jenis dapat diciptakan oleh manusia itu sendiri 

ketika bisa menggalih aset atau kemampuan yang dimilikinya. Begituhalnya aset 

pada santriwati NAJ (Nisa'u Ahlil Jannah) untuk bisa dapat dikembangkan dan 

dimanfaatkan sebaik-baiknya. 

D. Dakwah Melalui Kemandirian Ekonomi 

Ditinjau dari segi bahasadakwah berarti panggilan, seruan atau ajakan. 

Sedangkan dakwah sendiri berasal dari bahasa arab da’a-yad’u-da’watan, yang 

terbentuk dari sighotmasdarnya yaitu dakwah.  
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Sedangkan jikaditinjau dari segi istilah, ibanyak dijumpai pendapat-

pendapat tentang definisi dakwah, yang paling utama adalah menurut Syeikh Ali 

Makhfudz dalam kitabnya “Hidayatul Mursyidin”memberi definisi dakwah 

sebagai iberikut:  

 

 والامربالمعروف والنهي عن المنكر ليفوزوا بسعادةالعاجل والاجل ىالخير والهد ىعلس حث النا

Artinya : Mendorong manusia agar berbuat kebaikan dan mengikuti petunjuk, menyerbu 

mereka untuk berbuat kabajikan dan mencegah mereka dari perbuatan munkar agar mereka 

mendapat kebahagiaan di dunia dan akhirat. (Syeikh Ali Makhfudz/Khadijah Nasution).21 

Kebahagiaan didunia salah satunya yaitu terpenuhinya kebutuhan ekonomi, 

dengan terpenuhinya ekonomi seseorang yang membuat mereka akan merasa 

bahagia di dunia. Upaya untuk mendapatkan kebahagiaan dan kesejahteraan tidak 

semata-mata hanya diperoleh dari kegiatan ritual keagamaan, namun aksi nyata 

juga bisa disebut sebagai tindakan berdakwah, sebab aksi yang nyata tersebut 

mampu mengangkat harkat dan martabat derajat manusia. 

Allah SWT berfirman dalam Al-Qur’an : 

 اللَّهَ إِنَّ أَنْفُسَكُمْ تَقْتُلُوا وَلا مِنْكُمْ تَرَاضٍ عَنْ تِجَارَةً تَكُونَ أَنْ إِلا بِالْبَاطِلِ بَيْنَكُمْ أَمْوَالَكُمْ تَأْكُلُوا لا آمَنُوا الَّذِينَ أَيُّهَا يَا

 )٩٢) رَحِيمًا بِكُمْ كَانَ

 
 Artinya : Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta sesamamu 

dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka di 

antara kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu, Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 

kepadamu.(Q.S An - Nisa : 29)22 

Mencari harta dalam suatu pekerjaan islam mengajarkan kepada kita melalui 

firman Allah dalam Al-Qur’an dengan cara yang baik-baik yang tidak bertentangan 

                                                 
21Syaikh Ali Mahfudz, Hidayatul Mursyidin, (Beirut : Darul i’tisham, 1997), hal 17. 
22Al-Qur’an Terjemah Mushaf Marwah Kemenag, (Surah 04 : 29), Hal 83 
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dengan ajaran agama islam dengan berpedoman kepada Al-Qur’an dan Hadits. 

Allah SWT memperbolehkan hambanya dalam mencari harta atau rizki dengan cara 

berwirausaha atau perniagaan jual beli suka sama suka, ayat tersebut menjadi 

penguat hukum bahwa melalui berwirausaha yang baik serta jujur tidak hanya 

mendapatkan keberuntungan sendiri, melainkan akan memperoleh suatu 

keberkahan dan ridhlo Allah SWT bagi hambanya yang kuat iman serta kuat lahir 

bathinnya. 

Mukmin yang kuat lebih baik dan lebih dicintai oleh Allah SWT 

Sebagaimana sabda Rasulullah SAW sebagai berikut : 

ََـيْر  وَأَحَ ُُّّ إِلَـى الِله وِعَنْ أَبِيْ هُرَيْرَةَ رَضِيَ الُله عَنْهُ قَالَ: قَالَ رَسُوْلُ الِله صَلَّى الُله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ : اَلْـمُؤْمِنُ الْقَـ يُّ 

ََـيْـر  ، اِحْـرِصْ عَـلَـى مَا يَـنْـفَـعُـكَ  ْْ ، وَإِنْ أَصَابَكَ وَاسْتَعِنْ بِالِله وَلَا تَمِنَ الْـمُؤْمِنِ الضَّعِيْفِ، وَفِـيْ كُـلٍٍّ  ـعْجَـ

 لَوْ تَـفْـتَـحُ عَمَلَ الشَّيْطَانِ شَـيْء  فَـلَا تَقُلْ: لَوْ أَنٍِـّيْ فَعَلْتُ كَانَ كَذَا وَكَـذَا ، وَلَـكِنْ قُلْ: قَـدَرُ الِله وَمَا شَاءَ فَعَلَ، فَإِنَّ

Artinya : Dari Abu Hurairah Radhiyallahu anhu , beliau berkata, Rasûlullâh Shallallahu 

‘alaihi wa sallam bersabda,  Mukmin yang kuat lebih baik dan lebih dicintai Allâh Azza wa Jalla 

daripada Mukmin yang lemah; dan pada keduanya ada kebaikan. Bersungguh -sungguhlah untuk 

mendapatkan apa yang bermanfaat bagimu dan mintalah pertolongan kepada Allâh (dalam segala 

urusanmu) serta janganlah sekali-kali engkau merasa lemah. Apabila engkau tertimpa musibah, 

janganlah engkau berkata, Seandainya aku berbuat demikian, tentu tidak akan begini dan begitu,  

tetapi katakanlah, Ini telah ditakdirkan Allâh, dan Allâh berbuat apa saja yang Dia kehendaki, karena 

ucapan seandainya akan membuka (pintu) perbuatan syaitan. (HR.Muslim)23 

 

Dari hadits diatas memberikan pesan bahwasanya sebagai orang mukmin 

yang beriman, harus memiliki kekuatan dalam segala hal. Mukmin yang kuat 

fikirannya, kuat jasmaninya, kuat rohaninya, kuat keadaan ekonominya dan mampu 

melakukan segala sesuatu yang bermanfaat. Manfaat untuk dirinya sendiri dan 

orang lain dengan menciptakan atau membuat pembaharuan demi kebahagiaan 

mereka hidup di dunia tanpa melalaikan kehidupan akhirat yang selalu memohon 

                                                 
23Kitab Hadits Muslim,Shahabat Abu Hurairah RA, (Nomer Hadits 2664, Hal 34) 
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dan meminta pertolongan kepada Allah SWT. Itulah seorang mukmin yang paling 

dicintai Allah SWT  dan lebih baik dari mukmin yang lemah, lemah dalam jasmani, 

rohani, kehidupan bermasyarakat sampai lemah ekonominya. Akan tetapi keduanya 

tetap memiliki suatu kebaikan yang tidak boleh diremehkan karena sebab 

kelemahannya. 

Santriwati NAJ (Nisa’u Ahlil Jannah) yang menerapkan kreatifitas 

berwirausaha di pesantren maka harus menjadi wirausahawan yang kuat, kuat ilmu, 

kuat fisik, dan kuat melakukan segala hal yang bernilai serta mempunyai banyak 

bermanfaat yang bisa dirasakan dan dinikmati oleh orang lain. Melalui 

pendampingan ini menjadikan mereka santriwati NAJ (Nisa’u Ahlil Jannah) 

pondok pesantren jabal noer bisa mengembangkan kemampuan atau skill yang 

dimilikinya dengan berwirausaha apa yang mereka bisa lakukan. 

Dakwah memiliki berbagai icara iyaitu idakwah ibili-iLisanidan dakwah 

bil-Haal:24 

1. Dakwah bil-Lisan 

Dakwah yang disampaikan secara lisan, dakwah merupakan 

penyampaiannya melalui pesan-pesan dakwah atau berorientasi pada 

ceramah maupun pidato.  

2. Dakwah bil-Haal 

Dakwah yang mengutamakan perbuatan nyata, dakwah bil-haal juga 

merupakan tindakan yang nyata dan lebih menunjukkan pada suatu tindakan 

                                                 
24Achmad Murtafi, Pandangan Al-Qur'an Dalam Pengembangan Masyarakat Islam (Surabaya: 

UIN SA Press, 2014), hal. 55 
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untuk menggerakkan stakeholder sehingga akan berorientasi pada 

pengembangan masyarakat.  

iiPengembangan imasyarakat iIslam imerupakan isalah isatu iiwujud 

idakwah Bil-haal yang digunakan untuk pendampingan para santriwati NAJ 

(Nisa’u Ahlil Jannah) di Pondok Pesantren Jabal Noer. iKarena idakwah tersebut 

memiliki upaya yang bertujuan untuk mengangkat harkat dan martabat manusia 

terkhusus para santri di pesantren supaya lebih mandiri untuk mencapai 

keberhasilan dunia dan akhirat.  

Sebagaimana pepatah Arab pernah mengatakan : 

 الإعتماد على النفس أساس النجاح

Artinya : Kemandirian adalah modal keberhasilan25 

Seseorang yang mempunyai kemandirian dalam dirinya maka kemandirian 

itu akan mengantarkan ia menuju keberhasilan apa yang dia cita-citakan. Oleh 

karena itu Santriwati NAJ di pesantren sejak kini mulai diajarkan bagaimana bisa 

hidup mandiri dalam segala hal, baik mandiri saat di pesantren maupun mandiri di 

luar pesantren dan di tengah-tengah masyarakat umum.Para santri mengharapkan 

perubahan yang lebih baik di pesantren melalui penguatan pemberdayaan santriwati 

NAJ (Nisa'u Ahlil Jannah) sendiri ingin merubah kehidupannya agar menjadi lebih 

mandiri dalam mendapatkan kebutuhan ekonomi dengan berwirausaha di pesantren 

dan lingkungan sekitar.  

Pekerjaan yang dilakukan seseorang dengan tangannya sendiri (tenaganya) 

sendiri, seperti membuat makanan, pertukangan kayu, tukang batu, tukang besi, dan 

                                                 
25http://khazua.blogspot.com/2016/05/mahfudzot.html, diakses hari selasa 24 Desember 2019 jam 

21.00 WIB 

http://khazua.blogspot.com/2016/05/mahfudzot.html
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sebagainya), pertanian (bertani, berkebun, nelayan dan sebagainya). Semua yang 

dikerjakan dari jerih payah usaha tangannya sendiri merupkan pekerjaan yang baik. 

Sepertihalnya perdagangan yang bersih dari tipu daya dan hal-hal yang diharamkan. 

Artinya tidak ada unsur penipuan seperti sumpah palsu untuk melariskan barang 

dagangannya dan barang yang perdagangkan itu haruslah barang-barang yang 

diperolehkan menurut hukum agama dan hukum negara dengan transaksi 

memenuhi syarat serta rukunnya. 

Adapun cara-cara untuk memperoleh harta secara sah dapat dilakukan dengan 

banyak cara. Ada yang melalui tanpa usaha, separti mendapat warisan, hibah 

(pemberian) dan shadaqah. Ada juga yang melalui usaha jasa, seperti menjadi 

karyawan, buruh, pelayan, tenaga profesional (teknisi, praktisi, pendidik dan 

peneliti) dan sebagainya. Ada juga melalui usaha bekerja sendiri, seperti berdagang, 

bertani, berkebun, menjadi nelayan dan sebagainya. 

Selain itu juga, terdapat sebuah hadits yang dikatakan bahawa ia daripada 

Nabi SAW tetapi ia sebenarnya merupakan kata-kata Umar bin al-Khattab RA:  

 عَلِّمُوْا أَوْلَادَكُم الرِّمَايَةَ وَرَكُوْبَ الخَيْلِ وَالسِّبَاحَةَ

Maksudnya: “Ajarlah anak-anak kamu memanah, menunggang kuda dan juga 
berenang”.26 

Akan tetapi, di sana terdapat isyarat daripada hadits atau ayat al-Qur’an 

yang menunjukkan akan kepentingan memanah dan berenang ini. Walaupun hadith 

ini dhaif, terdapat  isyarat daripada hadits lain yang menunjukkan bahawa Nabi 

SAW memerintahkan kita agar bekerja dengan bergerak melakukan 

                                                 
26Alauddin Ali bin Hisamuddin Al-Hindi, kitab Kanzul Umal fi Sunanil Aqwali wal Af’aldan kitab 

Jamiul Ahadits karya Imam As-Suyuthi, Hal, 1148 
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suatuperubahan, selalu fokus dalam melakukan pekerjaan serta mempunyai tujuan 

yang pasti, dan dapat mengatur managemant yang baik, disiplin, serta terkendali. 

Allah berfirman didalam Al-Qur’an : 

َِرَةَ وَلَا تَنسَ نَصِيبَكَ مِنَ الدُّنْيَا  وَابْتَغِ فِيمَا آتَاكَ اللَّهُ الدَّارَ الْآ

 Artinya : “Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu (kebahagiaan) 

negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi.”  (QS Al-

Qashash, 77)27 

 Firman Allah mengisyaratkan bahwa Allah menyuruh kita mengumpulkan 

dunia sebanyak-banyaknya untuk selamanya. Tetapi, yang mengerti bahasa Arab 

hanya sedikit, maka ia akan berpendapat seperti itu. Sebaliknya, seorang yang 

memperhatikan baik-baik awal ayat tersebut yang mengatakan, “Dan carilah pada 

apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu (untuk kebahagiaan) di negeri 

akhirat.” 

 Maksudnya, jadikan  kekayaan apapun yang kamu miliki untuk menjadi 

sarana atau alat kebahagiaanmu di kampung akhirat. Perlu diketahui bahwa “fiil 

wabtaghi” mengandung arti “ Carilah apa saja yang diberikan Allah kepada kamu 

berupa harta, kalbu, perasaan, akal pikiran, anak dan seluruh yang kamu miliki 

untuk mencari kebahagiaan di kampung akhirat dan ridha Allah.‛ Selanjutnya 

barulah Allah menyebutkan lanjutan firman Allah tersebut, “Dan janganlah kamu 

melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi.” 

Islam adalah agama yang mengatur hubungan antara manusia dengan 

Tuhan, sesama manusia dan alam, serta bagaimana mengatur diri manusia itu 

sendiri berdasarkan Al-Qur’an dan As-Sunnah. Islam memiliki pandangan yang 

                                                 
27Al-Qur’an Terjemah Mushaf Marwah Kemenag, (Surah 28 : 77), Hal 394 
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unik dan batasan dalam setiap aspek kehidupan, termasuk dalam masalah 

kreativitas. Seseorang dianggap kreatif hanya jika ia mampu berbuat sesuatu di 

dalam batasan yang ada. Begitu juga para santriwati NAJ (Nisa’u Ahlil Jannah) 

meski mereka berada di pesantren, tetapi bisa melakukan hal positif yang kreatif 

sebagai bekal hidup bahagia di dunia tanpa belajar tentang ilmu agama atau 

kehidupan akhirat saja. 

Selain dari hasil kerja tangan sendiri lebih baik dalam memenuhi 

kebutuhan hidup, juga hadis Nabi SAW di atas mengemukakan bahwa termasuk 

usaha yang terbaik dalam memenuhi kebutuhan hidup adalah perniagaan yang 

bersih dari penipuan dan hal-hal yang diharamkan. Kalau Nabi Daud a.s mencari 

nafkah melalui usaha bekerja dengan tangannya, dalam sejarah beliau diceritakan 

sebagai pandai besi, maka Nabi Muhammad SAW kita kenal dalam sejarah bahwa 

beliau adalah seorang pedagang. Jadi dari petunjuk hadis ini jelaslah bahwa usaha 

perdagangan termasuk usaha yang utama dalam pandangan agama. Bagi orang yang 

beriman, kaum muslimin sudah tentu Rasulullah Saw adalah teladan yang utamadan 

sunnah beliau adalah ikutan bagi umatnya. Menurut kalangan ulama 

hadis(muhadditsin) bahwa yang dikatakan sunnah diangkat menjadi Rasul, tetapi 

juga sunnah beliau, prilaku beliau sebelum menjadi Rasul.28 

Jadi berdasarkan pemikiran kalangan ahli hadis ini maka pekerjaan Nabi 

Saw ketika masa muda sebagai pedagang merupakan sunnah yang patut diikuti. Di 

antara tiga macam usaha yang bersifat pokok sebagaimana dikemukakan al-

Mawardi yaitu pertanian, perdagangan dan industri. Melalui pemberdayaan 

                                                 
28‘Ajjaz al-Khatib 1975: 27 
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santriwati NAJ (Nisa'u Ahlil Jannah) dalam pemanfaatan berwirausaha di pondok 

pesantren dengan cara menjajakan makanan hasil inovasi mampu meningkatkan 

ekonomi dalam kesejahteraan santri dan keluarga pondok pesantren. Kemandirian 

ekonomi dalam bentuk berwirausaha merupakan anjuran Nabi Muhammad SAW, 

dengan itu berwirausaha juga bisa mempererat tali silaturahmi antar santri dan 

masyarakat sekitar pesantren. Dan kita sebagai umat manusia tidak lupa juga harus 

mampu dalam membangun sistem ekonomi yang menguatkan di masa depan. 

Pepatah Arab mengatakan : 

 شبان اليوم رجال الغد
Artinya : Pemuda hari ini (sekarang) adalah pemimpin masa depan.29 

 

Santriwati NAJ (Nisa’u Ahlil Jannah) adalah generasi milenial yang berada 

di pesantren, mereka harus belajar menjadi pemimpin handal di masa depan yang 

mampu merubah keadaannya menjadi lebih baik dari sebelumnya.Dengan 

melakukan sesuatu hal yang menarik dan mempunyai banyak manfaat, dan bernilai 

positif serta menguntungkan kehidupannya. Di tangan merekalah masa depan akan 

bisa dikendalikan dalam meningkatkan kemandirian baik untuk diri senriri, 

lingkungan terdekat, masyarakat dan semua orang. Tinggal bagaimana mereka 

sekarang melakukan sesuatu yang bisa menjadikan masa depannya terjamin di 

persiapkan mulai dari sekarang. 

E. Penelitihan Terdahulu  

Sebagai data akurat yang dapat di ketahui keabsahanya secara benar dan 

tidak menunjukkan kesamaan atau kemiripan yang berlebihan, maka peneliti 

                                                 
29https://muallimatcukir.sch.id/pemuda, diakses hari selasa 24 Desember 2019 jam 21.00 WIB 

https://muallimatcukir.sch.id/pemuda
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mengelompokkan beberapa penelitian terdahulu yang sudah dibahas oleh peneliti 

sebelumnya berdasarkan situasi keadaan di lapangan. Penelitian terdahulu ini 

digunakan isebagai iacuan ipembeda iantara iipenelitian iyang idilakukan idengan 

isebelumnya ioleh iorang iyang iberbeda idan ipenelitian iyang itelah idilakukan ioleh 

ipenulis isaat iinii. iBerikut iini ipenelitian iterdahulu iyang iterkait idegan ipenelitian 

iyang itelah idilakukan ipenulis i: 

N

O  

NAMA, TAHUN 

DAN  

JUDUL  

METODE 

DAN 

TEO

RI  

RUMUSAN 

MASA

LAH  

HASIL  

1. Wendi Agung 

Nugraha 

(2018). 

Analisis 

Pengaruh 

Manajemen 

Koperasi 

Pondok 

Pesantren 

Terhadap 

Pembentukan 

Mental 

Wirausaha 

Metode 

kuanti

tatif 

meng

gunak

an 

analis

is 

regres

i 

berga

nda 

denga

(1) Bagaimana 

standar 

manaje

men 

koperas

i 

pondok 

pesantr

en Al-

Fatah 

Natar 

dalam 

membe

1) Pembentukan 

mental 

wirausaha 

para santri. 

Variabel 

pengorganis

asian 

(organizing) 

memiliki 

pengaruh 

yang paling 

signifikan 

dan Islam 
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Santri Dalam 

Perspektif 

Ekonomi 

Islam. 

n 

meng

gunak

an 

alat 

analis

is 

SPSS 

18.0. 

 

Teori : 

Anali

sis 

pemb

entuk

an 

menta

l 

wirau

saha 

bagi 

santri. 

 

ntuk 

mental 

wirausa

ha para 

santri?  

(2) Faktor apa 

sajakah 

yang 

berpen

garuh 

terhada

p 

pemben

tukan 

mental 

wirausa

ha para 

santri? 

(3) 

Bagaim

anatinja

uan 

ekono

sangat 

mendorong 

seorang 

Muslim 

untuk 

berwirausah

a karena 

dengan 

berwirausah

a seorang 

Muslim 

dapat 

memberika

n manfaat 

yang 

bersifat 

kemanusiaa

n melalui 

membuka 

kesempatan 

kerja 

sehingga 

mengurangi 
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mi 

Islam 

terhada

p 

pemben

tukan 

mental 

wirausa

ha 

santri 

serta 

bagaim

ana 

konsep 

kewira

usahaa

n 

dalam 

Islam? 

jumlah 

penganggur

an, bantuan 

sosial 

(sedekah) 

sehingga 

dapat 

meratakan 

pendapatan 

masyarakat 

khususnya 

menengah 

kebawah, 

dan bantuan 

lainnya. 

2. Fajriyatus Sidqoh 

(2018). 

Pemberdayaan 

Ekonomi 

Metode 

kualit

atif 

peneli

(1) Bagaimana 

bentuk 

pember

dayaan 

1) Terpenuhinya 

kebutuhan 

ekonomi 

seperti: 
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Masyarakat 

Melalui 

Koperasi 

Pondok 

Pesantren. 

(Studi Kasus 

Dukuh 

Kabunan 

Desa 

Ngadiwarno 

Kecamatan 

Sukorejo 

Kabupaten 

Kendal). 

tian 

kualit

atif 

denga

n 

pende

katan 

field 

resear

ch 

(studi 

kasus)

. 

 

Teori : 

Pemberdayaa

n 

ekono

mi 

masya

rakat 

musli

m 

ekono

mi 

yang 

dilakuk

an oleh 

Kopera

si 

Pondok 

Pesantr

en Al-

Amana

h 

terhada

p 

masyar

akat?  

 

(2) Bagaimana 

dampak 

dari 

kerjasa

ma 

antara 

mampu 

membeli 

komoditas 

kecil, 

mampu 

membeli 

komoditas 

besar, 

mampu 

mengambil 

keputusan 

dalam 

menggunak

an 

pendapatan

nya untuk 

renovasi 

rumah, 

menabung 

atau 

membeli 

hewan 

peliharaan, 
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melal

ui 

koper

asi 

pondo

k 

pesant

ren. 

 

masyar

akat 

dengan 

Kopera

si 

Pondok 

Pesantr

en Al-

Amana

h ? 

dan adanya 

jaminan 

ekonomi 

dan 

kontribusi. 

2) Dalam bidang 

sosial, 

masyarakat 

sekitar 

pesantren 

memiliki 

mobilitas 

kebebasan 

bekerjasam

a dengan 

kopontren. 

3. Hikmawati (2017). 

Peran Koperasi 

Pondok 

Pesantren 

Ddi Lilbanat 

Parepare 

Dalam 

Metode 

Deskr

iptif 

Kualit

atif. 

 

(1) Bagaimana 

upaya 

koperas

i 

pondok 

pesantr

en DDI 

1) Upaya Koperasi 

Pondok 

Pesantren 

DDI 

Lilbanat 

dalam 

memenuhi 
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Meningkatka

n 

Kesejahteraa

n Guru Dan 

Santri 

Teori : 

Penin

gkata

n 

keseja

hteraa

n 

ekono

mi 

masya

rakat 

pesant

ren 

(Guru 

dan 

Santri

). 

Lilbana

t dalam 

memen

uhi 

kebutu

han dan 

mening

katkan 

kesejah

teraan 

guru 

dan 

santri? 

 

(2) Bagaimana 

fungsi 

koperas

i 

pondok 

pesantr

en DDI 

Lilbana

t dalam 

kebutuhan 

dan 

meningkatk

an 

kesejahteraa

n guru dan 

santri, yaitu 

dengan 

memperbai

ki baik itu 

kegiatan-

kegiatan 

koperasi, 

kebutuhan 

anggota 

(guru dan 

santri). 

2) Terpenuhinya 

kesejahteraa

n anggota 

yang dapat 

meningkatk

an 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

47 

 

 
   

rangka 

mening

kat 

kesejah

teraan 

guru 

dan 

santri? 

kesejahteraa

n guru dan 

santri, yaitu 

membangun 

dan 

mengemban

gkan 

potensi dan 

kemampuan 

ekonomi 

anggota 

(guru dan 

santri), 

membantu 

kebutuhan 

anggota, 

menumbuh

kan 

kesadaran 

berkoperasi 

dan 

membina 

rasa 
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tanggung 

jawab, 

disiplin 

serta 

berjiwa 

koperasi. 

4. Takbir Lailatul Fitra 

(2016). 

Peranan Koperasi 

Pondok 

Pesantren Al-

Urwatul 

Wutsqaa 

Terhadap 

Pertumbuhan 

Ekonomi 

Masyarakat 

Di Kelurahan 

Benteng 

Kecamatan 

Baranti 

Kabupaten 

Sidrap 

Metode 

kualit

atif 

denga

n 

pende

katan 

interp

retif. 

 

Teori : 

Pertu

mbuh

an   

ekono

mi 

(1)Bagaimana 

peranan 

Kopera

si 

Pondok 

Pesantr

en Al-

Urwatu

l 

Wutsqa

a 

terhada

p 

pertum

buhan 

ekono

mi 

1) mengetahui apa 

saja 

peranan 

Kopontren 

terhadap 

pertumbuha

n ekonomi 

masyarakat 

khususunya 

di 

Kel.Benten

g yang 

dapat 

menjadi 

pelajaran 

bagi 

pengemban 
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 masya

rakat 

 

 

 

Masyar

akat di 

Kelura

han 

Benten

g 

Kecem

atan 

Baranti 

Kabupa

ten 

Sidrap 

? 

usaha-usaha 

mikro 

seperti 

koperasi 

dan 

sebagainya. 

 

5. Rahayu Diahastuti 

(2011). 

Peranan Koperasi 

Dalam 

Meningkatka

n 

Kesejahteraa

n Masyarakat 

Di Sekitar 

Pondok 

Metode 

Pende

katan 

Kualit

atif . 

 

Teori : 

Penin

gkata

n 

(1) Bagaimana 

perkem

bangan 

Kopera

si 

Pondok 

Pesantr

en 

Assalaa

m?  

1) Adanya usaha 

koperasi di 

bidang jasa 

simpan 

pinjam, 

bidang 

usaha 

laundry, 

usaha 

photocopy, 
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Pesantren 

Assalaam. 

keseja

hteraa

n 

masya

rakat 

lingku

ngan 

pondo

k 

pesant

ren. 

 

(2) Bagaimana 

peranan 

Kopera

si 

Pondok 

Pesantr

en 

Assalaa

m 

dalam 

mening

katkan 

kesejah

teraan 

masyar

akat?  

 

(3) 

Bagaia

mana 

faktor 

pengha

usaha 

kantin 

pegawai, 

usaha toko, 

usaha 

wartel, 

salon, 

perikanan, 

usaha 

warnet yang 

bertujuan 

untuk 

memenuhi 

kebutuhan 

di pondok 

pesantren. 

2) Koperasi 

Pondok 

Pesantren 

Assalaam 

ini 

memberika

n peranan 
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mbat 

dan 

pendor

ong 

peranan 

Kopera

si 

Pondok 

Pesantr

en 

Assalaa

m 

dalam 

mening

katkan 

kesejah

teraan 

masyar

akat? 

yang sangat 

besar dalam 

mensejahter

akan 

masayaraka

t di sekitar 

Pondok 

Pesantren 

Assalaam 

antara lain 

Koperasi 

sebagai 

sponsorship 

adalah 

dengan 

memberika

n bantuan 

modal yang 

berkaitan 

dengan 

kegiatan 

kepondokan 

serta 
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pelatihan 

SDM 

melalui 

workshop. 

 

  

Dalam paparan penelitian terdahulu memberikan penjelasan bahwa 

penelitian sebelumnya memiliki perbedaan sekaligus menjadi penguat iserta 

iberbeda idengan ipenelitian iyang idilakukan ioleh ipenuis iatau ipeneliti isaat iinii. 

iAdapun ipenulis idalam ipenelitian iini iyang berjudul : Pendampingan Santriwati 

NAJ (Nisa'u Ahlil Jannah) Pondok Pesantren Jabal Noer Dalam Meningkatkan 

Kemandirian Ekonomi Santri.iDilihat idari isegi imetode ipenelitian iyang idigunakan 

ioleh ipenulis idalam ipenelitian iinii,ihampir imirip idengan ipenelitian iterdahulu ioleh 

iFajriyatus iSidqoh itahun ii2018 itentang iipemberdayaan iekonomi imasyarakat 

imelalui ikoperasi ipondok ipesantren i(iStudi ikasus idukuh ikabunan idesa 

ingadiwarno ikecamatan isukorejo ikabupaten ikendali). 

Metode penelitian tersebut menggunakan metode kualitatif dengan 

pendekatan field research / studi kasus dan menggunakan teori 

pemberdayaan ekonomi masyarakat muslim melalui kopontren.Sedangkan 

metode penelitian yang dikaji oleh penulis tentang pendampingan 

Santriwati NAJ (Nisa’u Ahlil Jannah) Pondok Pesantren Jabal Noer yang 

sama-sama menggunakan metode penelitian kualitatif, tetapi pendekatan 

yang digunakan berbasis aset ABCD. Merupakan sebuah pendekatan 

dalam pengembangan kelompok santri di pesantren yang berada dalam 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

53 

 

 
   

mengupayakan terwujudkan sebuah tatanan perubahan sosial yang 

mandiri. Adapun teori yang digunakan adalah teori pemberdayaan pada 

santriwati NAJ (Nisa’u Ahlil Jannah) Pondok Pesantren Jabal Noer, 

dimana teori pemberdayaan ini berfokus pada pemberdayaan perempuan 

di pesantren yaitu Santriwati NAJ (Nisa’u Ahlil Jannah)dalam 

meningkatkan kemandirian ekonomi santri.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Asset Based Community Development (ABCD) 

iPenelitian ipendampingan iyang idilakukan iSantriwati iiNAJi(iNisa'u iAhlil 

iJannahi)iPondok iPesantren iJabal iNoer iTaman iSidoarjoini imenggunakan 

ipendekatan iyang iberbasis iaset iABCDi. iAsset iBased iCommunity 

iDevelopment i(iABCDi) iyaknii, imerupakan isebuah ipendekatan idalam 

ipengembangan imasyarakat iyang iberada idalam ialiran ibesar iimengupayakan 

iterwujudkan isebuah itatanan isosial idimana ipara isantriipesantren imenjadi ipelaku 

idan ipenentu iupaya ipembangunan idilingkunganya iatau iyang isering ikali idisebut 

iCommunityi-iDriven iDevelopment i(iCDDi). iiUpaya ipengembangan imasyarakat 

iharus idilaksanakan idari isejak iawal imenempatkan imanusia iuntuk imengetahui iapa 

iyang imenjadi ikekuatan iyang itelah idimiliki iserta ipotensi idan iaset iyang idipunyai 

ipotensial iuntuk idimanfaatkan ioleh imasyarakati. iHanya idengan imengetahui 

ikekuatan idan iaset iyang itelah iadai, idiharapkan imanusia imengetahui idan isemangat 

iuntuk iterlibat isebagai iaktor idan ioleh ikarenanya imemiliki iinisiatif idalam isegala 

ihal iupaya perbaikan.30 

B. Prinsip-prinsip Pengembangan Masyarakat Berbasis Aset (ABCD) 

1. Setengah iTerisi iLebih iBerarti i(Half full and half empty) 

iABCD iberfokus ipada ibagian igelas iyang iterisii. iBagian iyang iterisi iini 

idapat iberupa ikekuatani, ikapasitasi, idan iaset ikomunitasi. iBeberapa ikomunitas

                                                 
30Nadhir Salahuddin, dkk, Panduan KKN ABCD UIN Sunan Ampel Surabaya  (LP2M UIN Sunan 

Ampel Surabaya: Surabaya, tahun 2015), hal. 14 
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iseringkali iilebih iberfokus ipada ibagian iyang ikosongi, isehingga 

imelupakan iaset iyang idimilikii. iDilihat idari ikekurangan iyang iada pada dirinya 

sendiri, sehingga menjadikannya menyerah dengan apa yang dimilikinya. Jika 

fokus kepada yang kosong maka masyarakat akan merasa terbelakang. Tetapi, 

jika fokus pada air yang berisi setengah maka masyarakat akan merasa bahwa 

mereka mandiri.  

iJadi ikita iharus ifokus imengenai iaset iyang iada ipada imanusiai, iikarena 

isetiap idari imanusia ipasti imempunyai ikemampuan iyang itersimpan idan iperlu 

idigali. 

2. Semua Punya Potensi (Nobody Has Nothing) 

Dalamikonteks iABCDi, iprinsip itelah idikenal isebagai iistilah i“iNobody 

ihas inothingi”. iSetiap imanusia iterlahir idengan imempunyai ikelebihan isecara 

itersendirii. iDan itidak iada iyang itidak imemiliki ipotensii, iwalaupun ihanya 

imempunyai ikemampuan isekedar isenyum idan imemasak iairi. iSemua 

iberpotensi idan ibisa iberkontribusii. iTidak iada ialasan ibagi isetiap ikomunitas 

iuntuk itidak iberkontribusi inyata iterhadap iperubahan ilebih ibaiki. iBahkani, 

iketerbatasan ifisikpun itidak imenjadi ialasan iuntuk itidak iberkontribusii. iSeperti 

iSantriwati iNAJi(iNisa'u iAhlil iJannahi)iPondok iPesantren iJabal iNoer iini 

imempunyai ipotensi iberinovasi imemasakidan imengolahiberbagai imacam 

imakanan.  

3. Partisipasi (Participation) 

Partisipasiiadalah imerupakan isuatu iketerlibatan imental idan iemosi 

iiseseorang ikepada ipencapaian itujuan idan iikut ibertanggung ijawab iidi 
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idalamnyaii. iPartisipasi iberarti iperan iserta iseseorang iatau ikelompok 

isantriidalam iiproses ipembangunan ibaik idalam ibentuk ipernyataan imaupun 

idalam ibentuk ikegiatan idengan imemberi imasukan ipikirani, itenagai, iwaktui, 

ikeahliani, imodal idan iatau imaterii, iserta iikut imemanfaatkan idan imenikmati 

ihasili- ihasil ipembangunan.  

Pengertianipartisiapasi idapat idiartikan ibahwa ipembuat ikeputusan 

imenyarankan iuntuk ikelompok iatau iimasyarakat iikut iterlibat idalam ibentuk 

ipenyampaian iisaran idan ipendapati, ibarangi, iketerampilani, ibahan iidan ijasai. 

iPartisiapasi iberarti isuatu ikelompok imengenal iimasalah mereka isendirii, 

imengkaji ipilihan imerekai, imembuat ikeputusani, idan iimemecahkan 

masalahnya. 

iMengenai iketerlibatan imasyarakat isendiri iini iiwajib ikarena 

ipemberdayaan iABCD idalam iprinsipnya iharus iimengikutsertakan imasyarakati, 

iproses idari iawal iihingga iakhir iharus iada iketerlibatan iaktif idari isantri 

iituisendirii. iMaka idalam iproses ipendampingan iyang idilakukan idi iPondok 

iPesantren iJabal iNoer iTamaniSidoarjoi, ipeneliti imengutamakan 

isantriwatiidalam imelakukan iprosesimulai idari iproses iperencanaan idan 

ipelaksanaannya imereka iyang imenentukan idan imelakukannya. 

4. Kemitraan (Partnership) 

iKemitraan imerupakan ihubungan iyang idibangun iiantara ibeberapa 

iindividu iatau igrup iyang itelah ididasari ioleh ikerjasama iidan itanggung ijawab 

iyang isama iidalam imenggapai itujuan itertentui. iPartnership imerupakan iisalah 

isatu iprinsip iutama idalam ipendekatan ipengembangan imasyarakat iberbasis 
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iaset i(iAsset iBased iCommunity iDevelopment i). iPartnership imerupakan imodal 

iutama iyang itelah idibutuhkan idalam imemaksimalkan iposisi idan iperan 

isantriidalam iipembangunan iyang idilakukan. 

Kemitraan imerupakan isalah iisatu isebuah iprinsip iutama idalam imetode 

iiABCDi, ikarena imerupakan iimodal iutama iyang idibutuhkan iuntuk 

iimemaksimalkan iposisi idan iperan isantri idalam ipembangunanii.iDalam 

ipembangunan iisantriiharus imenjadi isebuah ipenggerak idan ipelaku iutamanyai. 

iSehingga imempunyai iharapan iproses ipembangunan isecara imasksimali, idan 

iberdampak iempowerment isecara imassif idan iterstrukturi. iHal iitu iakan iterjadi 

idalam idiri isantriidengan iterbentuknya irasa ikepemilikan iterhadap 

ipembangunan iyang iada. 

Partnership imemiliki ibeberapa iprinsip idan iiharus iteriimplementasikan 

isecara iikonkrit ididalamnyai, iyaitu:  

a. iPrinsip iSaling iiPercaya i(iMutual iTrust ii) 

b. iPrinsip iSaling iiKesefahaman i(iMutual iiiUnderstandingi) 

c. iPrinsip iSaling iMenghormati i(iMutual iRespect i) 

d. iPrinsip iKesetaraan i(iEquityii) 

e. iPrinsip iKeterbukaan i(iOpenii) 

f. iPrinsip iBertanggung ijawab iBersama i(iMutual iResponsibilityi)i 

g. iPrinsip iSaling iMenguntungkan i(iMutual iBenefit ii) 

iDalam ihal ipendampingan iyangidilakukan idiipondok pesantren jabal 

noer, peneliti melibatkan langsungkelompok santriwatipengurus yaitu 

Santriwati NAJ(Nisa'u Ahlil Jannah)Pondok Pesantren Jabal Noer 
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TamanSidoarjo,toko-toko usaha atau kantin yang ada disekitar dalam 

partnershipnya. Sehingga proses yang dilakukan oleh peneliti di pondok 

pesantren Jabal Noer ini lebih terarah dan lebih mudah koordinasinya. 

5. Penyimpangan Positif (Positive Deviance) 

iSebuah ipendekatan iterhadap iperubahan iperilaku iindividu idan iisosial 

iyang ididasarkan ipada irealitas ibahwa idalam isetiap ikehidupanbisa ijadi itidak 

ibanyak iterdapatiorang iyang imempraktekkan istrategi iatau iperilaku isukses 

iyang itidak iumumi, iyang imemungkinkan imereka iuntuk imencari isolusi iyang 

ilebih ibaik iatasimasalah iyang idihadapi idaripadaiorang ilain. 

Positive idevianceimerupakan isuatu imodal iutama idalam ipengembangan 

isantri idi ipesantreniuntuk imembangun ikesadaran idalam ipengelolaan iasseti, 

iyang idilakukan idengan imenggunakan ipendekatan iberbasis iaset ikekuatani. 

iPositive ideviance imenjadi ienergi ialternatif iyang ivital ibagi iproses 

iipengembangan idan ipemberdayaan imasyarakat iyang iia ilakukani. iEnergi 

isepertiiini idibutuhkan idalam ikonteks ilokalitas imasingi- imaisng ikomunitasi.31 

6. Berawal dari Masyarakat (Endogeneus) 

Istilah endogenous secara bahasa berarti dari dalam, dan dikembangkan 

dari dalam “masyarakat”. Dan pembangunan endogen sendiri apabila 

idisinggung isebelumnya imengandung iarti ipembangunan iyang iberdasarkan 

idari idalam ikonteks iatau ikomunitas itertentu iatau iipembangunan iyang iberdasar 

                                                 
31Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat  (Bandung: Rafika Aditama,  

2010), hal. 25 
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idari idalam ikonteks iatau ikomunitas itertentui, ipembangunan yang 

dikembangkan dari santri itu sendiri. 

Endogeneus idalam ikonteks ipembangunan imemiliki ibeberapa ikonsep 

iyaitu iinti iidari imenjadikan iprinsip idalam ipendekatan ipengembangan idan 

ipemberdayaan ikomunitasi- imasyarakat iberbasis iaseti- ikekuatan. Beberapa 

konsep ini tersebut sebagai berikut :  

1. iMemiliki ikendali ilokal iatas iproses ipembangunan i 

2. iMempertimbangkan inilai ibudaya isecara isungguhi- isungguh 

3. iMengapresiasi icara ipandang iduniai 

4. iMenentukan ikeseimbangan iantara isumber idaya ilokal idan ieksternal 

Beberapa aspek diatas merupakan suatu bentuk kekuatan pokok yang 

sangat penting dalam pembangunan santri. Sehingga dalam aplikasinya, 

konsep “pembangunan endogen” kemudian mengakuinya sebagai aset 

kekuatan utama yang bisa dimobilisasi serta untuk digunakan sebagai modal 

utama dalam pengembangan pesantren yaitu santri. Aset dan kekuatan tersebut 

bisa jadi sebelumnya terabaikan atau bahkan sering disebut sebagai penghalang 

dalam pembangunan. Aset-aset tersebut terintrodusir dalam kelompok aset 

spiritual, sistem kepercayaan, cerita, dan tradisi yang datang dari adat istiadat 

kehidupan santri dan sangat mempengaruhidalam kehidupannya di pesantren. 

7. Menuju Sumber Energi (Heliotropic) 

iHeliotropic imerupakan iistilah iyang iimenggambarkan iproses 

iberkembangnya itumbuhan iyang imengarah ipada isumber ienergii. iDemikian 

ijuga ikomunitasiatau ikelompoki, iSumber ienergi ilayaknya iberada idi imatahari 
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ibagi itumbuhani. iYang iterkadang ibersinar idengan iterangi,iimendungi, ibahkan 

iterkadang itidak iibersinar isama isekalii. isehingga ienergi idalam ikomunitas iini 

iharus itetap iterjaga idan idikembangkanidengan ibaik iisecara iterus imenerus. 

C. Tahap-tahap Penelitian  

Tahap yang diimpelementasikan dalam proses pendampingan di pondok 

pesantren jabal noerimerupakan ipendampingan iberbasis iaset i(iABCDi). iDengan 

iadanya iparadigma iyang ifokus iipada iaset isebagai ihal iyang iterpenting idalam 

ipengembangan imasyarakati, iaset iberfungsi isebagai imodal isosiali, idan ijuga 

isebagai iperubahan isosiali, iserta isebagai ijembatan iuntuk imembangunsuatu 

ihubungan idengan ipihak iluari, iserta isebagai ijembatan iuntuk imembangun 

ihubungan idengan ipihak iluari, isehingga imasyarakat idi ituntut iuntuk ikritis 

iterhadap iaset iyang iada.  

Adapunistrategi iyang iberbasis iaset iini iterdapat i5itahapi/ilangkah iyang 

imenjadi ikunci ikerangka ikerja itentang iapa iyang iharus idilakukan idan idisesuaikan 

idengan ikeadaan imasyarakati, isebagai berikut : 

1. Pertama, Discovery iyaitu iproses ipencarian iyang imendalam itentang ihal 

positif, dan pernah dicapai dengan pengalaman yang berhasil di masa lalu. 

Dan untuk menemukenali potensi yang dimiliki beserta pencapainnya. Untuk 

memperoleh sebuah penemuan awal agar bisa dilakukan dengan baik maka 

menggunakan teknik wawancara appreciative. Melakukan tahap ini para 

santri akan mencoba berfikir dimana masa kejayaannya yang pernah 

diperoleh dari icara imereka imelakukan ikerja ikerasi, iprosesi, isehingga ibisa 

iimendapatkan ikeberhasilan tersebut. Dengan memberikan waktu berfikir dan 
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merenungkan akan bercerita dan mengungkap masa lalunya dari segala 

sesuatu yang mengenai peristiwa yang membanggakan. iTahap iini ijuga iperlu 

idilakukan idengan ipotensi iyang idimiliki isantri idi ipesantren iyang 

imempunyai itujuan iuntuk imenemukan ikembali isesatu iyang berkaitan 

peristiwa positif-negatif, setiap pertukaran cerita atau pendapat dari setiap 

individu dalam suatu kelompok yang terjadi. 

2. Kedua, Dream yaitu melihat masa depan yang mungkin dicapai berdasarkan 

hasil dari discovery.iDisinilah iorangi- iorang iakan iberusaha iuntuk ikeluar idari 

iruang ilingkupnya idalam imerubah idirinya imenjadi ilebih ibaiki.32
iTahap iini 

imerupakan iseuatu itahap iyang iperlu iuntuk imenggali iapa iyang idiinginkan 

ipada isetiap iindividu imaupun ikelompoki. ikarena iitidak iselamanya iharapan 

iseseorang iitu isamai, iterkadang isecara ikebetulan iterdapat ikesamaan 

ikeinginan iatau iimpian iyang iingin idicapaii. iSetiap iindividu iatau isuatu 

kelompok memerlukan menyampaikan impian apa yang ingin dicapai. 

Dengan memikirkan hal-hal yang semangat, kreatif maupun masa depan yang 

baik maka dari mimpi-mimpi tersebut akan dirumuskan dan diperlihatkan ke 

suatu kelompok bahwa ini impian yang diharapkan mereka itu sama.  

3. Ketiga, Design yaitu merancang mimpi menjadi sebuah tujuan. iTahap iini 

imerupakan isuatu iproses iuntuk imerumuskan imimpi iyang ibesar idan iingin 

idiwujudkani. iMereka imemilih ielemen irancangan iyang imemiliki 

idampakibesari, imenciptakan istrategi idan irencana iprovokatif iyang 

                                                 
32Nadhir Salahuddin, dkk, Panduan KKN ABCD UIN Sunan Ampel Surabaya  (LP2M UIN Sunan 

Ampel Surabaya: Surabaya, 2015), hal. 48 
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ibermuatan iberbagai ikualitas isuatu ikelompok iyang iinginkan iketika 

imenyusun istrategi iuntuk imenghasilkan irencana itersebuti. iMereka ijuga 

imengkolaborasikan ikualitas ikehidupan ibersama iyang iingin idilindungi 

idengan ihubungan iyang iingin iidicapai.33 Dengan merancang sebuah rencana 

kerja, para santriwati NAJ iibersama ifasilitator imelakukan iskala iprioritas 

iprogram iyang imungkin idicapai iberdasarkan iaset idan iidentifikasi ipeluang 

iyang iadaidi ipesantreni. Dan santriwati juga akan belajar tentang kemampuan 

yang dimiliki agar bisa memulai dengan memanfaatkannya dalam mencapai 

aspirasi untuk meningkatkan perubahan peningkatan pendapatan koperasi 

pesantren. 

4. Keempat, Define yaitu ikomunitas idiminta iuntuk ikembali ike ivisi imasa 

idepan idan imemilih igambari- igambar iyang ipaling imemanggil imerekai, 

ielemeni- ielemen imana iyang imereka irasa ipaling ipenting ibagi imereka idan 

imenyeru iuntuk ibertindaki. iiSecara ibersamai- isamai, ikomuniitas idiminta 

iuntuk imengidentifikasi ielemeni- ielemen ikeberhasilan iyang idiperlukan idemi 

imewujudkan imimpii- imimpi idalam ibentuk iprinsipi, ikriteria idan iindikatori-

iindikatori.34 

5. Kelima, Destiny yaitu itahap idimana isetiap iorang idalam iorganisasi 

imengimplementasikan ihal iyang isudah idirumuskan ipada itahap isebelumnyai. 

iPada itahapan iini isuatu ikelompok imulai imerumuskan ilangkah ilangkahi-

ilangkah ibersama idengan ibecermin ipada ipapan visi dengan memanfaatkan 

                                                 
33Dani Wahyu Munggoro dan Budhita Kasmadi, Panduan Fasilitator, (Indonesia, Australia 

Partnership: IDSS Acces Phase II, 2008), hal. 6 
34Dani Wahyu Munggoro dan Budhita Kasmadi, Panduan Fasilitator, (Indonesia, Australia 

Partnership: IDSS Acces Phase II, 2008), hal. 27 
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metode yang sering disebut tangga perubahan.Disinilah kelompok santri 

memantau bagaimana ijalannya iproses idalam imengembangkan idialogi, iserta 

imenambah iidei- iide ikreatif idan iinovasi iuntuk ikelancaran iprogrami, ijuga 

adanya evaluasi bersama.35Point utama pendampingan pada tahap ini anggota 

kelompok santriwati NAJ (Nisa'u Ahlil Jannah) dalam memanfaatkan usaha-

usaha koperasi pesantren bisa memberikan peluang keuntungan yang lebih 

tinggi. sehingga dapat meningkatkan inovasi, kreatif santriwati untuk 

melakukan proses belajar secara terus menerus dan menginspirasi mereka 

untuk melakukan hal yang lebih dalam mengelolah masakan yaitu daging sapi 

menjadi pentol bakso serta dapat meningkatkan kemandirian ekonomi santri. 

D. Subyek dan Sasaran Penelitian  

Subyek penelitian menjelaskan tentang lokasi dan para pihak yang terkait di 

lapangan. Subyek penelitian adalah Santriwati di pondok pesantren Jabal Noer 

Taman Sidoarjo, khususnya dalam bidang usaha makanan di pondok pesantren 

yang ada di dalamnya. Tidak hanya itu, para stakeholder juga menjadi sasaran 

seperti penanggungjawab pesantren, pengurus pesantren, admin asrama pesantren, 

tokoh masyarakat, dan orang luar yang mempunyai pengaruh. 

Adapun pihak-pihak yang terlibat antara lain yang pertama, ketua 

penanggungjawab atau pengurus pesantren dimana mereka dapat membantu dalam 

hal pendataan administrasi pesantren yang lebih lengkap untuk dijadikan acuan dan 

bukti penguat data. Adapun nama-nama yang terlibat langsung di lapangan adalah : 

                                                 
35Nadhir Salahuddin, dkk, Panduan KKN ABCD UIN Sunan Ampel Surabaya  (LP2M UIN Sunan 

Ampel Surabaya: Surabaya, 2015), hal. 48 
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Gus Multazam, Neng Alfi Syahriyah, Ust Ahmad Thobari, Ust Alan Andriawan, 

Ustadzah Siti Aisyah dan Ustadzah Debby Fitria. 

E. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data merupakan suatu cara yang dilakukan dalam 

rangka untuk mengetahui informasi. iTeknik itersebut imeruapakan ialat iyang 

idigunakan ioleh ipendamping idalam ipemberdayaan isantri idi ipondok ipesantren 

iJabal iNoeri. iDalam imelakukan ipenelitian isehingga idalam iteknik ipengumpulan 

idata iini iterdapat iberbagai icarai, idiantaranya iyaitu i:  

1. Observasi   

Sebuah iteknik iyang imelakukan ipenelitian idalam iinformasi isalah 

isatunya idapat idiperoleh imelalui iteknik iobservasii. iteknik iobservasi iini 

ibertujuan iuntuk imengetahui isuatu ikondisi iserta imengetahui ikeadaan iyang 

idilakukan idengan icara ipengamatan iyang idisertai ibeberapa icatatan iterhadap 

ikondisi isasaran iyang idiamatii. iObservasi iyang idilakukan iyaitu iobservasi 

inonpartisipani, idimana ipeneliti itidak iterlibat idalam ikegiatan iseharii- ihari idan 

ihanya isebagai ipengamat iindependenii.36 

2. Wawancara Semi Terstruktur 

Wawancara semi terstruktur yaitu Wawancara dilakukan dengan 

beberapa narasumber dari para petani. Selain itu, adapula beberapa narasumber 

dari masyarakat biasa lainnya. Tujuan wawancara semi terstruktur adalah untuk 

menentukan permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak yang 

diwawancarai diminta pendapat dan ide-idenya. Dalam melakukan wawancara 

                                                 
36Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2010), hal. 145 
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ini pendengar (interviewer) secara teliti dan mencatat apa yang dikemukakan 

oleh narasumber.37 Dalam wawancara ini bersifat semi terbuka, artinya jawaban 

tidak ditentukan terlebih dahulu serta pembicaraan lebih santai. 

Dari wawancara juga ditemukan beberapa masalah sebagai bahan analisa 

dan menemukan solusi terhadap masalah tersebut. teknik wawancara semi 

struktur dipilih karena agar lebih santai saat pembahasan antara peneliti dengan 

narasumber dapat mengalir. 

3. FGD (Focus Group Discussion) 

FGDimerupakan iteknik idalam imelakukan ipengumpulan idata idan 

iisumber idatai. iFGD ijuga imerupakan isebuah iforum iatau ikelompok idiskusi 

iyang idilakukan idalam imembahas isesuatu iyang imengenai iinformasi iyang 

ilebih imendalami, ibaik isecara iindividu imaupun ikelompoki. iSekaligus isebagai 

iproses iinkulturasi idan ipengorganisasiani. iSehingga ikegiatan idari iFGD iini 

isudah iterstruktur isebelumnya ikarena idi idalam imelakukan iFGD idiperlukan 

isikap iantusias idari isantri iitu isendiriiyang imana inantinya iakan imenciptakan 

isuatu ikeadaan iyang isaling imerespon ibaik idari iketua ikelompok imaupun 

ianggota iFGD iyang imana ihal itersebut idilakukan isecara ipartisipatifi.  

4. Dokumentasi 

Prosesidokumentasi iini idigunakan ipeneliti iuntuk imengabadikan isebuah 

imomen iyang iterjadi idi ipondok ipesantren iJabal iNoerikarena ihal itersebut 

imerupakan isumber iinformasi iatau ibukti iinformasi iyang ilebih iakurat isehingga 

ikegiatani- ikegiatan iyang idilakukan idi ipesantreniini ibisa idiketahui idengan irinci 

                                                 
37Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D), 

(Bandung: Alfabeta, 2011), hal. 317 
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imelalui ibeberapa itahapan idokumentasi iyang idimiliki ipeneliti iyang idimana 

inantinya iakan idi ipaparkan ipada ipembahasan iyang idibutuhkan ihasil 

idokumentasi itersebuti.  

5.  Penelusuran Sejarah  

Alur Sejarah atau timeline adalah teknik pengumpulan data dengan 

menelusuri sejarah kejadian penting yang pernah dialami pada waktu tertentu 

yang terjadi pada suatu masyarakat. Tujuannya adalah untuk mengetahui sejarah 

problem yang terjadi di santri pondok pesantren Jabal Noer. 

6. Kalender Musim 

Kalenderimusim iini idigunakan iuntuk imenegtahui iikegiatan iutamai, 

imasalahii, idan ikesempatan idalam isiklus itahunan iyang idituangkan idalam isuatu 

ibentuk idiagrami.38
iSeperti ikalender imusim ipertanian iatau ikegitan isosial iyang 

imempengaruhi iperekonomian imasyarakati. 

7. Trend and change  

iTrend iand ichange imerupakan teknikidalam imengenali iperubahan idan 

ikecenderungan iiberbagai keadaani, ikejadian iserta ikegiatan imasyarakat idari 

iwaktu ike iwaktu.  

F. Teknik Validasi Data  

Teknik yang digunakan untuk memvalidasi data yaitu dengan iteknik 

itriangulasii. iTeknik itersebut idilakukan idengan imembandingkan idata iyang 

idiperoleh ipeneliti idengan idata idari iluari. iTujuan iyang ihendak idicapai idari iproses 

                                                 
38Agus Afandi, dkk, Modul Parcipatory Action Research (PAR) untuk pengorganisasian 

Masyarakat (Surabaya : LPPM UIN Sunan Ampel Surabaya, 2016), hal. 165 
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itriangulasi iini iadalah iuntuk imendapatkan idata iyang iluasi, ikonsisteni, idan itidak 

ikontradiktifi. 

Triangulasi iadalah isuatu isistem ipengecekan idalam ipelaksanaan iteknik 

iPRA iagar iidiperoleh iinformasi iyang iakurati. iTriangulasi iadalah iteknik 

ipemeriksaan ikeabsahan idata iyang imemanfaatkan isesuatu iyang ilain idi iluar idata 

itersebut iuntuk ikeperluan ipengecekan iatau isebagai ipembanding iterhadap idata 

iitui. ii
39

iTriangulasi iyang idilakukan ioleh ipeneliti iini meliputi: 

1. iTriangulasi itekniki, itriangulasi iini idilakukan idengan icara imenanyakan ihal 

iyang isama idengan iteknik iyang iberbedai, idapat iberupa iwawancaraii, idiskusii, 

idan ilaini- ilainii. iData iyang idiperoleh iidari iwawancara iakan idipastikan ioleh 

ipeneliti imelalui idokumentasi iberupa itulisan imaupun idiagram iatau 

iobservasii. iBila idengan iteknik ipengujian idata itersebut imenghasilkan idata 

iyang iberbeda ibedai, imaka ipeneliti iakan imelakukan idiskusi ilebih ilanjut 

iterhadap isumber idatai. 

2. Triangulasi iisumber iidataii, iimenggali iiikebenaran iiinformasi itertentu imelalui 

iberbagai imetode idan isumber iiperolehan idatai.iDilakukan iidengan icara 

imenanyakan ihal iyang isama imelalui isumber iyang iiberbedai, idalam ihal iini 

iadalahisantriwati iNAJ i(iNisa'u iAhlil iJannahi)iyang iberapa idi ipondok 

ipesantren iJabal iNoer iTaman Sidoarjo. iInformasi iyang idicari imeliputi 

ikejadian ikejadian iipenting idan ibagaimana iprosesnya iberlangsungii. 

                                                 
39Lexy J. Moleong,Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), hal. 

330 
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iSedangkaniinformasi idapat iidiperoleh idari isantrii, iipengurusiatau idengan 

imelihat ilangsung iitempati/ilokasi. 

3. Triangulasi Tim Peneliti, iTim idalam iPRA iiterdiri idari iberbagai iimultidisiplini. 

iMultidisiplin imaksudnya iimencakup iberbagai iorang idengan ikeahlian iiyang 

iberbedai- ibeda iiseperti ikelompokipengusahai, ianggota iinformali, iadmin 

ipengurusi, imasyarakat iisekitar ipesantren idan ipimpinan ipesantreni.  

G. Teknik Analisis Data 

iUntuk imemperoleh idata ilapangan iyang isesuai imakaipeneliti iilangsung 

iterjun ilapanganimelakukan isebuah ianalisis idi iipondok ipesantren iJabal iNoer 

ibersama ipara iisantrii. iAnalisis iini idigunakan iuntuk imengetahui ipotensi iapa isaja 

iyang iada iidi ipondok ipesantren iJabal iNoer. Salah satu pendekatan yang digunakan 

adalah ABCD (Asset Based Communnity Development)yang melalui petagonal aset 

dan leaky bucket.  

1. Petagonal Aset  

iTeknik ipetagonal iaset iyaitu iiteknik iuntuk imengetahui ianalisa 

iperubahan imasyarakati, iiPetagonal iaset imenaruh iperhatian ipada ikekuatan 

iatau iiaset imasyarakati. iSama isekali ibukan iromantisme ibelaka ikarena 

ikelompok isantriiatau ikomunitas imanusia itelah ihidup idalam iskala iwaktu iyang 

ipanjang idengan ibergantung ipada isumber idaya iyang iada idisekitarnya 

isecaraiturun itemuruni. iKekuatan iseseorang iditentukan ioleh ibesar ikecilnyai, 

ikeragamani, ikeseimbangan iantar iaseti. iMisalnya isebuah ikomunitasiatau 

ikelompokiyang ihanya imemiliki iuang ibanyak itetapi itidak imemiliki iaset 

ikekerabatan imakan ihidup ididalam ikomunitas itersebut itidak iamani. iDengan 
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ibegitukeluarga idan idirinya imungkin iakan iterancam ihidupnyai, ijika idia iatau 

ikeluarganya iimengahapi ibencana imaka itidak iiada ikerabatnya iyang iakan 

imembantunya.  

AmbisiiPendekatan iiini iyaitu iberupaya isebisa iimungkin iakurat idan 

irealistik iiuntuk imelihat ikekuatanii- ikekuatan iseseorangidan ibagaimana imereka 

iberusaha imentransformasi ikekuatan itersebut imenjadi iaktifitas iyang 

imenghasilkan ihasil iatau ipencapaian ipenghidupan iyang iberlanjuti. iBahwa 

imasyarakat imembutuhkan isejumlah iaset iyang iditransformasi idalam ikegiatan 

iuntuk imencapai ihasil ipenghidupan iyang ipositif. 

2. Leaky Bucket 

Teknik analisis data dalam pendekatan ABCD menggunakan teknik 

leaky bucket atau yang biasa disebut sebagai ember bocor. Cara ini merupakan 

salah satu cara untuk mempermudah kelompok atau komunitas dalam 

mengidentifikasi atau menganalisis berbagai bentuk aktifitas atau perjalanan 

keluar masuknya ekonomi lokal komunitas. iLebih isingkatnya ileaky 

ibucket iyaitu ialat iyang iidigunakan iuntuk imempermudah imasyarakat 

isantriiiatau ikomunitas idalam imengenal iaset iekonomi ilokal iiyang imereka 

imilikii, iyang imana iihasilnya imampu imeningkatkan ikekuatan isecara ikolektif 

idan iimembangunnya isecara ibersamai.40 

Perlu idicermati ibahwa itujuan idilakukan iidengan icara ileaky 

ibucket ianalisa ibersama iiwarga idan ikomunitas iyaitu iiseluruh iwarga 

                                                 
40Nadhir Salahuddin, dkk, Panduan KKN ABCD UIN Sunan Ampel Surabaya  (LP2M UIN Sunan 

Ampel Surabaya: Surabaya, 2015), hal. 66 
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iatauikomunitas iyang iikut iidapat imemahami ikonsep ileaky ibucket iatau iwadah 

ibocori, ibahwa iiekonomi isebagai iaset idan ipotensi iyang idimiliki iseorang isantri 

idi ipondok ipesantren idemiimendapatkan iinovasi iidan ikreativitas idalam 

imempertahankan idan imeningkatkan ialur iperputaran iekonomi ikomunitas 

iimelalui ikekuatan ikomunitas. 

Sedangkan ioutput iyang iingin idicapai iidalam iacara ikegiatan iini iyaitui: 

iiPertamai, imengenalkan ikonsep iumum ileaky ibucket idan iefek ipengembangan 

idan ikreativitas ipada ikomunitasi. iKeduai, ikomunitas idapat imemahami idampak 

iefek ipengmebangan idan ikreativitas ibagi iekonomi ilokal ikomunitas iyang 

imereka imilikii. iKetigai, ikomunitas idapat imengidentifikasi isecara isesama 

imengenai iarus imasuk imerekai, ikemudian ialur iidinamitas iperputaran iekonomi 

idalam ikomunitas iserta ialur ikeluar ipergerakan iekonomi imerekai. iKeempati, 

ikomunitas idapat imenggali ikekuatan idalam ikomunitas iuntuk imeningkatkan 

iefek ipengembangani, ipemberdayaan iatau ipeningkatan iterhadap ialur 

iperputaran iekonomi iyang iberkembang isecara ikreatif idan iiinovatif. 

H. Pihak Terkait  

Pendampingan yang akan dilibatkan atau dijadikan mitra yaitu Pengurus 

Pesantren, Pokjirta (Kelompok Pengajianibu Rumah Tangga) , Santriwati NAJ 

(Nisa'u Ahlil Jannah), Pihak luar, Pedagang atau toko. Berikut adalah pihak – pihak 

terkait dalam pendampingan di pondok pesantren jabal noer : 
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Tabel 3.1 

Peran Pihak Terkait 

Stakeholders Peran 

Pengurus Pesantren Pengurus Pesantrenponpes jabal noer 

sangat berperan penting dalam 

proses pendampingan bagi para 

santri. Karena dalam 

pendampingan diperlukan izin 

penelitian dari pengasuh 

pesantren juga pengurus harian 

yang ada di dalamnya, untuk 

melakukan penelitian di 

pondok pesantren jabal noer 

taman sidoarjo.  

Pokjirta (Kelompok Pengajian ibu 

Rumah Tangga) 

Membantu santriwati NAJ dalam 

melakukan pelatihan tentang 

memasak dan menyajikan 

usaha makanan untuk toko 

usaha yang ada di pondok 

pesantren jabal noer 

Santriwati NAJ (Nisa'u Ahlil Jannah) Peran untuk melakukan perubahan 

usaha koperasi pondok 

pesantren 

Pihak luar Membantu memasarkan hasil produk 

inovasi wirausahayang 

dihasilkan oleh santriwati NAJ 

pondok pesantren Jabal Noer 

Pedagang atau toko Membantu menjual hasil produk usaha 

yang di ciptakan oleh santriwati 

NAJ pondok pesantren Jabal 
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Noer berupa jajanan makanan 

ringan dan makanan keseharian 

dengan harga yang terjangkau 

serta merakyat. 
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BAB IV 

PROFIL PESANTREN 

A. Kondisi Geografis 

Secara Geografispondok pesantren jabal noerterletak di jln.Mangga Rt.16 

Rw.02 Geluran wilayah utara kecamatan Taman kabupaten Sidoarjo. Danberada di 

daerah dataran rendah yang didominasi oleh banyak rumah padat penduduk dengan 

pertokoan di depan rumahnya. Sehingga sebagian besar banyak yang memiliki usaha 

rumahan. Pondok pesantren jabal noer memiliki luas tanah 1200 meter persegi, 

dengan arsitektur bangunan yang cukup tinggi dengan rincian 4 lantai gedung 

serbaguna. 3 lantai gedung asrama putra dan 3 gedung asrama putri. Adapun batas-

batas letak pondok pesantren Taman adalah sebagai berikut : 

Sebelah Utara   : Desa Karangpilang 

Sebelah Selatan  : Desa Legok Asri 

Sebelah Timur  : Desa Wage 

Sebelah Barat   : Desa Keletek 

Pondok pesantren jabal noer ini merupakan salah satu pondok di kecamatan 

kecamatan Taman kabupaten Sidoarjo dengan jarak tempuh 5 KM dari terminal 

purabaya surabaya (terminal bungurasih) dan 20 KM dari pusat kota Sidoarjo. 

Dapat dikatakan bahwa pondok pesantren jabal noerini merupakan salah satu 

pesantren yang dekat dengan perbatasan kota surabaya dan Sidoarjosehingga dapat 

menjangkau tempat umum dengan mudah seperti terminal bus, jalan tol, mall, dan 

pasar.
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B. Kondisi Demografis 

Jumlah santri pada tahun 2019 ini sudah memiliki sejumlah 323 jiwa santri, 

yang terperinci 146 jiwa santri putra dan 177 jiwasantri putri yang artinya jumlah 

santriwati lebih dominan banyak dari pada santriwan. Serta terdiri dari 25 SDM 

pengurus pesantrennya. 

Tabel 4.1 

Jumlah SDM 

Santriwan Santriwati Pengurus 

pesantren 

Jumlah 

146 177 27 350 

 

Sumber :di kutip dariArsip Pondok Pesantren Jabal Noer. Thn 2019 

iBerdasarkan ipenyajian idata idi iatasii, ijumlah ipenduduk isecara ikeseluruhan 

iadalah i350 jiwa. Adapun data santriwati NAJ (Nisa'u Ahlil Jannah)yang terlibat 

dalam usaha koperasi pesantren adalah 25 jiwa santriwati. Sebagaimana yang 

terperinci sebagai berikut : 

Tabel 4.2 

Santriwati NAJ (Nisa'u Ahlil Jannah) 

NO NAMA JABATAN HOBI / KEMAMPUAN 

1. Siti Maulidatur 

Rohmaniyah 

Ketua NAJ Memasak, tataboga 

2. Putri Nur Azizah Wakil NAJ Memasak, kaligrafi 

3. Ramadhani Khoirunnisa' Sekeretaris I Menulis cerpen, MC 

4. Aminatus Sa'idah Sekeretaris II Pidato, Memasak 

5. Nabila Nur Agustina Bendahara I Berenang 

6. Alya Alimun Nisa' Bendahara II Kaligrafi, Tataboga 

7. Alisya Alimiyah Koordinator I Memasak 

8. Imroatul Azizah Koordinator II Memasak 
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9. 

Rofiatul Kaunaini 

Koordinator 

III 

Bersepeda 

10. Shefia Yulia A. S BPH Memasak, Menulis 

11. Aulia Amalia BPH Membaca 

12. Bella Aulia BPH Olahraga 

13. Fafika Hikmatul M BPH Memasak 

14. Indah Alfiana BPH Melukis, berenang 

15. Khamidatun Nisa' BPH Menyanyi, menulis 

16. Lailiyah Mabruro BPH MC, berholawat 

17. Maulidatul Qomariya Anggota  Qiro’ah, memasak 

18. Nura Salma Maulidia Anggota  Memasak 

19. Nuril Firda Maulidiyah Anggota  Berkemah, berenang 

20. Nurul Imamah Anggota  Memasak 

21. Silvi Amalia K Anggota  Pidato, memasak 

22. Siti Nur Aini Anggota  Kaligrafi, melukis 

23. Ummi Makhmuda Anggota  Tataboga, menulis 

24. Wulan Nur M Anggota  Memasak 

25. Nurul Miladia Anggota  Memasak 

 

Sumber :di kutip dariArsip Pondok Pesantren Jabal Noer. Thn 2019 

C. Kondisi Ekonomi 

iAset iekonomi imerupakan isuatu ibidang iiyang itidak ibisa iditinggalkan ioleh 

isemua iiorangi, ikarena idari ibidang iiiekonomi itersebut idapat iimenjadi isebuah 

ipandangan iiatau ikita idapat imelihat iikedepannya idalam isuatu ikeluarga iiitu iidapat 

imemenuhi ikebutuhan isehariii- iihari iatau itidaki, iidikategorikan isangat imampui, 

imampu iatau ibahkan ibisa ikurang imampui. iDari ibidang iekonomi ikita idapat 

imengukur ikesejahteraan ikeluargai, ikarna ididalam ikeluarga ibisa idikatakan isangat 

isejahterai, icukup isejahtera ibahkan ikurang isejahterai, idari isitu iikita idapat 

imenentukan idengan imelihat iseberapa ibanyak ipengeluaran idan iberapa ibanyak 

ipendapatan iiyang idiperoleh ioleh isuatu ikelompok iatau imanusia itu sendiri dalam 
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hal ini adalah para santri yang berada di pondok pesantren.Sehingga perekonomian 

pesantren bisa dapat sejahtera serta mencukupi kesejahteraan SDM (Sumber Daya 

Manusai) yang ikut langsung terlibat dalam perputaran perekonomian santri dan 

meningkatkan kemandirian mereka di pondok pesantren. 

D. Kondisi Keagamaan  

Kondisi keagamaan di Pondok pesantren Jabal Noerjika ditinjau dari segi 

agama, mayoritas memeluk agama Islam. Kondisi keagamaan juga dapat dilihat dari 

beberapa aspek Infrastruktur dan kegitan pesantren tersebut: 

1. Infrastruktur  

Pondok pesantren jabal noersendiri memiliki tempat ibadah untuk santri 

2  mushollah masing - masing di asrama putra dan putri. Dan 1 tempat aula 

untuk pengajian dan tempat berkumpul jama'ah santri putra dan santri putri. 

Dimana para santri biasanya menggunakan fasilitas ini untuk berbagai macam 

kegiatan keagamaan seperti : Sholat jama'ah, wiridan, mengaji, musyawaroh 

dan juga praktek ibadah. 

2. Kegiatan keagamaan pesantren 

Kegiatan keagamaan pesantren ini ada berbagai kegiatan yang diakukan 

oleh santri putra dan putri yaitu pembacaan sholawat burdah setiap hari kamis 

ba'da sholat subuh. Pembacaan yasin dan tahlil dilaksanakan pada setiap hari 

kamis malam jumat setelah maghrib. Dan pembacaan barzanji / sholawat diba' 

setelah sholat isya' . Kegiatan tadarrus Al-Qur'an surah Al-kahfi, surah Al-

Rohman, Surah Al-Mulk, dan Juz 30 dilakukan setiap hari jum'at ba'da sholat 

subuh sampai selesai. Kegiatan Muhadloroh dilakukan setiap hari sabtu malam 
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ahad setelah sholat isya'. Kegiatan sholat tahajjud, sholat hajat, sholat witir 

dilakukan setiap hari ahad mulai jam 02.00 WIB pagi sebelum subuh sampai 

masuk sholat subuh dan di lanjutkan dengan pembacaan istighotsah bersama. 

Dan yang terakhir kegiatan pembacaan surah Al-Waqiah setiap sore setelah 

sholat ashar. Semua kegiatan tersebut kegiatan yang wajib di ikuti oleh semua 

santri terlebih saat sholat jama'ah 5 waktu setiap harinya. 

3. Lembaga Keagamaan  

Lembaga keagamaan yang ada di pondokpesantrenjabal noer ada dua 

yaitu Madrasah diniyah dan Madrasah Al-Qur'an atau yang lebih di kenal 

dengan TPQ. Madrasah diniyah yang berada dalam naungan pondok pesantren 

jabal noer ini diikuti oleh semua santri yang muqim atau menetap di pesantren 

selama nyantri mulai kelas 7 Tsanawiyah - 12 Aliyah dengan masa mondok 

atau nyantri 6 tahun. Di madrasah diniyah santri bisa belajar dan mendalami 

pelajaran ilmu-ilmu agama salaf maupun kholaf seperti : Nahwu, shorof, fiqih, 

tauhiq, akhlaq, balaghoh, amtsilati, tafsir, hadits, ushul fiqih dan masih banyak 

pelajaran kitab kuning yang lain di ajarkan.41 

Adapun Madrasah Al-Qur'an atau TPQ ini di ikuti oleh santri atau anak-

anak lingkungan pondok pesantren jabal noer desa geluran dan sekitarnya. 

Jumlah santri TPQ jabal noer sampai sekarang tahun 2019 terhitung 225 jiwa 

santri dengan rincian 120 santri putri dan 105 santri putra.42Lembaga TPQ ini 

didirikan bersamaan dengan awal berdirinya pondok pesantren jabal noer pada 

                                                 
41Fikry Haikal, Kepala Madrasah Diniyah Jabal Noer, (Peneliti) 
42Ustadzah Atik nur Faridah,Wawancara TU TPQ Jabal Noer,(Selasa: 01 Oktober 2019), jam 16.00 

WIB - 17.00 WIB 
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tahun 1992 yang dipimpin langsung oleh Almarhumah ibu nyai Hj.Nur 

Hamidah sampai tahun 2009 dan di lanjutkan oleh masa pimpinan kepala TPQ 

Ust.Abdul Mu'in Hamid. Santri TPQ rata-rata anak kelas yang masih sekolah 

TK - SD atau MI dan SMP dari mulai jenjang kelas mengaji tartili sampai kelas 

Al-Qur'an dasar dan pasca Al-Qur'an lanjutan. Setelah mereka menjalani ujian 

dan wisuda di kelas Al-Qur'an ada jenjang kelas Takhossus dimana mereka 

juga di bekali pelajaran ilmu agama seperti di pesantren.43 

E. Kondisi Pendidikan 

iKondisi ipendidikan imerupakan iisebuah ihal iyang iterpenting iidalam 

ikehidupan imanusiai. iManusia isebenarnya iiwajib imelakukan ipendidikan idalam  

ikesehariannya idan imanusia iijuga imendapatkan iberhak iapa iyang iidiinginkan iatau 

iidiharapkannya iuntuk iberkembang iididalamnyai. iAdapun itingkat ikondisi 

ipendidikan idi ipondok ipesantren iJabal iNoer imeliputi ilembaga isebagai iiberikut : 

 

Tabel 4.3 

Tingkat Pendidikan SDM di Pondok Pesantren Jabal Noer 

No  Pedidikan Jumlah 

1.  Tidak atau belum 

sekolah 

0 

2.  Belum Tamat SD 0 

3.  SD 19 

                                                 
43Ustadz Abdul Mu'in Hamid , Wawancara Kepala TPQ,(Selasa: 01 Oktober 2019), jam 16.00 WIB 

- 17.00 WIB 
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4.  SMP / MTs 185 

5.  SMA / MA 155 

6.  D1-D2 9 

7.  D3 20 

8.  S1 35 

9.  S2 11 

   
Sumber : dikutip dari profil pesantren 2019 

 

iSarana iPendidikan iSDM iitenaga ikerja iguru idan iisantriiyang iberada idi 

ipondok iipesantren ijabal inoer imempunyai ibeberapa ilembaga iipendidikan iyaitu 

ipendidikan iiformal iidan inon formal. 

F. Sejarah Pondok Pesantren Jabal Noer 

iPadaitahun i1992iipondok ipesantren iJabal iNoer iipertama ikali ididirikan 

iioleh iKHi.iMii.iHusain iRifa'i idi iiidesa iGeluranitepatnya iidi ijlni.iMangga iRti.ii16 

iRwi.i02 iGeluran iiTaman iSidoarjoi.iKemudian ibeliau imelakukan ipengamatan 

iterhadap isejumlahlembaga ipenyelenggara ipendidikan iIslam idi iIndonesia idan 

itanggungjawabsebagai iwarga imasyarakat imuslim iyang ipeduli iterhadap idunia 

ipendidikaniterlebih ipendidikan iagamai,ihal iini imendorong ipenggagas idan ipendiri 

ipondok ipesantren iJabal iNoer iuntuk iterusmenerus imelakukan idiskusi idan 

ievaluasi iterhadap ipelaksanaan ipendidikandi iIndonesiai.44 

                                                 
44KH.Husain Rifa'i, Wawancara  Pengasuh pondok pesantren jabal noer, (Ahad: 01 September 

2019), jam 07.30 WIB. 
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iMenurut ipendiri ipondok iipesantren iJabal iNoer iperihal ilainyang imelatar 

ibelakangi iberdirinya iipondok ipesantren iJabal iNoer iadalahpendidikan iyang 

iselama iiniilebih imirip iindustri iatau ibadan ikomersialdaripada isebagai ilembaga 

ipengembang ipotensiisantrii. iSegala iurusankependidikandari imeningkatkan imutu 

ihingga ifasilitas iapapun iyangdiperoleh iditolak iukuri idengan ifulusi(iuangi). iSemua 

iaspek imembutuhkan irupiahi.iMaka iongkos ipendidikan ipun imenjadi imahali, 

isehingga ikelas iekonomi ilemah itidak idapat imenjangkaunyai.iDengan idemikiani, 

iitulah ihali- ihal iyang imelatarbelakangi ididirikannyalembaga ipendidikanipondok 

ipesantren iJabalNoeri. Pendiri iipondok ipesantren iJabal iNoer iadalah imendidik 

idalam iartiiIslamii, idan idapat idijangkau ioleh iimasyarakat ikelas ibawahi, ibaik 

isecara iekonomi imaupun istrata isosial.45 

iKHi. iHusain iRifa’i imerupakan iipendiri ipondok ipesantren iJabal iNoer 

iGeluran iTaman iSidoarjoigenerasi ipertama isampai isekarangi. iiNama ilengakap 

ibeliau iadalah iKHi. iiHusain iRifa'i iHamzahi, inamun iia ilebih idikenalidengan 

isebutan iKHi. iHusain iRifa'ii, ibeliau iputra idari iHji. iAsna idan iHi. iRifa’i ilahir idi 

ikota iSidoarjo ipada i01 ijanuari i1950 idi iDesa iNgelom iKecamatan 

iTamanKabupaten iSidoarjoii. KH iHusain iRifa’i iidibesarkan dilingkungan ikeluarga 

iyang isangat ikental idengan isuasana ikeagamaannyai.iTerlebih idalam iasuhan 

ilangsung ioleh iAbah iatau iayahnya iyaitu iHi. iRifa'i iyang isangat iwaro' idan 

ialimiilmu iagamanya.46 

                                                 
45KH.Husain Rifa'i, Wawancara  Pengasuh pondok pesantren jabal noer, (Ahad: 01 September 

2019), jam 07.30 WIB. 
46KH.Husain Rifa'i, Wawancara  Pengasuh pondok pesantren jabal noer, (Ahad: 01 September 

2019), jam 07.30 WIB. 
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iSejak imenikah ikedua iiorang ituanya iingin imempunyai iputra iiyang idapat 

imenguasai iilmu iagamaii, ioleh ikarena iitu iriwayat ipendidikan iiKHi. iHusain iRifa’i 

iselalu iberlatar belakang iiIslamii. iPada itahun i1957- i1963 iketika iberusia i7i- ii13 

itahun iKHi. iHusain iRifa’i imenempuh ipendidikan isekolah iidi iMadrasah iIbtidaiyah 

iNidhomiah idi desa iNgelom iiKecamatan iTaman iKabupaten Sidoarjoi. iPada 

ijenjang iTsanawiyahKHi. iHusain iRifa’i imelanjutkan ipendidikannya idi iPondok 

Pesantren iDarul iUlum iJombang ipada itahun i1963 i- i1966 idan ketikaitu iiKHi. 

iHusain Rifa’i iiberusia i13 i- i15 itahun. iiSelain sekolah iformal iKHi. iHusain iRifa’i 

ijuga imempelajari ikitab kuning idi iantaranya ibahasa iarabi, inahwu iishorofi, itafsir 

ijalalaini, iushul ifiqihi, ifatkhur iqoribdan ikitab ilainnyai. iBukan ihanya isekolah 

iformal idan inon iformali, iketika iusia isekitar i14i– i15 itahun iKHi. iHusain iRifa’i 

mempelajari iseni ibaca iAli- iQur’ani, idan imulai isaat iitu iKHi. iHusain iRifa’i 

ijugamenjadi iQori’ii. Danimemasuki iusia i15 itahunii, ipadatahun i1966 i- i1969 iKHi. 

iHusain iRifa’i imenempuh ipendidikan idi iPondok iPesantren iDarul iUlum iJombang 

itingkat iMadrasah iAliyah iyang isetara idengan iSMAidalam iasuhan iKH. iMusta'in 

iRomli iJombangi.iSetelah imenempuh ipendidikan iiwajib ibelajar i9 itahuni, iKHi. 

iHusain iRifa’i ikembali ike itanah ikelahirannya idan mengamalkan iilmunyai. iKetika 

itahun i1972 iKHi. iHusain iiRifa’i imenikah idenganNyai Hji. iiSuti’ah imerupakan 

iwanita iyang isholihah isemasa ihidupnya idan imemiliki ilimaiketurunan i2 iputra i3 

iputrii. iNamun isetelah iHji. iSuti'ah itelah ipulang ike irohmatullahi, ibeliau ikemudian 

imenikah idengan iwanita iyang ijuga isangat isholihah iNyai iHji. iNur iHamidah idari 

imanyar igeresiki. Bersamanya ibeliau imengawali imerintis ipondok ipesantren ijabal 

inoer ihingga ipada itahun i2012 iNyai iHj. iNur iHamidah ipulang ike iRohmatullahi. 
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iHingga ipada itahun i2013 isampaisaat iini iKHi. iHusain iRifa’i imenikah idengan iIbu 

iNyai iHji. iZulfa iRusdiana iputri idari seorang iKyai ibesar iyaitu iAlmarhum iKHi. 

iKhoziniMansuriipendiri idan ipengasuh iponpes iMambaul iHikam iyang iterletak idi 

idaerah Putat iiTanggulangginiSidoarjoi.iBersamanyalah ibeliau iimelanjutkan 

iperjuanganivisi idan imisinyauntukimengembangkan iipondok ipesantren ijabal inoer 

iyang isemakin itahun ibertambah imaju idan ibersaing idalam ipendidikan izaman 

isekarang iuntukimencetak isantrii- isantriiyang imempunyai ibudi ipekerti imuliai.47
I 

iBeliau imempunyai iinisiatifimembangun itempat imengaji iiuntuk 

imasyarakat isekitar ikarena ibeliau iimelihat ipada isaat iitu imasyarakat isekitar 

ibanyak iyang ikurang iidan itidak ibegitu imengerti itentang iajaran iagamai. iKemudain 

ibeliau imembangun ipondok ipesanten iatas iidukungan ikeluarga ibani iHi. iRifa’i idan 

idiberi inamaipondok ipesantren iJabal iNoeri.iKHi. iHusain iRifa’i imulai imembangun 

iPondok iPesantren iJabal iNoer idiatas ilahan ikosong ipeninggalan ikakek ibeliau iHii. 

Abah iSulaiman iAlBarzanjiseluas ikurang ilebih i2000M2i. iYang ikemudian ihari 

ibertambah ikurang ilebih 4000M2. iDengan imembeli itanah iikosong tepat idisebelah 

iikanan bangunan ipondok ipesantreni.48 

iKini ipondok ipesantren iJabal iiNoer itelah iberdiri idengan imegah iditengahi-

iitengah ipemukiman ipenduduk iyang icukup ipadati, idisebuah idesayang isuburii, 

isumber iairnya imelimpahi, ipenduduknya iramahi, iitulah iiDesa iGeluran iKecamatan 

iTaman iKabupaten iSidoarjo idan ialhamdullillah imasih ijauh idari ipusat isemburan 

                                                 
47KH.Husain Rifa'i, Wawancara  Pengasuh pondok pesantren jabal noer, (Ahad: 01 September 

2019), jam 07.30 WIB. 
48KH.Husain Rifa'i, Wawancara  Pengasuh pondok pesantren jabal noer, (Ahad: 01 September 

2019), jam 07.30 WIB. 
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ilumpur ilapindo iatau i25 ikm idari isemburan ilumpur iyang itelah imenenggelamkan 

ibeberapa idesa iyang iberada iidisekitarnyai.38  

iPada itahun i1992iMasehiidibangunlah ipondok ipesantren iJabal iNoer iTahab 

ipembangunan ipondok ipesantren iini iihanya iterdiri i9 ikamar iasrama iputra idan i5 

ikamar idi indalem ipengasuh isertaitempatimushala iuntuk ikajian iAli- iQur'an. 

iPembangunan iini iatas idasar idorongan idan idukungan ikeluarga iidan imasyarakat 

isekitar iyang iikut iserta imembantu itenaga demi ikelancaran ipembangunan ipondok 

ipesantren iJabal iNoeri. iBangunan ipondok ipesantren iini idapat idiselesaikan idan 

idiresmikan ipada itahun i1995iMasehii. iPondok ipesantren iJabal iNoer iberkembang 

idengan ibaik ihingga isaat iini ibahakan isekarang ibangunannya isudah iberlantai i4i, 

ibergaya iarsitektur itimur itengah idan ijuga itermasuk ikategori iyang isudah imemiliki 

ipersyaratan ipendidikan iyaitui: igedung isekolahiumum idan ipersyaratan ilainyai. 

iHarapanya idengan iberdirinya ipondok ipesantren iini idapat imenghidupkanidan 

imensyiarkan iagama iIslam.49 

iDalam ipendirian ipondok ipesantren iJabal iNoer iini iyang iberperan iadalah 

iisebagai iberikut:  

1. H. Rifa’i  

2. HJ. Asna  

3. KH. Husai Rifa’i  

Dan di bantu oleh: 

1. iSeluruh ikeluarga idari iputrai- iputri idari iBani iiRifa’i  

                                                 
49KH.Husain Rifa'i, Wawancara  Pengasuh pondok pesantren jabal noer, (Ahad: 01 September 

2019), jam 07.30 WIB. 
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2. iMasyarakat iumum iterutama iwaraga isekitari.  

iKeadaan ipondok ipesantren iJabal iNoer ipada iawal iberdiri imasih icukup 

imemperhatinkani, terutama ipada ibidang isarana idan iprasarana iyang iseadanya idan 

idana iserta iuntuk kehidupanya iipondok peasantren iJabal iNoer ibelum idapat 

iterpenuhii.50
I 

iLambat ilaun ikeadaan iyang idemikian idapat idiatasi idengan isedikit idemi 

isedikiti. iDengan idorongan ikeluarga iuntuk imeneruskan idan imempercepat 

ibangunan ipesantren isemakin ikuati. iAtas idasar idukungan ikeluarganya idan ipasrah 

ikepada iAllah iSWTisegala isesuatunya diserahkani- iiNyai. iTerkaid idengan 

iriyadhanya isudah idi ijalani idengan itiap imalam iberdo'a idan ibekerja ikeras idi isiang 

iharii.I 

Pada iawal iiperintisani, isantri iyang menuntut iilmu iidisini imasih iberupa 

i“santri ikalongi/ijama’ahi” iyakni isantri iyang itidak itinggal imenetap idi ipondok 

ipesantren iatau iasramai, imereka ibolaki- ibalik dari irumah isendirii. iPara isantri 

iberasal idari masayarakat iisekitar iGeluran Taman iiSidoarjo dan iipendidikan iyang 

iada idisini ihanya ipendidikan iTPQ idan iDiniyahi. iPada itahun i1995 isudah iada 

ipuluhan santri ikalongi/ijama’ah yang imengaji isecara irutin ikepada iKHi. iHusain 

Rifa'i dan iimenetap idi pondpk iipesantren tersebuti. iDan ikebanyakansantri iyang 

imegaji idi ipondok ipesantren iJabal iNoer iketika iingin imelanjutkan ipendidikan 

iumumiharus ikeluar idari ipesantreni.51
I 

                                                 
50KH.Husain Rifa'i, Wawancara  Pengasuh pondok pesantren jabal noer, (Ahad: 01 September 

2019), jam 07.30 WIB. 
51KH.Husain Rifa'i, Wawancara  Pengasuh pondok pesantren jabal noer, (Ahad: 01 September 

2019), jam 07.30 WIB. 
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Kemudian ipada itahun i1997 ibelaiu imendirikan iTsanawiyah iJabal iNoer 

ididirikan idengan ilatar ibelakang isebagai ibetrikuti: iSantri iyang ibelajar di iipondok 

ipesantren isekaligus isebagai siswa idi iMadrasah iTsanawiyah Jabal iiNoeri, iratai- irata 

itidak imelanjutkan pendidikan iiformal iyang ilebih tinggii. iJadi isetelah iilulus idari 

iMadrasah iTsanawiyah iJabal iNoeri, mereka iihanya ibelajar iilmu ikeagamaan 

idipondok ipesantren iJabal iNoer.iOleh ikarenanya iuntukimemfasilitasi ikebutuhan 

imereka iakan ipendidikan iyang lebih itinggii, iimaka ididirikan iMadrasah iAliyah 

iJabal iNoeri. iMadarasah iAliyah iyang didirikan itahun i2002 iadalah isekolah 

imenengah iumum iyang iiberciri khas iagama iIslam iyang idiselenggarakan ioleh 

idepartem agamai.52 

G. Kondisi Kesehatan Santri 

Kesehatan santri merupakan segalanya karna tanpa kesehatan maka apapun 

yang dimilikinya akan itidak iberarti iapai- iapai. iiKesehatan iwajib idimilki ioleh 

isemuaiiorangiyang pada idasarnya iikesehatan iadalah ikebutuhan idasar imanusiai. 

iKesehatan ijuga iisebuah ifaktor ipenting idalam ipenentu ikualitas ihidup isumber idaya 

imanusiai. iBanyak ihal iyang iitidak ibisa idiprediksi ikapan iterjadinya ikepada 

iseseorang idalam ihidupnya imaka idari iitu ibutuh ikesiap isiagaan isetiap isaat iuntuk 

imenjaga kesehatanii. Sehingga di pesantren para santri diberikan beberapa fasilitas 

dan jaminan pelayanan hidup yang bisa menjadikan mereka merasa tenang dan 

nyaman dengan adanya kebersihan kamar asrama , MCK dan kamar mandi bersih, 

serta makanan yang di konsumsi dari koperasi pesantren menyehatkan untuk santri 

                                                 
52KH.Husain Rifa'i, Wawancara  Pengasuh pondok pesantren jabal noer, (Ahad: 01 September 

2019), jam 07.30 WIB. 
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sehingga tidak muda terkena penyakit ringan ataupun penyakit yang bisa menular 

seperti halnya penyakit kulit/gatal-gatal. 

Setiap santri diberikan perlindungan kesehatan di setiap kamar telah 

disediakan obat-obatan, serta masing-masing asrama santri putra dan santri putri 

tersedia unit kesehatan santri (poskestren) jika ada yang tiba-tiba sakit sebagai 

pertolongan pertama untuk santri. Sehingga tidak di khawatirkan terjadi apa-apa 

terhadap kesehatan santri dalam kehidupan sehari-harinya di pesantren. Santri yang 

berada di pesantren akan merasa nyaman dan memperoleh perlindungan yang layak 

dengan adanya perawatan dan perhatian yang diberikan pihak pesantren, terlebih 

masalah kesehatan mereka dalam setiap harinya. Sebagaimana yang dilakukan pihak 

pengurus pesantren memberikan jaminan perlindungan kesehatan kepada santri 

secara maksimal. 

H. Aset Asosiasi / Sosial  

iAset iiasosiasi imerupakan iaset iberupa isuatu ikelompok isosial iyang imampu 

imenjadiimodal isosial ikomunitas idalam imelakukan iisesuatu iyang ipenting ibagi 

ikomunitas iuntuk imemahami ikekayaan inii. Adapun iaset iisosial yang iiada di 

iipondok ipesantren iadalah isebagai iberikuti: 

1. Pengurus Santri Putra 

2. Pengurus Santri Putri 

3. Koperasi Wanita (Kopwan) “NAJ (Nisa'u Ahlil Jannah)” 

4. Kelompok PBS (Pengembangan Bakat Santri) 

5.Kesenian Tata Boga Santriwati 

6. Lembaga Kesenian Qiro'ah 
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7. Lembaga Kesenian Albanjari 

8. Lembaga Kesenian Pidato 

9. SPS (Simpan Pinjam Santri) 

I. Aset Institusi  

iAset iInstitusi iyaitu ilembaga ikepengurusan iyang imemiliki ihubungan 

iidengan isantrii. iAset iinstitusi iterhubung idengan iaset isosial itetapi ikeduanya 

imewakili ijenis iaset iyang iberbedai. iAset iyang iada idi ipondok pesantren iJabal iiNoer 

yaitu : 

1. Struktural Kepengurusan Pondok Pesantren 

Kepengurusan pondok pesantren menetapkan sub-sub yang telah dipilih dan 

terpilih langsung melalui sepengetahuan pimpinan pesantren yaitu pengasuh 

pondok pesantren sebagai pengawas kepengurusan sekaligus penanggungjawab 

utama di pesantren. Adapun ketua pengurus pesantren ini telah di pilih lima 

tahun lamanya beserta anggota dan seksi-seksi pengurusan pesantren untuk 

menjalankan kegiatan harian secara baik di pondok pesantren Jabal Noer 

Geluran Taman Sidoarjo. Adapun struktur anggota pengurus pondok pesantren 

jabal noer adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.4 

Struktur organisasi kepengurusan Pondok PesantrenJabal Noer 

NAMA JABATAN STATUS 

KH.Husain Rifa'i Pengasuh Lembaga Aktif 

Gus Multazam Admin Lembaga Aktif 

Neng Alfi Syahriyah Pengawas Lembaga Aktif 
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Ust.Fikry Haikal Ketua PBS  Aktif 

Ustdzah Nur Afifah Wakil PBS Aktif 

Ustdzah Debby Fitria Sekeretaris Aktif 

Ustadzah Siti Aisyah Bendahara Aktif 

Ust.Ahmad Thobari Kor.Organisasi Santri Aktif 

Ust.Alan Andriawan Kor.Ubudiyah Aktif 

Ust.Abdul Mu'in Kor.Humas Aktif 

Ust. Azka Nasrul Hasan Kor.BPH  Aktif 

 

Sumber : dikutip dari profil pesantren 2019 

 

  Aset institusi ini berkontribusi sebagai kehidupan santri di pondok pesantren 

Jabal Noer yang melalui sarana penunjang keberdayaan santri sehingga dapat 

menghidupkan beberapa kegiatan yang bermanfaat. 

 

J. Tradisi dan Kebudayaan 

Kehidupan sosial di pondok pesantren Jabal Noer ini masih memiliki 

kekuatan rasa tolong menolong dengan sesama seperti gotong royong di tengah-

tengah masyarakat. Diantaranya dalam halmembersihkan selokan, perbaikan 

fasilitas umum, membangun fondasi, pindahan rumah, hajatan dan lain-lain semua 

dilakukan secara gotong royong. Pelestarian budaya di pondok pesantren Jabal 

Noermasih dilaksanakan hingga kini dengan adat kebudayaan masyarakat setempat. 

iAdapun ikebudayaan idi ipondok pesantren iJabal Noermasih itetap 

iberjalanikarena isalah isatu iaspek iyang itidak ibisa idilepaskan idari ikehidupan 

imasyarakat iapalagi iimasyarakat idesanyaiyang imasih ikental imenjaga ikebudayaan 
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idan ikepercayaan merekai.iTradisi di desa ini juga merupakan tradisi yang bersifat 

keagamaan. Karena melihat bagaimana tradisi dan kebudayaan jawa ini dikemas 

dalam wadah budaya Islam yang tidak menyalahi adat pesantren. Sama halnya di di 

pondok pesantren Jabal NoerDesa Geluran uran yang banyak akan tradisi, 

diantaranya adalah : 

1. Tradisi di Hari Raya 

a. Ruwah Masal, yaitu acara hajatan ketika mau memasuki bulan Ramadhan. 

Biasanya dilakukan berkatan yang dilakukan setiap RT.  

b. Ketika malam takbiran, masyarakat biasanya melakukan takbir keliling 

yang diikuti oleh para pemuda, anak-anak dan orang dewasa. Biasanya 

dilakukan dengan berjalan kaki mengelilingi desa sambil membawa bedug 

yang dihias oleh setiap RT. 

c. Ketika hari raya sholat Idul Fitri maupun Idul Adha biasanya dilakukan di 

masjid-masjid dekat pondok seperti masjidSubakir untuk santri Putri dan 

Masjid Darul Falah untuk sholat santri Putra. 

d. Setelah sholat Id biasanya masyarakat mengeluarkan tumpeng lengkap 

dengan lauk dan kue apem yang sudah dibuat sebelumnya, lalu dibawa ke 

Masjid untuk meminta barokah berdoa bersama.  

2. Ketika Idul Adha, santri dan masyarakat juga sangat antusias mulai dari 

pengurusan pemanitiaan qurban , penyembelihan, pengurusan, penimbangan 

daging, pembagian daging hewan qurban sampai makan bersama. 

Gambar 4.1 

Kegiatan Qurbanan di pondok pesantren jabal noer 
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Gambar 4.2 

Kegiatan Qurbanan di pondok pesantren jabal noer 

 

Dokumentasi peneliti 2019 
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3. Ziarah kubur (nyekar), biasanya dilakukan ketika mau puasa, ketika hari raya 

dan ketika akan melakukan hajat tertentu. 

4. Mauludan, yaitu perayaan maulid Nabi Muhammad SAW yang menjadi 

kegiataan keagamaan yang diadakan setiap tahunnya dengan  tujuan 

memulyakan dan menghidup-hidupkan hari kelahiran Nabi Muhammad SAW 

di pondok pesantren jabal noer serta menjadi pembelajaran bagi semua santri 

untuk bekal di masyarakat mendatang. 

 

Gambar 4.3 

Kegiatan maulid nabi di pondok pesantren jabal noer 

 

Dokumentasi peneliti 2019 
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Gambar 4.4 

 
 

Dokumentasi peneliti 2019 

5. Bancaan Ketika Ada Orang meninggal : 

a. Ngaji, yaitu pembacaan surat yasin dan tahlil di rumah orang yang 

meninggal. Biasanya dilakukan sampai tujuh hari pasca meninggal. 

b. Selametan 7 hari, yaitu berkatan yang dilakukan ketika orang meninggal 

sudah mencapai 7 hari. 

c. Selametan 40 hari, yaitu berkatan yang dilakukan ketika orang meninggal 

sudah mencapai 40 hari. 

d. Selametan 100 hari, yaitu berkatan yang dilakukan ketika orang meninggal 

sudah mencapai 100 hari. 

e. Selametan pendak, yaitu berkatan yang dilakukan ketika orang meninggal 

sudah mencapai 1 tahun. 

f. Selametan 1000 hari, yaitu berkatan yang dilakukan ketika orang meninggal 

sudah mencapai 1000 hari. 

6. Tradisi Ketika Pernikahan 
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a. Dijalok, yaitu bapak-ibu atau saudara pengantin pria datang kerumah calon 

perempuan dengan tujuan untuk menyampaikan niat ingin melamar. 

b. Lamaran, yaitu calon pengantin pria bersama keluarga datang kerumah 

calon perempuan untuk melamar, biasanya dilakukan dengan acara tukar 

cincin. 

c. Sego Kemanten, yaitu acara resepsi yang dilakukan di rumah pengantin 

wanit. Biasanya pengantin duduk diatas kuade. 

d. Ngunduh mantu, yaitu acara resepsi yang dilakukan di rumah pengantin 

pria. Tradisi tersebut biasanya hanya dilakukan bagi masyarakat yang 

mampu saja. 

e. Sepasar, yaitu pengantin wanita bersama keluarga dan warga kampung 

datang ke rumah pengantin pria. 

f. Selapan, yaitu acara bancaan yang dilakukan 36 hari pasca pernikahan.  

g. Tingkepan, yaitu selametan ketika hamil yang kandungannya sudah berusia 

7 bulan. Biasanya dengan membuat rujak pasrah dan dawet. 

7. Tradisi ketika Ada Kelahiran 

a. Mendem Dulur, yaitu ketika sang ayah mengubur ari-ari anaknya. Biasanya 

ari-ari tersebut dicuci bersih dan ditaruh di wadah seperti mangkuk yang 

terbuat dari tanah liat dan ada tutupnya. Dan didalam mangkok tersebut 

ditamahkan garam kasar (uya rosok) dan bunga yang biasanya untuk ziarah 

kubur. 

b. Cumplung Udel, yaitu bancaan yang dilakukan ketika seorang bayi telah 

terlepa tali pusarnya. 
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c. Selapan, yaitu bancaan yang dilakukan 30 hari setelah kelahiran sang bayi, 

misalnya bayi lahir pada hari senin pon maka bancaan dilakuka pada enin 

pon berikutnya juga.  

d. Mudun Lema, yaitu selametan yang dilakukan ketika bayi berusia tujuh 

bulan. Biasanya setelah pembacaan do’a, kaki sang bayi diinjakkan ke tanah 

dan ketan tetal. Setelah itu didudukan di tengah wadah pipih (lengser) yang 

berisi beras, buku, emas, uang dan tasbih. Lalu sang bayi akan memilih salah 

satu benda tersebut yang menurut masyarakat benda yang dipilih oleh sang 

bayi itu yang akan menjadi masa depannya. Semisal memilih beras maka 

kelak akan menjadi juragan beras dll. 

8. Suroan, yaitu acara bancaan yang dilakuakn setiap memasuki 1 Muharram atau 

bulan asyuro. Biasanya masyarakat membuat bubur suro yang nantinya dibawa 

saat ada acara pengajian dan meminta barokah do'a bersama. 

Gambar 4.5 

KegiatanPengajian Peringatan 1 Muharrom Di Pondok Pesantren Jabal Noer 

 

Dokumentasi peneliti 2019 
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9. Bubur Sapar, yaitu acara bancaan yang dilakukan ketika memasuki bulan Safar 

masyarakat membuat bubur merah dan putih yang nantinya akan di bawa ke 

Masjid atau pesantren dilakukan doa bersama. 

10. Tegal Deso, yaitu acara sedekah bumi yang dilakukan setiap satu tahun sekali, 

tepatnya di bulan panen. 

Berkatan, yaitu acara bancaan yang dilakukan pada malam 17 Agustus. 

Biasannya kegiatannya berupa istighosah yang dilakukan di jalan tengah dusun. 

Setelah kegiatan warga begadang disetiap gang dengan membuat lampu lampion.
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BAB V 

TEMUAN ASET 

A. Petagonal Aset 

Pendampingan yang dilakukan diAPondokOPesantren JabalYNoerPTaman 

SidoarjoUyaitu berbasis Aset sebagai upaya untuk meningkatkan taraf ekonomi 

mandiri pesantren dan pendidikan bagi santri dalam sehari-hari. Selain itu, peneliti 

bermaksud menjadikan Pondok Pesantren Jabal Noer ini sebagai percontohan 

pesantren yang fokus pada mengembangkan kekreatifitas dan potensi yang dimiliki 

oleh para santri khususnya santriwati.  

Selain itu Aset dan potensi banyak dimiliki santriwati pada umumnya 

dengan kemampuan yang ada. Namun, dalam kenyataanya imereka ibelum 

imenyadari ibahwa idirinya ibelum ibergerak iuntuk mengembangkan iipotensi iyang 

idimilikiiuntuk imenyumbangsihkan idirinya iidi ipondokipesantren. Sebagai 

pendamping maka harus memberikan kesadaran dan menggerakkan santri agar ibisa 

iberdaya idan imemanfaatkan iipotensi iyang iadai. iAdapun iihasil iaset iyang 

idiungkapkan ioleh iPondok iPesantren iJabal iNoer iyaitu sebagai berikut:  

A. Pengelompokkan Aset 

1. Aset SDM 

Aset sumberadayamanusia(SDM) yanoadapdiqpondok pesantren 

jabal noer adalah santri itu sendiri. Dimana adanya para santri di pesantren 

menjadikan terlaksananya semua kegiatan dalam perputaran kehidupan 

santri di pesantren di setiap harinya. Olehpkarenayitursantriwmerupakan 

aset yang juga sangat penting terutamaqdalamepelaksanaan peningkatan
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terlibat. Tidak hanya santri, pengurus pesantren dan lingkungan sekitar 

merupakan aset simbiosis mutualisme yang bisa saling menguntungkan 

untuk saling berwirausaha meningkatkan kemandirian ekonomi santri, 

dalam hal ini santriwati NAJ (Nisa'u Ahlil Jannah) sebagai stakeholder 

utama di pondok pesantren Jabal Noer. 

Gambar 5.1 

Aset sumber daya manusia (SDM) 

 

Sumber : Dokumentasi peneliti 2019 

2. Aset Fisik 

Asetifisik imerupakan iaset iyang iberupa isarana idan iprasarana 

pesantren yang dapat dimanfaatkan oleh para santri. Sarana iumun iyang 

iada idi ipondok ipesantren Jabal Noer juga harus dirawat dan dijaga agar 

tetap bisa digunakan dengan baik. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

98 

 

 

Dalam hal ini aset fisik yang dimiliki pondok pesantren jabal noer 

meliputi tempat ibadah santri yaitu musholla/masjid, sekolah, MADIN, 

TPQ, maqbaroh/pemakaman, koperasi, aula, gedung serbaguna, kamar 

mandi santri, kamar istirahat santri, dan ruang pelatihan pengembangan 

bakat santri (PBS). 

Gambar 5.2 

Aset Fisik Pondok Pesantren Jabal Noer 

 

Sumber : Dokumentasi Peneliti 2019 

3. Aset Sosial  

Kehidupan di pesantren tidak luput dengan hubungan sosial yang 

sangat erat dan kuat antara santri dan juga lingkungan pesantren. Dalam 

kenyataannya gotong royong atau dalam istilah pesantrennya di sebut Ro'an 

atau kerjabakti secara bersama-sama merupakan kegiatan yang sering 

dilakukan di pesantren. Kegiatan tersebut dilakukan setiap bulan sekali 

bahkan menjadi rutinitas kegiatan Ro'an santri setiap minggu, bahkan telah 
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terjadwal setiap harinya sebagai piket wajib bagi santri yang harus 

dikerjakan dengan pengabdian secara tulus dan ikhlas mengaharap 

keberkahan pesantren. Kerjabakti / gotong royong yang dilakukan meliputi 

membersihkan selokan, membersihkan asrama, membersihkan kamar 

mandi, mengecor, merapikan tanaman, mengecat, mengangkati pasir, 

kerikil, bata, dan membuang serta memilah sampah yang sudah 

menggunung. 

Gambar 5.3 

Kegiatan Ro'an santri 

 

Sumber : Dokumentasi Peneliti 2019 

 Aset sosial tersebut merujuk pada hubungan sosial para santri pada 

norma-norma pengabdian di pesantren, budaya dan jaringan sosial yang 

bertujuan untuk menjalin hubungan sosial. Dengan begitu aset sosial yang 

baik akan terbangun dengan sendirinya pada santri sehingga dapat 

bermanfaat dan menguntungkan dalam kehidupan bersosial saling tolong 
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menolong dan membantu melalui kegiatan sosial gotong royong atau 

kerjabakti. 

4. Aset Kantor Lembaga 

Aset kantor lembaga merupakan aset pendukung yang dapat 

membantu aset SDM dan aset sosial menjadi terarah dengan baik. Karena 

aset lembaga yang ada dapat mengorganisir serta melindungi aspek-aspek 

yang telah di terapkan atau dilakukan dalam usaha di pesantren. Sehingga 

dalam pelaksanaan berwirausaha yang dijalankan serta melibatkan 

kelompok santriwati NAJ (Nisa'u Ahlil Jannah) ini mempunyai visi dan 

misi yang jelas. 

Gambar 5.4 

Aset Kantor Lembaga 

 

Sumber : Dokumentasi Peneliti 2019 

 Kantor sekertariat Lembaga yang ada di pondok pesantren Jabal 

Noer menjadi salah satu hal terpenting dalam mengembangkan, memajukan 
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serta menjadikan segala informasi yang ada bisa tersampaikan dengan baik. 

Dengan adanya aset ini maka, santriwati NAJ (Nisa'u Ahlil 

Jannah)mendapatkan dukungan serta dorongan dari dalam pihak pesantren 

untuk kemudian meningkatkan kemandiriannya di pesantren dengan 

berinovasi dan berkarya di pesantren. Sebagai bentuk kekuatan dan 

keberdayaan aset lembaga ini sangat berperan bagi pesantren dan kepada 

semua santri – santri yang bermukim. Mereka bisa terkendalikan dan 

terperhatikan karena adanya aset lembaga. 

B. Transek Pemetaan Aset Lingkungan(Fisik dan Sosial) 

Transek iadalah ipenelusuran ilokasi iatau lingkungan ibersama dengan 

santri dan pengurus pesantren untuk mengetahui segala hal kondisi fisik maupun 

non fisik pesantren besertaokondisiqsosialnya. Transek ini dilakukan 

memperdalam pemahaman untuk menemukenali aset danppotensi santri di pondok 

pesantren Jabal Noer. Sebagai berikut pemetaan aset di pondok pesantren Jabal 

Noer dan mencakup dua yaitu aset fisik dan aset sosial yang akan di kelompokkan : 

Tabel 5.1 

Pemetaan Aset SDM dan Soaial 

Topik  SDM 

(Sumber 

Daya 

Manusia) 

Lembaga Sosial 

Kondisi 

Bangun

an  

Baik  Ada  Baik  

Potensi 

Santri 

Memiliki 

skill atau 

Adanya 

dukungan 

Bisa 

melalukan 
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kemampua

n dan 

mempunya

i kemauan 

dalam 

bekerja 

dan  

berinovasi  

kepada 

santri 

yang bisa 

menguatk

an 

hubungan 

sosial 

dengan baik 

serta 

mampu 

beradaptasi 

melakukan 

perubahan 

sosial 

Harapa

n  

Terwujudn

ya 

sumberday

a manusia 

yang 

berguna 

yaitu santri  

Dapat 

memberik

an 

pelayanan 

usaha 

serta 

dukungan 

yang 

terbaik  

Mampu 

memberika

n 

perubahan 

sosial 

dalam 

meningkatk

an kapasitas 

santri dan 

pesantren 

 

Sumber : Dari Hasil Transek di pesantren 03 Oktober 2019 

 

Tabel 5.2 

Pemetaan Aset Fisik pondok pesantren jabal noer 

Topik  Musholla Kantin / 

Toko 

Usaha 

Gedung 

serbaguna 

Kondis

i 

Bangu

nan  

Baik dan 

layak 

Baik dan 

layak  

Baik dan 

layak  

Potensi 

Santri 

Tempat 

beribadah

, mengaji, 

belajar 

dan 

kegiatan 

keagamaa

n 

Skill 

memasak, 

kreatif, 

inovatif, 

berdaya 

Sarana 

untuk 

bermusyaw

aroh dan 

melakukan 

inovasi 
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Harapa

n  

Santri 

mampu 

berpartisi

pasi dan 

mengikuti 

rutinitas 

wajib 

peribadatr

an 

ataupun 

kegiatan 

keagamaa

n lain 

Santri 

mampu 

berkontribu

si serta 

meningkatk

an 

berwirausah

a melalui 

skill / 

kemampuan

nya 

Mampu 

menjadi 

tempat yang 

sangat 

bermanfaat 

untuk 

kemaslahata

n dan 

kenyamana

n santri 

 

Sumber : Dari Hasil Transek di pesantren 03 Oktober 2019 

  

Dari hasil transek ini akan didiskusikan bersama dengan santriwati NAJ 

(Nisa'u Ahlil Jannah). Dan Jika didiskusikan akanssemakinpmenstimulasibmereka 

dalam menyadaripwaset terlebih dahulu sehingga bisa gerak untuk melakukan 

tindakan perubahan yang lebih baik. 

 

C. Individual Inventori Asset 

Semuamanusia pasti memiliki aset atau potensi dalam dirinya, dimana aset 

yang dimiliki merupakan sebuah kelebihan yang dapat dimanfaatkan dan 

dikembangkan secara terarah untuk mencapai tujuan dalam kehidupannya. Namun, 

aset atau potensi yang dimiliki tidakphanyapuntukpdinikmati dirinya sendiri. 

Tetapi juga dimanfaatkan untuk berkontribusi dalam kehidupan sesama manusia. 

Pada tahap Individual Inventory Asset ini, peneliti menggali aset individu melalui 

proses wawancara serta observasi langsung di pondok pesantren Jabal Noer yang 

difokuskan ke subyek penelitian yaitu santriwati NAJ (Nisa'u Ahlil Jannah) yang 
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merupakan kelompok pengurus santri senior di pesantren. iBerdasarkan ipemetaan 

iindividual iskill iinventoryidiperoleh idata ibahwa isetiap isantriwati iNAJ i(iNisa'u 

iAhlil iJannahi)imemiliki iberagam iaset ipersonalnya yang idibedakan iidalam itiga iH 

i(iHeadi, iHandi, iHeart i)ikepala i, itanganii, idan hati. 

Aset imanusia iyaitu iseseorang iyang imempunyai ikemampuan iatau ipotensi 

iyang iada ipada idirinya imasingi- imasingi, ibaik idengan isikap idewasai, iremaja 

imaupun ianaki- ianak. iiAset manusia iiadalah aset iyang iimemiliki ibanyak 

pengetahuan iiterhadap iskill ibaik iberupa iketerampilan imaupun ibakat yang 

iidimiliki ioleh isetiap imanusiai. iSemuaitelah imemiliki iaset ipersonal idalam idirinya 

yaitu iaset ikepala i(iheadi), itangan i(ihandi), idan ihati i(ihearti). iDengan ibegitu para 

isantriwati iNAJ i(iNisa'u iAhlil iJannahi)ijugaimemiliki ikemampuan idalam 

ipengetahuan idan ipemikiran untuk ilebih berkembang idan imaju ikarena imereka 

ijuga iingin imenyalurkan ipotensinya imelalui iusaha ikoperasi ipesantreni, iserta 

idapat mengembangkan ilebih ikemampuan kreatifitasnyaii. iAset kepala 

iyangidimaksud iadalah iidengan banyak ipengetahuan iyang iada ipada iotak 

imanusiai, ibaik itentang ibelajari, iusahai, iperdagangan imaupaun ilainnya iyang 

iberhubungan idengan imanusiai. 

Adapun aset tangan mempunyai manfaat yang sangat banyak yaitu dengan 

melakukan apapun yang bertujuan untuk merealisasikan kreatifitasnya. Sehingga 

santriwati NAJ (Nisa'u Ahlil Jannah)iingin imembuat isesuatu iyang isangat 

ibermanfaat ibagi ikehidupan imereka terutama idalam iihal ipeningkatkan iskill 

iberwirausahanya idalam imencapai iekonomiisantri iyang imandirii. iJika imemiliki 

ikemauan idalam ihati iingin ibekerjasama imaka ikemampuan tersebut imerupakan 
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isebuah iaset idan ipotensii, imaka yang iharus iidikembangkan demi 

ikesejahteraanisantri dan pesantren. Untuk anggota tidak memiliki jumlah yang 

sedikit dalam menjadi aset yang dapat dikembangkan 

dalampmelakukanpperubahanoke arah yang lebih baik lagi dan berdaya. 

Aset atau potensi manusia yang dimiliki santriwati NAJ (Nisa'u Ahlil 

Jannah)dapat dikemukakan melalui tabel berikut: 

Tabel 5.3 

Aset Manusia santriwati NAJ (Nisa'u Ahlil Jannah) 

No Kepala Tangan Hati 

1. Mempunyai semangat 

besar dalam 

meningkatkan 

usaha koperasi 

pesantren 

dengan mandiri  

Kreatif dan terampil 

dalam mengolah 

toko usaha / 

kantin pesantren 

dalam hal 

memasak dan 

penyajian 

makanan 

Memiliki sifat yang 

ikhlas dalam 

melakukan 

aktifitas yang 

dilakukan  

2. Mempunyai 

pengetahuan 

tentang cara 

mengelola usaha 

koperasi dengan 

baik 

Bisa membuat hasil 

olahan makanan 

ringan yang 

hiegenis seperti 

pentol bakso , 

syiomay 

Memiliki sikap saling 

bekerja sama 

dalam 

kelompok  
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3. Mengetahui daya saing 

dan penyaluran 

penjualan 

produk makanan 

yang kompetitif 

Dapat menciptakan 

kreatifitas dan 

inovasi baru  

Sabar dan peduli 

dengan satu 

sama lain  

4. Mampu mengatur 

waktu bertugas 

sebaik mungkin 

Mampu menghasilkan 

usaha-usaha 

terbaru secara 

berkelanjutan 

Tidak egois dan selalu 

mengutamakan 

perasaan  

 

Sumber : Hasil FGD Bersama santriwati NAJ (Nisa'u Ahlil Jannah) 

 

Berdasarkan Tabel diatas disimpulkan bahwa memiliki kemampuan atau 

ipotensi isetiap ikelompok imasingi- iimasing idari iberbagai imacam iaset iyang idapat 

idibedakan antara ilain iyaitu iaset ikepalai, iaset itangani, idan iaset ihatii. iBeberapa iaset 

itersebut imerupakan ipotensi idan ikeahlian iyang idapat dikembangkan isecara iiterus 

iimenerus. 

D. Organizational Asset 

Organization asset merupakan bagian penting dari aset sosial yang terbentuk 

di pesantren dengan pengorganisasian santri. Aset ini berupa organisasi atau 

kelompok santri yang memilikiovisiwdanqmisiqatau tujuan yang sama dapat 

dimanfaatkan sebagai organisasi kelompok dalam memanfaatkan sumberdaya yang 

ada, usaha maupun lainnya seacar efektif. Berdasarkan pendampingan yang 

dilakukan peneliti kepada kelompok santriwati NAJ (Nisa'u Ahlil Jannah)di 
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pesantren sebagai kelompok santri yang diberdayakan mengembangkan skill 

kewirausahaannya. 

Melalui terbentuknya aset organisasi kelompok santri di pesantren 

mengharapkan apa yang akan di laksanakan bisa terlaksana secara efektif dan 

berhasil. Karena aset ini sangat penting untuk dibentuk untuk terorganisirnya suatu 

pekerjaan dan tugas masing-masing anggota kelompok tersebut. Adapun struktural 

organisasi santriwati NAJ (Nisa'u Ahlil Jannah) sebagai berikut : 

SUSUNAN ORGANISASISANTRI PEMBERDAYAAN  

DAN KESEJAHTERAAN EKONOMI SANTRI DI PONDOK 

PESANTRENJABAL NOER TAMAN SIDOARJO 2019 

Tabel 5.4 

Struktur Organisasi santriwati NAJ (Nisa'u Ahlil Jannah) 

NO NAMA SANTRI JABATAN KELAS 

1. Siti Maulidatur Rohmaniyah Ketua NAJ 12 Aliyah 

2. Putri Nur Azizah Wakil NAJ 11 Aliyah 

3. Ramadhani Khoirunnisa' Sekeretaris I 12 Aliyah 

4. Aminatus Sa'idah Sekeretaris II 11 Aliyah 

5. Nabila Nur Agustina Bendahara I 12 Aliyah 

6. Alya Alimun Nisa' Bendahara II 11 Aliyah 

7. Alisya Alimiyah Koordinator I 12 Aliyah 

8. Imroatul Azizah Koordinator II 11 Aliyah 

9. Rofiatul Kaunaini Koordinator III 10 Aliyah 

10. Shefia Yulia A. S BPH 11 Aliyah 

11. Aulia Amalia BPH 10 Aliyah 

12. Bella Aulia BPH 12 Aliyah 

13. Fafika Hikmatul M BPH 10 Aliyah 

14. Indah Alfiana BPH 10 Aliyah 

15. Khamidatun Nisa' BPH 11 Aliyah 

16. Lailiyah Mabruro BPH 10 Aliyah 

17. Maulidatul Qomariya Anggota  10 Aliyah 

18. Nura Salma Maulidia Anggota  10 Aliyah 

19. Nuril Firda Maulidiyah Anggota  11 Aliyah 

20. Nurul Imamah Anggota  12 Aliyah 
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21. Silvi Amalia K Anggota  10 Aliyah 

22. Siti Nur Aini Anggota  12 Aliyah 

23. Ummi Makhmuda Anggota  10 Aliyah 

24. Wulan Nur M Anggota  11 Aliyah 

25. Nurul Miladia Anggota  11 Aliyah 

 

Sumber : Data kepengurusan pesantren 2019
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BAB VI 

DINAMIKAPROSESPENGORGANISASIAN 

A. Awal Proses 

Proses pendampingan iawal iyang dilakukan peneliti di pondok pesantren 

Jabal Noer yaitu bertujuan untuk meningkatkan kemandirian ekonomi pesantren 

melalui berwirausaha di pondok pesantren Jabal Noer. Pendampingan ini dilakukan 

peneliti banyak harapan yang diinginkan oleh pengurus pesantren. Khususnya 

harapan dalam peningkatan pertumbuhan dan perkembanganekonomi santri di 

pesantren. Dan proses ini dilakukan dalam pendampingan santriwati NAJ (Nisa'u 

Ahlil Jannah)Taman Sidoarjo dalam peningkatan ekonomi santri pesantren yang 

dilakukan guna untuk mengetahui tingkat kemampuan keberdayaan santri di 

lingkungan pesantren. Baik dilihat idari ikeadaan ifisik imaupun non fisikii, ikeadaan 

ifisik iini ijuga imeliputi ikeadaan ilingkungani, ifasilitaswumumwyang9ada 

idigpondok pesantrenpJabal iNoeri. 

Adapun proses awal pendampingan yang dilakukan peneliti yaitu obsevasi 

lokasiidi ipondok ipesantren iJabal iNoer iTamaniSidoarjoii,iguna iuntuk imengetahui 

idengan inyataikeadaan ipesantreni. iDalam ihal ini ipeneliti imemiliki data iyang ikuat 

iuntuk imempertahankan itempat iyang akan iditelitiikarena isetiap iharinya imengabdi 

idan mengajar idi Madrasah Diniyah di pondok pesantren Jabal Noer.Sehingga 

berbagai aktifitas kegiatan dan aset-aset yang ada didalamnya dapat diketahui 

sendiri serta bisa wawancara langsung dengan para santri dan pengurus pesantren 

sampai ke pengasuh pesantren.Observasi dilakukan padaptanggalw25wAgustus
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2019 denganqcara0wawancara0pengurus pesantren, keluarga, ibu Nyai serta Abah 

yai sebagai pengasuh pesantren. 

Observasi ilokasi iyang idilakukan ipeneliti ini ibertahap idan iberkelanjutanii, 

isehingga ibelum iterjadi iinkulturasi iatau imembaur ike ikhalayak isantri idalam 

imelakukan ikegiatan ibersama imerekai. iProses wawancara iiyang idilakukan peneliti 

imelibatkan i5Wi+i1Hi,idisinilahibanyak idari isantri imasihitertutup malu iidan ibelum 

bisa terbuka imenjawab isaat ipeneliti bertanya. Oleh karena itu, untuk mendapatkan 

data sebanyak-banyaknya peneliti dapat mengetahui bahwa santri putri lebih mudah 

untuk digalih data lebih banyak dengan pertanyaan yang peneliti sampaikan. Santri 

putri juga memiliki kemauan serta mudah untuk dikumpulkan dalam berbagai 

kegiatan terlebih saat ada musyawaroh kepengurusan. Karena di pesantren sudah 

ada kelompok pengurus dari santri putri, tetapi belum ada yang menggerakkan 

mereka terjun dalam berwirausaha untuk meningkatkan kemandirian ekonomi 

santri. Dengan begitu peneliti dapat menemukan data yang kuat untuk membentuk 

kelompok pengurus santri putri ini menjadi santri yang bisa bermanfaat, inovatif, 

kreatif dan menguntungkan. Sehingga peneliti membentuk dan memberikan nama 

kelompok pengurus ini dengan sebutan Santriwati NAJ (Nisa'u Ahlil Jannah) di 

ambil dari salah satu kitab yang dikaji oleh santri putri di pondok pesantren jabal 

noer, berharap menjadi kelompok perempuan atau wanita sholihah penghuni surga. 

Oleh karena itu kelompok santriwati NAJ (Nisa'u Ahlil Jannah) yang terlibat ini 

akan dikembangkan skill kemampuannya tertutama dalam hal memasak. 
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B. Melakukan Pendekatan (Inkulturasi) 

Inkulturasi yaitu jenis penyesuaian atau adaptasi kepada santri, ikebiasaani, 

ibahasai, iperilaku iyang iterdapat ipada isuatu itempatiyang iditujui. Inkulturasi di 

pondok pesantren Jabal Noer ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana keadaan 

rill dan kondisi pesantren,baik0keadaan0fisik0maupun inon ifisiki.Keadaan ifisik 

imeliputi0keadaan0lingkungan idan ikeadaanifasilitas iumum iyang iada idi 

ipesantreni.iSedangkan iuntuk7keadaan7non fisik0meliputi0keadaan iikehidupan 

santri iiseperti isosial ibudaya. iiTahap iinkulturasi sangat iipenting idalam ikesuksesan 

idalam isebuah ipendampingan isantri itu isendirii. iInkulturasi imenjadi isebuah 

ikeharusan iuntuk imembangun ikepercayaanidan ikeberhasilani. iAdapun itujuan idari 

proses iiinkulturasi iadalah isantri mampu iimemahami tujuan ikegiatani, imembangun 

ikepercayaaniserta ioptimis idalam isegala ihal. Pada tahap 

ini0seluruh7aktifitas0yang7dilakukan selalu terkait dengan0proses0komunikasi 

antar sesama. 

Awal proses Inkulturasi inidilakukan pada tanggal 13 Oktober 2019, 

fasilitator menemui pengasuh pondok pesanten jabal noer KH.Husain Rifa'i dan ibu 

Nyai Hj.Zulfa Rusdiana untuk memohon perizinan serta menggalih informasi lebih 

mendalam. Selanjutnya pengasuh mengarahkan fasilitator menemui pengurus inti 

atau admin pondok pesantren Jabal Noer yang bernama Gus Multazam untuk 

menemukenali dan meberikan informasi lingkungan pesantren terlebih pada 

keadaan santri dan harapan-harapan pesantren untuk lebih berkarya dan 

berkembang secara kualitas dan kuantitasnya. 
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Gambar 6.1 

Proses Inkulturasi Bersama Pengasuh 

 

Sumber : Dokumentasi Peneliti 2019 

Setelah melakukan inkulturasi kepada pengasuh dan admin pengurus 

pesantren selanjutnya peneliti melakukan inkulturasi kepada santriwati pondok 

pesantren Jabal Noer. Selain9melakukan0inkulturasi peneliti juga0mengamati 

serta8mengenali8situasi8dan kondisi pesantren, kehidupan sosial dan budaya di 

pesantren. Dalam pelaksanaan kegiatan tersebut peneliti melalukan pertemuan 

kepada para santriwati NAJ (Nisa'u Ahlil Jannah) yang ketiga kalinya untuk 

melalukan FGD pada hari kamis malam jum'at usai kegiatan pesantren jam 21.00 

WIB-22.000WIB, tepat pada tanggal 14 November 2019 dan kemudian 

memberikan pertanyaan serta menggalih harapan santriwati NAJ untuk 

menemukan aset yang ada. Dalam proses inkulturasi ini peneliti juga ikut terjun 

langsung ke lingkungan pesantren untuk mengetahui berbagai hal tentang 
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kopontren, shingga0peneliti0tidak0hanya mendapatkan informasi melaui FGD 

saja, apabila hanya melaui proses FGD saja dikhawatirkan terdapat hal yang kurang 

bisa dipertanggungjawabkan. Sehingga peneliti memilih untuk wawancara dan 

terjun langsung ke lingkungan pondok pesantren Jabal Noer. Dengan berbagai cara 

pendekatan dan perkenalan kepada anggota santriwati NAJ (Nisa'u Ahlil Jannah) 

diharapkan peneliti lebih mudah dalam proses inkulturasinya. 

Gambar 6.2 

Proses Inkulturasi pada Santriwati NAJ 

 

Sumber : Dokumentasi Peneliti 2019 

Ada beberapa kegiatan pesantren yang peneliti juga mengikuti kegiatan 

pesantren bersama para santri-santri seperti Tahlilan, sholawatan, diba'an atau 

burdhan, istighotsah, khataman Al-Qur'an0dan0muhadloroh. Hal ini dilakukan 

peneliti untuk mencairkan suasana dan supaya antara peneliti dan para santri bisa 

akrab dan membaur tidak ada jarak yang membuat mereka takut atau malu. Dengan 
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begitu apa yang menjadi di lapangan menjadi sebuah harapan dan tujuan penelitian 

ini dapat dilakukan dengan baik serta mendapatkan hasil memuaskan. Dan dapat 

membawa mperubahan ekonomi pondok pesantren, khususnya meningkatkan 

kapasitas kemandirian ekonomi santri melalui pendampingan dan pemberdayaan 

santriwati NAJ (Nisa'u Ahlil Jannah)tentang pelatihan berwirasuaha dan 

mengembangkan kemampuannya dalam hal memasak makanan untuk dijadikan 

usaha tambahan di pesantren. Sehingga mereka mempunyai kemandirian sendiri di 

pondok pesantren. 

Gambar 6.3 

Kegiatan Proses Inkulturasi 

 

Sumber : Dokumentasi Peneliti 2019 

Walaupun0tidak8semua6santri mau0mencritakanqhal-hal tentang keadaan 

pesantren, namun setidaknya peneliti sudah0bisa mengambil6hati0mereka dan 

menerima peneliti untuk melakukan pendampingan pondok pesantren jabal noer. 

Dalam penelitian tersebut fasilitator mendapatkan cerita tentang aset yang ada di 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

115 

 

 
 

pondok pesantren Jabal Noer namun tidak hanya itu peneliti mendapatkan banyak 

cerita dan informasi tambah tentang skill atau kemampuan santriwati pondok 

pesantren Jabal Noer. 

C. Membangun Kelompok Riset  

1. Discovery 

Menemukenali iaset iyang ibiasa idisebut idengan idiscovery iini 

imerupakan isuatu imotivasi ibagi ipara isantri iuntuk ibegerak imenjadi ilebih 

ibaiki. iCara imelihat imasa ilalu idengan ipendekatan iABCD imerupakan 

itahap idari iinkulturasi iyang iberguna iuntuk imenggali idata imaupun 

idukungan idlli. iAdapun itahap imelihat imasa ilalu ini iibisa dilakukan 

idengan imemberikan isetimulus iseperti ipertanyaan idan iicerita bagaimana 

keberhasilan berwirausaha pada masa lalu di pondok pesantren Jabal Noer. 

Melalui proses9pemberdayaan9metode7Asset6Based 

Community8Development (ABCD) dibedakan0dengan0proses lain karena 

prosesdinikmerupakan tahaphdimanahsebuahhaset yang terjadi dimasa lalu 

pada diri santri digali dan ditemukan untuk dikembangkan. Dengan upaya 

tersebut berguna untuk membangkitkan kekuatan semangat yang dimiliki oleh 

santri. 

Pendekatan iABCD iuntuk imengungkap imasa ilalu iyang merupakan 

ibagian ipertama iimelakukan proses ipendampingan isepertiii, FGD (iforum 

iGroup iDiscussioni) iyang idilakukan ipeneliti iyang ipertamai. sebelum 

imelakukan ikegiatan iFGD isebelumnya ipeneliti imengikuti ikegiatani-
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ikegiatan isantriwati iNAJ i(Nisa'u Ahlil Jannah) agar tidak canggung disaat 

FGD dilakukan,seperti kegiatan muhadloroh dan mengaji sorogan bersama. 

Santriwati NAJ (Nisa'u Ahlil Jannah)pondok pesantren Jabal Noer 

memiliki berbagai macam keterampilan salah satunya dalam hal memasak atau 

pembuatan macam-macam kreasi dan inovasi makanan.Kegiatan semacam ini 

memberikan pembelajaran pada masa lalu sebagai gambaran kehidupan santri 

sehingga akan melakukan sesuatu yang baik di masa mendatang. Peneliti 

melakukan inkulturasi awal ini bersama para Santriwati NAJ (Nisa'u Ahlil 

Jannah) pada tanggal 21 September 2019 di aula pondok pesantren Jabal Noer. 

2. Dream  

Memimpikan masa depan dalam metodePAsset9Based8Community 

Development (ABCD) disebutpdengan teknik0dream. Menjelaskan0bahwa 

dalam6metode ABCD berawal dari harapan dan mimpiwsantriwati NAJ (Nisa'u 

Ahlil Jannah) yang inginodicapaipdapat0benar-benar tercapai bila santri itu 

sendiri yang mampu dicapainya. Membangun mimpi seharusnya menjadi 

sebuah tahap9setelah9pengumpulan0potensi pada santri, yakni tahap dimana 

pengumpulan kisah sukses0dijadikan8satu8untuk membuat sebuah 

keinginan0bersama. 

FGD selanjutnya dilakukan ketika Santriwati NAJ (Nisa'u Ahlil 

Jannah) selesai mengaji diniyah jam 21.00 WIB -22.00 WIB tepatnya pada 12 

Oktober 2019. Dan pada pertemuan kali ini membahas tentang keinginan 

Santriwati NAJ (Nisa'u Ahlil Jannah) dengan aset dan skill yang dimiliki 

yangpada sebelumnya sudah digali. Diskusi ini di laksanakan secara santai 
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ketika bertemu. Kegiatan diskusi kecil ini mengenai aset dan potensi yang 

dimiliki oleh pondok pesantren Jabal Noer dan melalui pertanyaan kecil yang 

mengajak para Santriwati NAJ (Nisa'u Ahlil Jannah)imembayangkan iapa iyang 

imereka iinginkan idan iharapkan iselama iini iyang ibelum idiacapai ioleh 

isantriwati iNAJmengenai iaset iyang itelah iadaidi ipesantrenii. iDisini ifasilitator 

imengajak iSantriwati iNAJ i(iNisa'u iAhlil iiJannah)imembuat iimimpi ibahwa iada 

iaset iyang imelimpah selama iini idi ipondok ipesantren ijabal inoeri. iiNamun iaset 

iini ibelum idimanfaatkan isecara ioptimal idan ijika iaset iitu dimanfaatkan 

iidengan optimal imaka ikehidupan isantri idi iipesantrenibisa iberubah imenjadi 

imandiri idan iperubahan iyang ilebih ibaikidari sebelumnyai 

Dari hasil tersebut Santriwati NAJ (Nisa'u Ahlil Jannah) bisa memulai 

membayagkan keinginan yang ingin mereka capai. para Santriwati NAJ (Nisa'u 

Ahlil Jannah)  ingin bisa mengolah aset koperasi di pondok pesantren Jabal 

Noer. Mereka ingin mengelolah aset tersebut dengan maksimal agar tidak 

menyia-nyiakan aset tersebut. Sebagai berikut hasil keinginan atau impian 

(dream) Santriwati NAJ (Nisa'u Ahlil Jannah) pondok pesantren Jabal Noer 

yaitu : (1) Santriwati NAJ (Nisa'u Ahlil Jannah) memiliki skill atau kemampuan 

membuat olahan makanan yang hiegenis, (2) Santriwati NAJ (Nisa'u Ahlil 

Jannah) ingin inovasi dalam mengelola aset dan potensi yang ada, (3) 

Meningkatkan kapasitas kemandirian ekonomi santri di pesantren, (4) dan dapat 

memberikan banyak manfaat dengan adanya usaha koperasi pesantren. 

Berdasarkan impian Santriwati NAJ (Nisa'u Ahlil Jannah) dalam 

imembuat iperubahan ibukan ihal iyang imudah untuk idilakukaniii, ikarena 
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imelakukannya itidak semudah imebalikkan iitelapak itangan iyang ibegitu isajaii. 

Maka iidipilihlah isalah isatu idiantara iimpiani- iimpian itersebut iapa iyang ibisa 

idilakukan iSantriwati iNAJ i(iNisa'u iAhlil iJannahi) untuk imembuat iperubahan 

ipada ipesantreni. iDari ihasil idiskusi idan ikesepakatan ibersama iSantriwati iNAJ 

i(iNisa'u Ahlil Jannah) dipilihlah program meningkatkan kemandirian ekonomi 

santri di pesantren lebih maju dan termanagement dengan cara pendalaman skil 

atau kemampuan memasak yang dimiliki santriwati NAJ. 

3. Design  

Masuk padaptahap0design ini, seseorang merumuskanostrategi, proses, 

sistem dan membuat7keputusan0dalam mengembangkan hasil aset yang 

mendukung9terwujudnya0perubahan yang di inginkan.Serta mencari mitra atau 

stakeholder yang mau0bekerja sama dalam mencapai tujuan bersama, serta 

memahami0peran0masing-masing dalam bermitra setelah0disepakati. Pada 

tahap ini hal yang positif untuk merancang mimpi santriwati NAJ(Nisa'u Ahlil 

Jannah) menjadi suatu gerakan untuk menuju perubahan yang lebih baik. Dan 

sebagai peneliti memberikan kepercayaan dan kesempatan kepada Santriwati 

NAJ (Nisa'u Ahlil Jannah) untuk menentukan sebuah kegiatan yang sesuai 

mimpi mereka sepakati yaituprogram meningkatkan kemandirian ekonomi 

santri pesantren lebih maju dan termanagement dengan cara pendalaman skill 

atau kemampuan memasak yang dimiliki santriwati NAJ(Nisa'u Ahlil Jannah). 

Analisis strategi program untuk langkah selanjutnya yaitu peneliti membuat 

rinkasan narasi program seperti dibawah ini.  
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Tabel 6.1 

Ringkasan narasi program 

Tujuan 

Akhir  

(Goal

s) 

Peningkatan kapasitas kemandirian ekonomi santri melalui 

pendampingan skill dan kemampuan santriwati NAJ 

(Nisa'u Ahlil Jannah) 

Tujuan  

(Purp

os) 

Meningkatkan kapasitas kemandirian ekonomi santri di 

pondok pesantren 

Hasil Memiliki 

inovasi 

mengola

h 

makanan 

menjadi 

maju 

dan 

dapat 

berkemb

ang 

dengan 

baik 

Santriwati NAJ 

(Nisa'u Ahlil 

Jannah)memil

iki 

pemahaman 

tentang 

berwirausahau

ntuk 

meningkatkan 

kemandirian 

ekonomi 

santri 

Mampu 

memberik

an 

perubahan 

positif 

kepada 

pihak 

dalam dan 

pihak luar 
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Kegiatan  1.1 Membuat 

inovasi baru 

untuk usaha 

makanan 

2.1 Membangun 

ikatan bathin dan 

partisipasi 

stakeholder 

3.1 Membuat 

pelatihan 

pengelolahan 

masakan 

atau 

makanan 

untuk 

berwirausaha 

1.1.2 Praktek 
Pelatihan 
membuat 
makanan 
hiegenis 
seperti 
pentol 
bakso 
dari 
daging 
sapi. 

1.1.3 Meningkat
an 
partisipasi 

santriwati 
NAJ 
(Nisa'u 

Ahlil 
Jannah)da
lam 
membangu
n 
kerjasama. 

1.1.4 Menyatuka
n tujuan 
bersama 
untuk 
meningkatk
an 
kapasitas 
hasi 
makanan 
untukl 
ekonomi 
santri. 

3.1.3 Menghasil
kan hal 

baru yang 
terjangkau

. 
3.1.4 Membuat 

pengelola

han usaha 
makanan 
lebih 

handal 
dan 

profesiona
l. 

 

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa melihat tujuan akhir (goals) dan 

tujuan (purpose) serta hasil maka ada beberapa kegiatan yang akan dilakukan 
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untuk meningkatkan pengelolahan makanan agar menjadi lebih baik dari 

sebelumnya. 

Setelah0menyepakati0mimpi0dalamptahapqmemimpikan2masa9depan, 

untuk tahap selanjutnya yaitu merencanakan kegiatan perubahan. Pada tahap ini 

santriwati NAJ (Nisa'u Ahlil Jannah) mematangkan tujuan dan mensepakati 

bersama pada aset yang diambil yaitu meningkatkan pengelolahan usaha 

makanan di pesantren. Selanjutnya santriwati NAJ (Nisa'u Ahlil 

Jannah)mendiskusikan dimana dan pelatihan membuat inovasipembuatan 

olahan makanan pentol bakso daging asli untuk hasil tambahan usaha ekonomi 

santri utuk menarik pelanggan baru. 

Diketahui dalam pemetaan seleksi aset tersebut menguatkan bahwa 

prioritas aset yang dimobilisasi yaitu partisipasi santriwati NAJ (Nisa'u Ahlil 

Jannah)untuk melakukan pendampingan, memprioritaskan pengelolahan 

makanan untuk dapat dimobilisasi menjadi suatu hasil karya inovasi yang 

mempunyai daya jual tinggi dengan menjadikan pentol bakso dari daging asli ini 

memiliki peminat daya jual tinggu yang sangat terjangkau di berbagai kalangan.  

4. Define  

Pada tahap ini, secara khususpmemusatkanppada suatu komitmenydan 

arah kedepan individu maupun komunitas bahwa program yang akan 

dilaksanakan kedepannya akanomenjadipprioritas0utama. Program ini akan 

dilaksanakan oleh orang-orang yang sudahoberkomitmenpuntukpmelangkah 

bersama mewujudkan mimpi mereka yang dirumuskanqdalamwprogramhkerja. 

Tanpa kerjawsama, program kerja yang telah oleh dirumuskan santriwati NAJ 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

122 

 

 
 

(Nisa'u Ahlil Jannah)tidak akan mampu berjalan0sesuai dengan0rencana yang 

telah ditentukan. Dalam tahapqinioyaituomenegaskan langkah untuk 

mewujudkan masaqdepan yang diinginkan dan yang telah dirumuskan pada 

tahap dream dan design.53 

Hal yang diutamakan adalah memilikiwkemauan,qkemudianwbarulah 

ikemampuani. iAda iempat ikeuntungan yang idiperoleh dari iwirausaha iyaitu 

harga iidirii, ipenghasilan3idei, imotivasi iidan imasa idepani. iDengan iberwirausaha 

iharga idiri iiseseorang tidak ituruni, itetapi iisebaiknnya meningkatkan iikarena 

imampu ibekerja isendiri idengan imandiri idan imengajak iorang lain iuntuk iikut 

iberwirausahai. iDari isisi ipenghasilani, iberwirausaha idapat imemberikan 

ipenghasilan yang iijauh ilebih ibaik. iiBesar ikecilnya ipenghasilan iberwiraushaa 

itidak imengenal ibatas iiwaktui, itergantung idari ipelaku iusaha iyang idijalankani. 

Akhirnyai,iqpada0tahap iiini isantriwatipNAJ i(iNisa'u iAhlil 

iJannahi)iberhasil imenemukan icitai- icita idan iimpiannya serta 

imerancangisebuahiikegiataniperubahan.Langkah selanjutnya santriwati0NAJ 

(Nisa'u Ahlil Jannah) menemukan perencanaan kegiatanqtersebut. Anggota 

komunitas memahami hal-hal yang bernilai0positifusertaypotensi5yang 

ada3pada dirinya, kemudian dimanfaatkan dan dimobilisasi5menjadi ke 

arah5perubahan yang lebih biak. 

 

 

                                                 
53Nadhir Salahuddin, dkk, Panduan KKN ABCD UIN Sunan Ampel Surabaya, (LP2M UIN Sunan 

Ampel Surabaya: Surabaya, tahun 2015), hal. 97-98 
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5. Destiny  

Strategi9yangksudah dirancang sebelumnya akanpdiimplementasikankipada 

itahap idestiny ioleh isetiap ianggota ikelompok ipendampingani. iSecara langsung 

tahap ini menjalankan perubahan, memantau9perkembangan, dan mengembangkan 

dialog,0pembelajaran0danyinovasi-inovasi yang baru. Destiny0adalah sebuah 

serangkaian tindakan inspiratif yang mendukung suatu prosesobelajar. Hal9ini 

merupakanofase akhir yang9secara khusus8fokus pada cara9personal dan 

kelompok.54Sikap yang diperlukan5untuk menciptakan suatu proses belajar dalam 

sebuah6kelompok anatara lain9menyatukan9irasa ikebersamaan idalam ibatas 

ikewajaran, iiterus iterangi, iterbukai, respek idan iisenatiasa0menyertai ikelompok 

idalam isegala keadaani, iitidak imenggurui idan itidak imembedakan ipesertai.55 

Sesuatu yang untuk mengetahui keberhasilan pada kegiatan pendampingan 

santriwati NAJ (Nisa'u Ahlil Jannah) yang berbasis aset dan berorientasi pada 

perubahan kemandirian ekonomi santri yang lebih baik maka0perlu9adanya 

monitoring0dan8evaluasi. Pendekatan ABCD (Asset Based Community 

Development),iibertanya itentang iseberapa iibesar isuatu ikomunitas imampu 

imenemukenali idan imemobilitasi iisecara iproduktif iaset isantriwati iNAJ i(iNisa'u 

iAhlil iiJannahi)ikepada kapasitas kemandirian ekonomi santri untuk menuju tujuan 

bersama, dengan mengelola suatu produk makanan yaitu pentol bakso daging asli 

hasil buatan santriwati NAJ (Nisa'u Ahlil Jannah)pondok pesantren Jabal Noer. 

                                                 
54Christoper Dureau, Pembaru dan kekuatan lokal untuk pembangunan , Australia Community 

Development and Civil Socety Strengthening Schame (ACCES) Tahap II, (Agustus 2013), hal. 97 
55Adie Nugroho, Menumbuh Kembangkan Socioecopreneur: Melalui Kerja Sama Strategis , 

(Jakarta: Penebur Swadaya, 2013), hal. 175 
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Selanjutnya monitoring memiliki arti memantau setiap kegiatan yang telah 

dikerjakan. Sedangkan dari evaluasi adalah menilai apa yang sudah dikerjakan 

dalam proses pendampingan santriwati NAJ (Nisa'u Ahlil Jannah) berhasil atau 

tidak untuk komunitas tersebut. Sehingga kegiatan yang semula dilakukan bersama 

dapat diketahui seberapa berhasil dan tidaknya mobilisasi suatu kelompok yang 

ada, dalam hal ini adalah santriwati NAJ (Nisa'u Ahlil Jannah) dalam menjalankan 

tugasnya sebagai santri dan memiliki kemandirian yang bisa memberikan hasil 

tambah untuk kebutuhan ekonominya di pesantren
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BAB VII 

AKSI PERUBAHAN MENUJU KEMANDIRIAN EKONOMI 

SANTRIWATI NAJ (Nisa'u Ahlil Jannah) 

A. Proses Aksi Perubahan Pendampingan santriwati NAJ (Nisa'u Ahlil 

Jannah) (Destiny) 

Sebuah pendampingan pada para santriwati dipesantren dalam mencapai 

perubahanyang baik merupakan hasil dari0proses0yang 

telah0dilakukan0secarabersama dan partisipatif. iPokok iutama iyang iperlu 

idilakukan iadalah imengubah ipola ipikir ipada isantrii,ikarena ipola ipikir iisangat 

imempengaruhi isantri idalam iberkembang idan imemajukan ikeadaan iserta iaset idi 

isekelilingimerekai. iDalam ihal iini ifasilitator itentu itidak ilangsung ibegitu isaja 

imerubah ipola ipikir ipara isantri dengan iimudahi. 

Ada ibanyak iproses imengubah iipola ipikir isantri iyangidilakukan idengan 

imelalui ipemahaman yang inyatai. iPemahaman iyang idimaksud iadalahisebuah 

ipemahaman iyang ibisa iditerima isebagai ipemikiran iyang ilogis iidan imasuk iakali. 

iKarena iketika isuatu pemahaman idapat iditerima ioleh iorang iyang iditujuiyakni 

ipara isantrii,imaka ilambat ilaun iakan menjadikan isuatu iparadigma iyang iakan 

imengubah ipola imikir imereka idengan isendirinya.Untuk0memulai0sebuah0usaha, 

semua pasti terasa0segan0dan0canggung dalam melakukannya. Melangkah ke 

suatuphalpyang baru akan terasa berat karena masih belum sepenuhnya yakin akan 

keberhasilannya. Akan tetapi setelah kita akan melakukan sebuahusaha 

bagaimanapun caranya maka kita harus yakin dan mampu dengan banyak kelebihan
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yang kita punya. Adapun langkah-langkah dalam membimbing para santri 

bagaimana memulaipberwirausahaodan mengarhakan mereka 

sebelumomemulaipusaha:  

a. Harus berani9memulai  

b. Harus berani9menanggung resiko  

c. Bisa memperhitungkan 

d. Memiliki9rencana9dan0tujuan0yang9jelas 

e. Tidak mudah putus asa  

f. Selalu optimis dan penuh keyakinan  

g. Memiliki9tanggung0jawab  

h. Memiliki etika0dan0moral0baik 

i. Komitmen pada pekerjaan yang dilakukan 

Semua santri yang terlibat harus berani8memulainya, paling tidak mereka 

berfikir9untuk0berusaha memulai usaha dari hal kecil sesuai dengan kemampuann 

masyarakat dan kondisi0yang ada. Hal9yang0terpenting7adalahLmemulai terlebih 

idahulu isetelah iitu ibarulah ikita imengetahui ikekurangan idan ihal yang iperlu 

iidipersiapkan ilebih ilanjut.56 

Perumusan0strategi9telah8direalisasikan dalam9perencanaan ijadwal iaksii. 

idimana ijadwal iaksi itersebut imenjadi iitahap i(idestinyi) isebagai berikut:  

1. Uji Coba Pertama Pembuatan Pentol Bakso 

iDestinyiadalah ilangkah awal ibersama ianggota iyang isudah iterbentuk bahwa apa 

iiyang itelah imereka irencanakan iakan ibenar idilaksanakanii.iDalam ipraktek 

                                                 
56Kasmir, Kewirusahaan (Jakart; Rajawali Pers, 2013), hal. 10   
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ipercobaan iini idilakukan ipada hari iiahad itanggal i10 November 2019 oleh semua 

santriwati NAJ (Nisa'u Ahlil Jannah) di dapur atauu kantin pesantren dan gedung 

aula lantai bawah pada siang hari jam 10.00 WIB - sorejam 17.00 WIB. 

Sebagaimana harapan serta mimpi-mimpi santriwati NAJ (Nisa'u Ahlil 

Jannah)akan terwujud dalam meningkatkan kemandirian ekonomi santri pesantren 

dengan membuat pentol bakso daging asli untuk dapat dijual menjadi tambahan 

berwirausaha. Dalam mengawali kegiatan berwirausaha ini, santriwati NAJ (Nisa'u 

Ahlil Jannah)iiingin imencoba idan ibelajar iterlebih idahulu ibagaimana iicara 

imembuat ipentol ibakso iyang isederhana idan imenghasilkan irasa iyang enak. 

Cara-cara pembuatan pengelolahan suatu makanan atau masakan yang 

dapat menghasilkan rasa yang nikmat serta enak harus memperhatikan tahapan 

bagaimana proses pengelolahan. Berikut9cara mudah dan sederhana bikin sendiri 

bakso daging sapi asli dan2enak0yang mana resep diperoleh dari internet. 

Bahan-bahan membuat pentol bakso0sapi: 

 250 gram daging sapi, giling hingga benar-benar halus 

 125 gram tepung kanji 

 ½ sdm garam 

 2 siung bawang putih, haluskan 

 ¼ sdt merica bubuk 

 25 cc air 

 air untuk merebus bakso 
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CARA MEMBUAT PENTOL BAKSO SAPI: 

Campur daging sapi giling dengan tepung kanji, garam, bawang putih, dan 

merica bubuk, uleni sambil ditambah air sedikit-sedikit sampai adonan rata dan 

licin.Didihkan air yang agak banyak, lalu9kecilkan9api sampai air tidak bergolak 

lagi. 

Letakkan adonan bakso pada satu tangan, kepalkan tangan hingga adonan 

bakso keluar di antara jari jempol dan telunjuk, lepaskan dengan bantuan sendok 

lalu masukkan bulatan bakso ke dalam rebusan air. 

Rebus dengan api kecil selama 10 menit hingga bakso mengapung, jaga 

air jangan sampai bergolak agar bakso tidak pecah. Angkat dan tiriskan. 

RESEPKUAH BAKSO SAPI 

Bahan: 

 750 cc kaldu ayam 

 ½ sendok teh0merica0bubuk 

 1 sendok8teh0garam 

 1 batang9daun bawang, iris8tipis 

CARAIMEMBUATIBAKSOISAPIIDENGANIKUAH: 

Rebus kaldu ayamYhingga mendidih, masukkanamericaqbubuk dan garam, 

aduk rata.  

Masukkan pentol bakso, didihkan kembali, angkat dan taburi dengan irisan 

daun bawang. 
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Sajikan dengan pelengkapnya sesuai selera.57 

Adapun beberapa proses dan hasil pengelolahan pembuatan pentol bakso 

dari daging sapi yang telah dilakukan oleh kelompok santriwati NAJ (Nisa'u Ahlil 

Jannah) dapat memberikan pengetahuan baru serta peningkatan kapasitas skill yang 

bisa dikembangkan menjadi lebih ahli lagi. 

Gambar 7.1 

Proses pembuatan pentol bakso daging sapi 

 

Sumber: Hasil Dokumentasi Pribadi 2019 

Gambar diatas adalah proses kegiatan aksi oleh santriwati NAJ (Nisa'u Ahlil 

Jannah)dalam pengelolahan awal pembuatan pentol bakso dari bahan - bahan dan 

resep yang telah dipelajari sebelumnya. Untuk mendapatkan hasil yang sangat 

memuaskan maka santriwati NAJ (Nisa'u Ahlil Jannah)harus mengikuti tahapan 

                                                 
57Diakses melalui https://resepmasakankreatif.blogspot.com/2013/01/bakso-daging-sapi-resep-

dan-cara.html, pada hari sabtu 16 november 2019 jam 22.25 WIB 

https://resepmasakankreatif.blogspot.com/2013/01/bakso-daging-sapi-resep-dan-cara.html
https://resepmasakankreatif.blogspot.com/2013/01/bakso-daging-sapi-resep-dan-cara.html
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dan cara-cara yang sudah ditentukan agar tidak mengecewakan. Dalam kegiatan ini 

semua santriwati NAJ (Nisa'u Ahlil Jannah)sangat bersemangat dan antusias 

mengikuti praktek pengelolahan pentol bakso menjadi tambahan usaha koperasi di 

pesantren yang sederhana namun dapat memberikan banyak pembelajaran serta 

peningkatan skill kemampuan kodrat mereka sebagai wanita. 

Gambar 7.2 

Hasil dari pengelolahan pentol bakso 

 

Sumber: Hasil Dokumentasi Pribadi 2019 

 Setelah proses pembentukkan pentol lalu direbus kedalam air yang 

mendidih membuuhkan waktu yang tidak sebentar, memerlukan waktu sekitar 30 - 

45 menit dalam perebusan untuk mendapatkan hasil yang maksimal baik dari segi 

kematangan dan tekstur bentuk yang diinginkan. Pentol bakso yang sudah matang 

harus dipisahkan dan diletakkan ditempat yang lebih terbuka tidak lembab supaya 
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tetap terlihat segar dan tidak mengering atau mengeras. Proses ke proses yang 

dilakukan oleh santriwati NAJ (Nisa'u Ahlil Jannah) tidaklah mudah dan instan cara 

melakukannya, semua butuh kemampuan, kemauan dari hati dan diri sendiri. 

Gambar 7.3 

Proses pembuatan kuah penyedap 

 

Sumber: Hasil Dokumentasi Pribadi 2019 

Selanjutnya, untuk menjadi pelengkap dan penyedap rasa maka perlu 

adanya kuah supaya rasa dari pentol bakso bisa lebih nikmat dan lezat. Santriwati 

NAJ (Nisa'u Ahlil Jannah)sangat yakin dalam proses ini, mereka sangat berhati-

hati dalam melakukannya untuk mendapatkan rasa yang diinginkan. Butuh waktu 

sekitar 1-2 jam untuk memproses kuah yang mendapatkan hasil yang maksimal, 

tidak terburu-buru karena memasak harus menggunakan rasa dan hati juga. 
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Gambar 7.4 

Suasana penyajian pentol bakso daging sapi 

 

 
 

Sumber: Hasil Dokumentasi Pribadi 2019 

 Hasil akhir dalam pengelolahan pembuatan pentol bakso adalah penyajian. 

Penyajian suatu makanan harus memiliki bentuk dan gaya yang bisa menarik 

dengan berbagai cara, tujuannya adalah untuk menciptakan penggoda seluruh indra 

bukan hanya lidah. Karena ketika makanan terlihat menarik, maka tubuh 

sebenarnya memiliki daya tarik pula untuk mendapatkan nutrisi yang baik. 

Disinilah para santriwati NAJ (Nisa'u Ahlil Jannah)menunjukkan kemampuannya, 

mereka bisa melakukan apa yang menjadi impian atau keinginan mereka meskipun 

dipesantren tapi juga bisa melakukan hal-hal diluar pelajaran pesantren seperti 
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pengelolahan masakan, peningkatan pengelolahan usaha makanannya di pesantren 

dan lain sebagainya. 

2. Cara memasarkan yang benar 

Memasarkan suatu produk usaha makanan haruslah memiliki kualitas rasa 

yang enak, karena rasa tidak bisa dibeli dan diganti dengan apapun. Dengan kualitas 

rasa yang menjanjikan memiliki peluang besar dan banyak peminat atau pelanggan 

tetap. Berikut adalah strategi memasarkan produk makanan yang mudah dijalankan 

untuk tetap berkembang : 

 1. Menjaga kualitas rasa 

 2. Mencari event yang mengundang keramaian 

 3. Mencetak dan menyebarkan iklan 

 4. Mempunyai mitra bisnis / kerjasama 

 5. Bergabung dengan komunitas bisnis 

 6. Aktif di media sosial / internet online 

 7. Memperkenalkan kepada dinas terkait 

 8. Membuat diskon berkala 

 9. Menitipkan kepada toko atau orang terdekat 

 10. Bersikap sopan dan ramah 

B. Monitoring dan Evaluasi  

iPada itahap iini imonitoring dan iievaluasi isering ijuga idisebut idengan 

imonev i. iMonev iperlu idilakukan iagar imenjadi iacuan isebagai ilangkah i- ilangkah 

iiyang iakan idilakukan iselanjutnyai. iSetiap ikegiatan iyang isudah idilakukan imaka 

iharus idilakukan ievaluasi imulai idari iprai- ikegiatani, ikegiatan idan ipasca ikegiatan 
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itertentui. Monitoring idilakukan iimelalui ijarak ijauh ioleh ipeneliti. iNamuni, isesekali 

ipeneliti iharus imendatangi ikelompok iuntuk imelakukan imonitoring isecara 

ilangsung guna iimengetahui perkembangan ipada ikelompok iatau ikomunitas iyang 

itelah ididampinginya isecara inyatai. I 

iEvaluasi ijuga isangat ipenting iuntuk idilakukan idalam isetiap kegiatanii, 

ikarena dengan iadanya ievaluasi iidapat mengetahui iipembenahan ataupun 

ikekurangan iiyang iharus idiperbaiki isupaya imemajukan kelompok iyang 

ididampingii. iDan ievaluasi ijuga iidigunakan iuntuk imengetahui iperubahan dari iihari 

keharii, isebagaimana imemonev iprogram ipendampingan ipeningkatan iSantriwati 

iNAJ i(iNisa'u iiAhlil iJannahi) dalam mengelolah kemandirian koperasi pesantren yang 

telah dilakukan secara berikut: 

1. Santriwati NAJ (Nisa'u Ahlil Jannah) telah melakukan kegiatan 

pengelolahan pentol bakso daging sapi menjadi tambahan berwirausaha di 

pesantren dalam meningkatkan kapasitas kemandirian ekonomi santri. 

2. Santriwati NAJ (Nisa'u Ahlil Jannah)membentuk keanggotaan dalam 

meningkatkan kapasitas kemandirian ekonomi santri di pondok pesantren Jabal 

Noer. 

3. Baik pesantren dan santri keduanya dapat memberikan manfaat 

pembelajaran kedepannya untuk melakukan suatu usaha yang mandiri, serta 

pengabdian santri pada pesantren menjadikan Santriwati NAJ (Nisa'u Ahlil 

Jannah)ikhlas dan lillahi ta'ala dalam melakukan atau membantu perekonomian 

santri lebih baik di pesantren.
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BAB VIII 

ANALISIS DAN REFLEKSI 

A. Analisis Ember Bocor (Leaky Bucket) 

Analisis Leaky bucket atau yang0biasanya0dikenal dengan wadah bocor 

atau ember bocor8adalah sarana yang9berguna untuk mempermudah santri atau 

kelompok untuk mengenali9berbagai perputaran aset kemandirian ekonomi santri 

di pesantren yang telah dimiliki. Dan hasilnya nanti idijadikan iuntuk imeningkatkan 

ikekuatan isecara iikolektif idan imembangunnya isecara iibersamai. iDengan icara 

iinimereka ibisa imengetahui isecara detail dan perinci akan keberlangsungan 

peningkatanwkapasitas kemandirian0mereka sehingga9tidak 

selalu8mengharapkan9pemberian dan bisa9berwirausaha sendiri. 

Leaky bucket juga0merupakan bagian kerangka0kerja yang berguna dalam 

mengenali0berbagai aset kelompok santriwati NAJ (Nisa'u Ahlil Jannah), tetapi 

dalam mengenali aset yang ada harus dimungkinkan dalam mengerakkan kelompok 

santriwati NAJ (Nisa'u Ahlil Jannah). Adapun cara yang bisa dikembangkan pada 

pelaksanaannya yaitu kelompok atau anggota kelompok santriwati NAJ (Nisa'u 

Ahlil Jannah) menvisualisasikan apa saja aset pesantren yang akan mereka kelolah 

untuk mencapai kemandirian ekonomi santri melalui pengelolahan makanan untuk 

berwirausaha baik jasa maupun hasil kereativitas santri.
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B. Refleksi  

Pendampingan pada kelompok santriwati NAJ (Nisa'u Ahlil Jannah)di 

pondok pesantren jabal noer yang berbasis Asset Bassed Community Development 

(ABCD) dapat diungkapkan dan memiliki sebuah aset yang dimiliki. Adapun aset 

ini mempunyai beranekaragam yang berpotensi untuk dikembangkan oleh 

pesantren melalui kelompok santriwati NAJ (Nisa'u Ahlil Jannah) sebagai 

kepentingan dan kesejahteraan bersama. Hal ini jika dilakukan dengan cara dan 

persiapan yang matang maka akan berdampak baik dan memberikan hasil serta 

manfaat yang tak terhingga.Karenaapa yang dilakukan sekarang akan bisa 

dirasakan dikemudian hari dan akan menjadi kenangan untuk selamanya. 

Sebagaimana di pondok pesantren Jabal Noer ini banyak ditemukan aset serta 

potensi yang dimiliki baik dari santrinya maupun dari fasilitas pesantren seperti 

toko usaha atau kantin untuk dikembangkan.Aset dan potensi yang dimiliki 

berpotensial untuk dimanfaatkan, seperti peningkatan pengelolahan koperasi 

melalui management kekompakkan kelompok santriwati NAJ (Nisa'u Ahlil 

Jannah)dan juga inovasi usaha pesantren dengan pelatihan pembuatan pentol bakso 

daging, syiomay serta makanan lain yang hiegenis dan terjangkau. 

Metodologi iABCD imengharuskan ipendamping iagar ibisa imenyatu 

idengan iapa iyang ididampingi iidalam mengorganisir iikelompok isantriwati iNAJ 

i(iNisa'u iAhlil iJannah) idengan irencana iiyang isudah idijadwalkan 

isebelumnyai. Dari iiinkulturasi ipendamping iditerima ioleh iipihak pengurus idan 

iadmin ipesantren kemudian ipendekatan ibertatap imuka ikepada ipara iisantri 

hingga isampai iakhirnya mereka sangat respek ketika proses awal 
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inkulturasi.Banyak beberapa moment bersama santriwati NAJ (Nisa'u Ahlil 

Jannah)di pondok pesantren Jabal Noer yang sangat berharga seperti bisa lebih 

mengerti keadaan mereka sebenarnya dan menambah tingkat kepercayaan serta 

menambah kedekatan seperti keluarga.  

1. Secara Teoritis  

A. Pendampingan Sosial 

iPendampingan iadalah ipekerjaan iyang idilakukan ioleh ifasilitator iatau 

ipendamping imasyarakat idalam iberbagai ikegiatan programi. iiFasilitator ijuga 

seringkali6disebut fasilitator0masyarakat ii(icommunity ifacilitatori/iCF) ikarena 

itugasnya iilebih isebagai pendorongi,i0penggeraki,ii0katalisatori,i0motivator 

masyarakati,iusementara ipelaku idan ipengelola ikegiatan iadalah imasyarakat 

isendirii.58 

Disini pendamping atau fasilitator mendampingi santriwati NAJ (Nisa'u 

ahlil Jannah) untuk menggalih dan meningkatkan aset potensi kapasitas 

kemandirian santri yang ada di pondok pesantren jabal noer selama kurang lebih 4 

bulan mulai awal bulan Agustus 2019 sampai akhir bulan November 2019. 

Pendampingan yang dilakukan oleh peneliti atau fasilitator ini bertujuan 

memberikan dampak positif bagi kemandirian ekonomi santri serta dapat 

memberikan pembelajaran kepada santriwati NAJ (Nisa'u ahlil Jannah) yang ikut 

terlibat dalam peningkatan kapasitas kemandirian ekonomi santri di pondok 

pesantren. 

                                                 
58Lihat tulisan yang berjudul “Kerangka Kerja Pengembangan Masyarakat”,“Pelaku dan Praktek 

Pengembangan Masyarakat”, dan “Paradigma dan Ideologi LSM di Indonesia”. 
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B. Perubahan Sosial  

iMenurut iWillian iOgburni, iperubahan isosial iadalah iperubahanoyang 

imeliputi iunsuri-unsurkkebudayaani, ibaik iunsur imateriali, imaupun unsur inonii-

imaterial. iNamun iyanghditekankan iadalah ipengaruh iunsur imaterial terhadap 

nonmaterial.wYangodimaksud unsur materialikebudayaanaadalah benda-benda 

yang diciptakan oleh manusia, misalnya teknologi.59 

Dilihat dari teori tersebut, pendampingan ini lebih bersifat non-material 

yang artinya sangat abstrak dikehidupan santriwati NAJ (Nisa'u ahlil Jannah) di 

pondok pesantren. Mereka banyak memiliki beranekaragam ide-ide cemerlang, 

membangun ideologi serta kepercayaan antar sesama dalam mengembangkan serta 

meningkatkan ekonomi santri di pesantren supaya lebih maju daan mandiri. 

Sangatlah wajar jika dalam kenyataannya mereka masih minim dalam unsur 

nmaterial karena dipesantren semua serba terbatas, namun itu tidak menjadikan 

kendala mereka bisa membuat suatu perubahan sosial mealui pendampingan yang 

sudah dilakukan bersama-sama. 

C. Dakwah Melalui Kemandirin Ekonomi Santri Pesantren 

iBerwirausahaimeruapakan9suatu ikemampuan idalam imenciptakan ihal 

iyang ibaru idan iberbedai. iBahwa8berwirausaha isuatu ikemampuan iuntuk 

imenciptakan isesuatu iyang ibaru idan iberbeda idari iyang iilain dalam imencciptakan 

iisesuatu iyang iberbeda9dengan0yang isudah iada ipada 

isebelumnyai.ipBerwirausaha3juga imerupakan5kemampuan idalam ihal 

                                                 
59Diakses melalui https://www.studiobelajar.com/perubahan-sosial/ / pada jam 05.00 wib, hari 

jum'at 29 november 2019 

https://www.studiobelajar.com/perubahan-sosial/
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imenciptakan kegiatan iusahaii. Sedangkan ikemampuan imenciptakan isuatu iusaha 

imemerlukan isebuah adanya ikreatifitas idan iinovasiisantriwati iNAJ i(iNisa’u Ahlil 

iJannahi).I 

iiAdanya ikreatifitas iini imampu menangkap iidan menciptakan ipeluang 

ibisnis iyang ibisa idikembangkanidikemudian iharii. iMeskipun ipersaingan ibisnis 

iatau iberwirausaha ibagi ipemula9sangat iketati, namuniseorang iwirausaha itetap 

imampu imengkap9dan imenciptakanhpeluang ibaru untuk iberbisnisi. iJadi iorang 

iyang iberkarya iakan6memberikan kontribusi ibagi iorang iterdekatrserta ibanyak 

masyarakat dariikreatifitas7dan mampu berinovasi untuk menemukan sesuatu 

kreatifitas yang berbeda dari7yang9sudah9ada8sebelumnya.



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

140 
 

BAB IX 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan  

iPendampingan iini ipeneliti imenggunakan imetode ipenelitian Asset iBased 

iCommunity iDevelopment i(iABCD). iFokus pendampingan iini idilakukan ioleh 

santri-santri putri NAJ (Nisa'u Ahlil Jannah) di pondok pesantren jabal noer dalam 

mengembangkan aset santri di pesantren. Dimana hal tersebut bertujuan untuk 

menciptakan kemandirian ekonomi bagi santriwati NAJ (Nisa'u Ahlil Jannah)di 

pondok pesantren Jabal Noer. Dalam kegiatan tersebut mereka juga idapatiikutiandil 

imelakukan iperubahan iyang ilebih baik iiuntuk kebaikan ibersamaiterlebih idalam 

iberwirausahai. iiPendampingan ibersama isantriwati iNAJ i(Nisa'u iAhlil iJannahi)iini 

imereka isangat iantusias ketika idiajak imembahas ihali- ihal iyang ipositif, iseperti 

ipotensi iatau iskill iyangiada ipada idiri mereka isendirii. iDan idalam imenggali 

ikeberhasilan masa ilalu iyang ipernah idicapai iuntuk imembangun mimpi iserta 

iharapaniatau ikeinginanimereka untuk imencapai itujuanibersamai. iDengan 

imenyusun iprogram iaksi perubahani- iprubahan iyang dilakukan iuntuk imencapai 

imimpi iyang iingin dicapai ibersama-sama. 

Dalam berwirausaha di pondok pesantren sebagai aset dan potensi yang 

dimilki oleh santriwati NAJ (Nisa'u Ahlil Jannah)merupakan bentukikemandirian 

ikelompok ipendampingan iuntuk imenjadikan ikegiatan tersebut isebagai isumber 

ipendapatan iisantriwati iNAJ (Nisa'u Ahlil Jannah)dalam meningkatkan 

kemandirian ekonomi santri serta meningkatkan pendapatan dalam berwirausaha. 

Dengan cara pembuatan makanan seperti usaha jajanan ringan yaitu pentol bakso,
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syiomay, gorengan dan makanan-makanan hiegenis yang sangat 

terjangkau dapat memberikan banyak income untuk usaha santri di pesantren serta 

dapat meningkatkan kemandirian ekonomi santri di pesantren. 

Adanya aset fisikseperti toko usaha di pondok pesantren selain 

memberikan penghasilan bagi pesantren, para santriwati NAJ (Nisa'u Ahlil 

Jannah)juga bisa memiliki penghasilan sendiri dari hasil penjualan makanan yang 

telah dibuatnya seperti pembuatan pentol bakso dari daging dan syiomay menjadi 

sebuah makanan yang sangat terjangkau dan hiegenis banyak peminat pelanggan. 

iIni imerupakan icara imendapatkan ipendapatan idalam ipeningkatan iekonomi ibagi 

isantriwati iNAJ i(iNisa'u iAhlil iJannahi)imelalui iberwirausaha idi ipesantren. iAset 

ipondok ipesantren iimerupakan iaset iyang isudah ikelihatan pemanfaatannya iuntuk 

imenjadi isalah isatu iipeningkatan ekonomi ibagiisantriwati iNAJ idi ipondok 

ipesantren iJabal iNoeri. Oleh ikarena iitu imerekaibisa imeningkatkan iperekonomian 

idan imenambah iipengetahuan maupun ikreativitasiyangibaru iserta ipola ipikir iyang 

ipositif itentang iaset iyang dimilikinya idan iharus ibisa idimanfaatkan idengan 

isebaik-baiknya. 

B. Rekomendasi  

Proses pendampingan iyang itelah idilakukan ioleh ipeneliti idalam 

ipendampingan santriwati NAJ (Nisa'u Ahlil Jannah) di pondok pesantren Jabal 

Noertelah memberi kontribusi yang bermanfaat bagi santriwati NAJ (Nisa'u Ahlil 

Jannah)untuk berwirausaha di pesantrennya serta pihak-pihak lain yang terlibat. 

Melakukan pendampingan terhadap santriwati NAJ (Nisa'u Ahlil 
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Jannah)yangiberbasis iaset idan ipotensi idapat menciptakan idan imeningkatkan 

ikemandirian iekonomi ikelompok isantri iitu isendiri.  

iDalam iprosesi- iproses iPendampingan iini idisadari ibanyak iimemiliki 

kekurangani- ikekurangan iyaitu belum itercapainya ikerja isama idengan ipihak 

ipemeritah idiluar ipesantren iseperti ikecamatan idan itingkat kabupaten iuntuk 

imembantu, imembimbing imereka idalam imengembangkan iskill ikemampuannya 

idalam ihal imemasak idan imenciptakan iusaha imakanani. iPesantren membutuhkan 

iinovasi idan ipeningkatan ikreatifitas iserta ijaringan ipemasaran iyang imampu 

imemutar ikeuangan usaha iidan imengambangakan iusaha di iluar ipesantrenii.Dalam 

ipendampingan iini idisadari itelahimemiliki ikekurangani- ikekurangani, iterlebih 

dengan iketerbatasan iwaktu imenjadikan ipendampingan iiyang idilakukan ikurang 

ibegitu ioptimali. iKarena isesungguhnya imelakukan iperubahan iyang ibenar lebih 

ibaik iiharus iberjalan secara iterus idan imenjaga ikeberlangsungan iidan kemajuan 

iikegiatani. iSehingga ikesadaran isantriiserta partisipasi isantriii- isantriidapat 

itetapberjalan ibaik.i 

Adanya pendampingan yang telah dilakukan peneliti kepada para 

santriwati NAJ (Nisa'u Ahlil Jannah) di pondok pesantren Jabal Noer diharapkan 

mampu memberikan sedikit banyak manfaat untuk meningkatkan kemandirian 

berwirausaha di pondok pesantren, serta dapat membantu merubah kemandirian 

ekonomi santri menjadi lebihibaik ke depannya..  
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